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PERAN ORANG TUA DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK
USIA 5 TAHUN SAMPAI USIA 6 TAHUN DI KELURAHAN TANAH

SEREAL KECAMATAN TAMBORA JAKARTA BARAT

Nurlaela Oktavia

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Sereal KecamatanTambora
Jakarta Barat pada bulan September 2021 sampai Mei 2022. Penelitian ini
termasuk kualitatif studi kasus karena menyajikan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi oleh peneliti. Penelitian dilakukan bekerjasama dengan orang tua
sebagai mitra kerjasama berguna untuk melakukan pengamatan selama penelitian.
Hal ini agar kegiatan penelitian dapat dikelola secara tidak langsung. Jumlah
sampel anak untuk penelitian ini terdiri dari 15 anak. Hasil penelitian peran orang
tua dalam membentuk karakter anak usia dini adalah terdapat serta ada kreativitas
orang tua dan anak dalam mengembangkan peran orang tua untuk membentuk

karakter anak.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Membentuk Karakter Anak.



THE ROLE OF PARENTS IN FORMING THE CHARACTER OF
CHILDREN AGED 5 TO 6 YEARS AGE
IN THE KELURAHAN TANAH SEREAL SUB-DISTRICT TAMBORA

JAKARTA BARAT

Nurlaela Oktavia

ABSTRACT

This research was conducted out in Tanah Sereal Village, Tambora District,
west Jakarta from September, 2021 to May, 2022. This research is a qualitatative
of case studies because presents observations, interviews, and documentaries by
researchers. Conducting research in collaboration with parents as cooperative
partners is useful for making observations during research. This is so that
research activities can be managed indirectly. The number of sample children for
this study consisted of 15 children. The results of the role parents in shaping the
character of early childhood are the creativity of parents and children in

developing the role of parents in shaping the character of children.

Keywords : The Role Of Parents, Shaping Children’s Character.

xi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN .....coooiiiiiieteeseee ettt il
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI.................... v
LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH .....ccoceevvieieiieene A%
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ...cooiiiieieeeeeeeeeeeeee vi
KATA PENGANTAR ..ottt vii
ABSTRAK DAN ABSTRACT ..ottt X
DAFTAR ISLiieeee ettt st xii
DAFTAR TABEL ...ttt et et Xiv
DAFTAR GAMBAR .....oooiiieee ettt XV
BAB 1 PENDAHULUAN .....ooiiiiieete ettt 1
A. Latar Belakang Penelitian ...........cccooceeiieniieniieniiicieeieeeeee e 1
B. Fokus Penelitian...........cccceeouiiiiieiiienieeiieeie e 7
C. Pertanyaan Penelitian............cccoecvieviieiiieniieniieiecieeeeeeeee e 7
D. Rumusan Penelitian...........cccceeeviiiiiiieeiiiecieecee e 8
E. Tujuan Penelitian .........cccccoeeiiiieiiiiciiieeeeece et e 8
F. Manfaat Penelitian ..........ccccoovveeeiiiieiiieeieeee e 8
BN oo 1 0 T ) o L (RS RSR 8
2. Secara PraktiS .....c.coccvieeiiiieiiie et 9
G. Sistematika Penulisan ..........ccccoecvieiiiiieiiiicieece e 9
BAB IT KAJIAN TEORIL......cooiiiiiiiieietee ettt 11
AL TINJAUAN T@OTT . eeeeviieeiiieeiieeeiieeeieeeetteeetteesreeesaeeesereeessseeeaseeesaeeenns 11
1. Pengertian Anak Usia Difli......ccccoeuveeriiieiiieeiie e 11
2. Peran Orang Tua.......coooviiiiiiiniiiieiie e 13
3. Teori-Teori Pendidikan Karakter ...........cccceeveeviienieniienieeieeien, 16
4. Karakter Anak Usia Dini.......cccoveviieniieniieiieniieieeeieeee e 21
5. Strategi Membangun Karakter Anak Usia Dini.........cccccceeevenee. 29
6. Manajemen Perkembangan Karakter Anak Usia Dini.................. 42
B. Kerangka BerpiKir .........ccccoeiiiieiiiieiieeieece e 55
C. Tinjauan Penelitian Terdahulu...........cccccovviiiiiiiiiiiiee e, 57
BAB Il METODOLOGI PENELITTAN......cccttiiiiiiieiieeie et 63
A. Metode Penelitian..........ccccvieeiiiiiiiieciie e 63
B. Waktu dan Lokasi Penelitian ...........ccccoeevieniiiiiiciiiecie e 65
C. Deskripsi Posisi Peneliti........c.ccccveeeoiieeiiiieiiiecieecee e 67

xii



D. Informan Penelitian.........ccoooveiiieeeieeiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee, 67
E. Teknik Pengumpulan Data.........c.ccccevviieriiiniiiinieiiieieceeeeeeeee e, 68
F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian...........ooovveeeeeeiieiiiieeiieeeeeeeeeeeee, 71
G. Teknik ANaliSiS Data. ... . e eeee e 72
H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data) ............ccccceecvveirennnnne. 74
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. ... 76
AL HaSIL PENEITIAN oo e 76
B. Pembahasan .........oooovviiiiiiiiiii 87
|23 & TV 2R 102
AL KeSIMPUIAN ..o e e 102
Bl SATAN ettt 103
DAFTAR PUSTAKA ..o, 104
LAMPTIRAN ..o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e eeeeeaeeeeeeeeeeaaeaeeaeas 109

xiil



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Nilai Karakter Anak Usia Dind . 44
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 66
Tabel 3.2 Karakteristik Informan 68
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 72

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi Aktivitas Peran Orang Tua
Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun____ 79

X1V



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Anak wajib berada di tangan kedua orang tua dan penerimaannya tetap indah,
oleh karenanya anak adalah permata yang sangat berharga. Ketika anak sudah
terbiasa berbuat baik (di rumah dan lingkungan sosial) niscaya dia akan tumbuh
menjadi orang baik dan paling bahagia di dunia dan di akhirat. Di sisi lain, jika
dibiasakan melihat sesuatu yang buruk (sekitar) maka akan berdampak tidak hanya
mengabaikan (rumah dan lingkungan sosial), namun anak juga akan menjadi satu
orang yang sengsara dan berdampak sangat negatif terhadap perkembangan mental
serta emosional anak.

Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah membuat produk
kreatif. Produk kreatif akan ditampilkan kapan tersedia motivasi, baik motivasi
esensial muncul dari kesadaran diri sendiri dan motivasi eksternal. Motivasi
esensial juga ditentukan oleh tujuan kegiatan yang dilakukan, sedangkan motivasi
eksternal adalah motivasi yang hidup dan fungsional oleh rangsangan eksternal
dengan keterlibatan yang tinggi wahana yang memungkinkan tercapainya prestasi
serta kreativitas-kreativitas, lebih banyak peluang untuk produk kreatif muncul.

Anak usia dini merupakan individu yang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat. Anak usia dini mempunyai tahap kehidupan unik
yaitu suatu proses yang berubah dalam bentuk pertumbuhan, perkembangan

kedewasaan, dan kecanggihan, baik dalam aspek



fistkk maupun mental yang terjadi seumur hidup, secara bertahap serta terus
menerus.

Anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Ada
banyak kemungkinan dan anak memiliki kekuatan, kelemahan, bakat, dan minat
anak sendiri. Masing-masing orang tua perlu tahu karena perilaku anaknya juga
beragam. Keunikan anak yang melepaskan kemungkinan itu lebih baik dan lebih
efektif.

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang
perkembangan anak usia dini merupakan tahap yang sangat penting dan perlu
ditangani sesegera mungkin. Montessori (dalam Hurlock, 1978) mengemukakan
bahwa usia dini merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak perlu
menstimulasi fungsi-fungsi tertentu dan diarahkan sehingga tidak mengganggu
perkembangannya. Jika masa peka untuk berbicara pada periode tidak terlewati
maka anak akan mengalami hambatan dalam pengembangan kemampuan bahasa
untuk periode berikutnya.

Anak usia dini adalah individu yang berbeda dan unik, dengan karakteristik
yang unik tergantung pada tahapan usianya. Pada titik menstimulasi semua aspek
peerkembangan maka akan memainkan peran penting dalam tugas perkembangan
berikutnya. Sel somatik pada anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat.
Tahap awal perkembangan janin sangat penting untuk perkembangan sel otak,
bahkan ada yang mengklaim bahwa jumlah sel otak tidak bertambah lagi saat lahir.
Setelah lahir terjadi proses ekskresi sel saraf dan pembentukan hubungan antarsel.
Dalam hal ini, ada dua hal yang sangat penting dan diperhatikan dalam
pembentukan kecerdasan, artinya itu adalah stimulus yang positif dan

menggembirakan.



Anak-anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age). Masa ini
disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat
menakjubkan dan terbaik pada usia dini. Perkembangan yang menakjubkan
tersebut mencakup perkembangan fisik dan psikis. Anak mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa dari segi fisik mulai dari pertumbuhan sel-sel
otak dan organ tubuh lainnya hingga perkembangan kemampuan motorik kasar
seperti berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan sebagainya. Selain
perkembangan fisik, perkembangan psikis dari kemampuan berinteraksi dengan
orang tua sendiri hingga kemampuan berinteraksi dengan orang lain mengalami
perkembangan.

Zaman dahulu anak dipandang sebagai miniatur orang dewasa sehingga
diperlakukan sebagai orang dewasa dengan fisik yang lebih kecil. Anak-anak
dipandang dengan sudut pandang filosofis yang berbeda-beda. Aliran-aliran filsafat
yang membahas tentang perkembangan anak antara lain aliran empirisme, aliran
nativisme, dan aliran naturalisme.

Para tokoh “empirisme” atau disebut juga aliran environmentalisme
berpendapat bahwa anak dilahirkan tidak sebagai makhluk yang jahat, anak lahir
sebagai “papan kosong” (tabularasa). Perkembangan individu itu sepenuhnya
ditentukan oleh faktor lingkungan atau pendidikan, sedangkan faktor dasar atau
pembawaan tidak berpengaruh sama sekali. Aliran empirisme ini menjadikan
faktor lingkungan atau pembawaan MahaKuasa dalam menentukan perkembangan
seorang individu. Tokoh aliran ini ialah John Locke dengan teori sosiologi

pendidikan Tabularasa Empirisme.



Mendidik anak bukanlah hal yang mudah sehingga orang tua harus benar-
benar memahami dan jeli dalam mendidik anak. Anak akan tumbuh sesuai dengan
didikan orang tuanya sehingga kita sebagai orang tua harus menerapkan
pendidikan yang tepat untuk anak agar anak tumbuh cerdas, bermoral, berakhlak,
dan memiliki kepribadian yang baik dalam menerapkan pendidikan yang tepat
untuk anak-anak mereka.

Usia prasekolah adalah usia yang rentan bagi seorang anak. Pada usia dini,
anak mempunyai sifat imitasi atau meniru terhadap apapun yang telah dilihatnya.
Disinilah peran orang tua (ayah dan ibu) memiliki peran yang begitu sangat besar
untuk memberikan pelayanan berupa yang tepat dan efektif bagi buah hatinya.

Orang tua adalah pendidik paling penting, dan guru dan teman sebaya adalah
lingkungan kedua bagi anak-anak. Orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian anak. Dibesarkan dalam keluarga yang baik dan
layakmemiliki dampak yang besar pada perkembangan pribadi dan sosial anak.
Realitas masyarakat tanpa disadari, semua perilaku dan kepribadian orang tua, baik
atau buruk, ditiru oleh anak. Anak-anak pra sekolah belajar dari apa yang mereka
lihat, jadi mereka tidak tahu apakah yang mereka lakukan itu baik. Oleh karena itu,
pembelajaran tentang sikap, perilaku, dan bahasa yang baik membantu kepribadian
yang baik bagi anak, sehingga harus diterapkan sejak dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi isi pendidikan moral dan
karakter untuk anak-anak, serta pedagogi atau pendekatan yang digunakan oleh
orang tua dan guru. Hal ini untuk mengajarkan pendidikan karakter dan moral
untuk anak-anak. Studi ini menemukan bahwa diantara kategori karakter (peduli,
jujur, kecerdasan emosional, tanggung jawab, dan rasa hormat) maka orang tua

menekankan pada mengajar anak-anak untuk jujur dan bertanggung jawab. Hal ini



untuk tindakan dan perilaku mereka. Tingkat keahlian karakter dimanipulasi
pertama melalui pelatihan singkat asosiasi suara-font palsu dan kedua dengan
membandingkan karakter yang anak-anak berbeda dalam tingkat keakraban dan
keahlian yang dikumpulkan melalui paparan yang melimpah dil ingkungan mereka
sehari-hari.

Nilai-nilai universal terus eksis sepanjang kehidupan pendidikan individu
mulai dari masa prasekolah. Kurikulum prasekolah yang berkualitas membentuk
karakter anak-anak pra sekolah, membantu mereka meningkatkan keterampilan
sosial dan emosional mereka, serta memberi mereka beberapa nilai sosial dan
beberapa akademik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan
orang tua terkait membantu anak usia prasekolah antara usia 5 tahun sampai usia 6
tahun untuk memperoleh beberapa nilai universal. “Bentuk Keluarga Pengajaran
Nilai Universal” yang dikembangkan oleh peneliti digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dengan penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua percaya bahwa pengajaran nilai-nilai universal
harus dimulai pada tahap prasekolah dan beberapa nilai universal yang dianggap
memiliki prioritas dalam pengajaran disarankan sebagai kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat.

Anak merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang dititipkan oleh Allah
kepada hambaNya dan yang akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat
kelak. Kewajiban sebagai orang tua adalah memberikan pendidikan kepada anak
yang dimulai sejak usia dini. Perkembangan pada anak usia dini sangat terikat oleh
lingkungan dan keluarganya. Hasil dari kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan

tempat pertama dimana anak memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian



anak dibentuk pertama kali di dalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki
konsep atau ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral
atau karakter, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap adil
terhadap anak, serta memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak. Orang
tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya oleh sebab itu kewajiban orang tua
sangatlah penting dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak sejak dini.

Orang tua memegang peranan penting untuk mengembangkan potensi
anaknya. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan
keluarga. Orang tua perlu sadar bahwa anak memiliki potensi besar saat dilahirkan.
Pentingnya pendidikan anak usia dini karena pada periode tersebut perkembangan
anak berjalan semakin pesat. Pada masa tersebut merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangan
anak. Hasil dari kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama
dimana anak memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian anak dibentuk
pertama kali di dalam keluarga oleh sebab itu peran orang tua sangatlah penting
dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak sejak dini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap wali murid di
Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat, peran orang tua dalam
membentuk karakter anak dengan cara membentuk karakter anak di usia dini yaitu
dengan mengarahkan anak dijenjang pendidikan dan keterampilan agar tertanam
karakter anak serta dapat terlihat dengan cara dimulai dari lingkungan keluarga
dimana peran orang tua sangat penting dalam pengasuhan pada anak-anak
dirumah. Orang tua sudah menerapkan untuk membentuk karakter anak dengan

pengenalan pada nilai agama karena hal itu merupakan pondasi bagi karakter anak,



pengenalan adab sopan santun kepada orang tua dan guru serta kepada sesama
teman.

Waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini itu disetiap
perkembangan mulai dalam kandungan sampai anak bisa membentuk karakter
dengan sendirinya. Untuk bimbingan orang tua dan bimbingan guru dilakukan
dengan memasukkan pembelajaran anak disetiap kegiatan. Orang tua dan keluarga
mempunyai peran penting dalam membentuk karakter anak. Lalu peneliti bertanya
mengenai karakter. Menurut ibu sendiri mengapa karakter itu penting bagi anak?
dan ibu menjawab sangat penting karena karakter seseorang dibentuk dari
kebiasaan yang dilakukan, apa yang dilihat dan didengar sejak usia dini, serta
semuanya harus di isi dengan kebaikan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian
bermaksud meneliti mengenai peran apa saja yang orang tua lakukan untuk
membentuk karakter anak usia dini. Penelitian ini difokuskan pada “Peran Orang
Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun” yang
diteliti menggunakan metode kualitatif studi kasus.

C. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat?

b. Apa saja yang sudah orang tua terapkan untuk membentuk karakter anak

usia dini di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat?

c. Kapan waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini di

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat?



D. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan difokuskan pada
bagaimana peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan
Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Sehubungan dengan hal tersebut
maka rumusan penelitian yang di ajukan adalah sebagai berikut:
a. Cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan
Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.
b. Segala sesuatu yang sudah orang tua terapkan untuk membentuk
karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora
Jakarta Barat.
c. Waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini di
Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembahasan latar belakang serta fokus penelitian bertujuan
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang:
a. Untuk mengetahui cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia
dini.
b. Untuk mengetahui yang sudah orang tua terapkan dalam membentuk
karakter anak usia dini.
c. Untuk mengetahui waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak
usia dini.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kajian dan informasi tentang
peran orang tua dalam membentuk karakteristik anak usia dini.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak:

a. Bagi anak didik: dari karakter tersebut kita dapat mempraktekan dan
melakukannya secara langsung.

b. Bagi orang tua: hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengertian
tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak yang
merupakan keseluruhan pola kelakuan atau kemampuan yang dimiliki
anak sebagai hasil pembawaan lingkungan, sehingga menentukan
aktivitasnya dalam mencapai cita-cita.

c. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pengertian tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak
usia dini di lingkungan masyarakat.

d. Penelitian pendidikan.

e. Pemerintah.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini meliputi:

Bab 1 pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian,
rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II Kajian Teori, meliputi dan tinjauan penelitian terdahulu. Kerangka
berpikir akan diuraikan mengenai teori-teori peran orang tua dalam membentuk

karakter anak usia dini diharapkan mampu menjembatani atau mempermudah
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dalam memperoleh hasil penelitian yaitu tentang peran orang tua dalam
membentuk karakter anak usia dini. Hal ini meliputi: Pertama, membahas tentang
pengertian anak usia dini, peran orang tua, karakter anak usia dini, meliputi
pengertian pendidikan karakter, perkembangan karakter anak, tahap pembentukan
karakter, pendidikan karakter penting bagi anak usia dini. Kedua, membahas
tentang strategi membangun karakter anak usia dini yang meliputi, metodologi
pengembangan moral dan disiplin, strategi internalisasi pendidikan karakter anak
usia dini, ajari anak kebaikan dan kesopanan, mendidik anak di tengah tantangan
zaman, kedisiplinan anak. Ketiga, membahas manajemen perkembangan karakter
anak wusia dini meliputi hakikat pendidikan karakter bagi anak usia dini,
mengembangkan karakter anak usia dini, menanamkan tanggung jawab, menyikapi
penyimpangan perilaku, memberikan hadiah dan hukuman, membina disiplin anak
usia dini, menciptakan lingkungan yang kondusif, indikator keberhasilan
pengembangan karakter anak usia dini, dan tinjauan penelitian terdahulu.

Bab III Metodologi Penelitian, meliputi metode penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, kisi-kisi instrumen
penelitian, teknik analisis data serta validasi data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi penyajian data tentang
peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah
Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.

Bab V Penutup meliputi: kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir terdiri dari
daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian yang

dilakukan.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah seorang anak yang usianya belum memasuki suatu
lembaga pendidikan formal seperti sekolah dasar (SD) dan biasanya mereka tetap
tinggal dirumah atau mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai lembaga
pendidikan pra-sekolah, seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau
taman penitipan anak. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun.
Sedangkan pada hakekatnya anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang
unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik,
kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Berbagai penelitian
menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang
sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan serta
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan

informal.

11
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Program pada pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
menentukan terbentuknya kepribadian anak. Proses pendidikan usia dini terjadi
sejak anak dalam kandungan, masa bayi hingga anak berumur kurang lebih
delapan tahun. Pendidikan anak usia dini diberikan dengan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani
dan rohani agar anak dapat memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Jenis
kegiatan pada anak usia dini dapat berupa taman kanak-kanak, kelompok
bermain, penitipan anak dan kegiatan lain yang dijiwai oleh ciri lembaga atau
institusinya. Oleh karena itu materi kegiatannya dapat berhubungan dengan
agama, budi pekerti, etika, moral, toleransi, keterampilan, gotong-royong,
keuletan, kejujuran, dan sifat yang lain yang semuanya dimasukkan dalam sebuah
permainan.

Pendidikan yang ideal dan baik semestinya dilakukan sejak anak lahir sampai
remaja (Rousseau) dengan dikembalikan kepada alam atau pendekatan secara
alamiah. Jika anak dapat bersatu dengan alam ia akan bahagia dan akan tumbuh
rasa ingin tahunya. Anak sebaiknya dapat berkembang secara wajar tanpa
hambatan. Orang tua harus memberikan kebebasan sesuai dengan bakatnya.
Menurut pendapat Marun Lauthe (Hasnida, 2014), keluarga merupakan institusi
yang paling penting bagi pendidikan anak. Lauther mendorong para orang tua
untuk membimbing anak dalam pendidikan agama sejak dirumah. Sedangkan
menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan berisi penanaman nilai budi pekerti,

nilai seni, nilai budaya, kecerdasan, keterampilan, dan agama. Sistem among
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adalah cara pendekatan atau metode pendidikan yang paling tepat dilakukan di
Indonesia, bahkan dikatakan “pendidikan adalah hamba anak”, ini membuktikan
bahwa pendidikan harus melayani dan memberi kebebasan pada anak agar
senang.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan
tahaptahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang
beragam, tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Secara tradisional
pemahaman tentang anak sering diidentifikasikan sebagai manusia dewasa mini
(masih berkembang), masih polos, dan belum bisa apa-apa atau dengan kata lain
belum mampu berfikir. Pemahaman lain tentang anak usia dini adalah anak
merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan.

2. Peran Orang Tua

Anak adalah perwujudan cinta kasih sayang orang dewasa yang siap atau
tidak untuk menjadi orang tua. Memiliki anak, siap atau tidak, mengubah banyak
hal dalam kehidupan, dan pada akhirnya mau atau tidak kita dituntut untuk siap
menjadi orang tua yang harus dapat mempersiapkan anak-anak kita agar dapat

menjalankan kehidupan masa depan mereka dengan baik.
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Mengenal, mengetahui, memahami dunia anak memang bukan sesuatu yang
mudah. Dunia yang penuh warna-warni, dunia yang segalanya indah, mudah,
ceria, penuh cinta, penuh keajaiban dan penuh kejutan. Dunia yang seharusnya
dimiliki oleh setiap anak-anak namun dalam kepemilikannya banyak bergantung
pada peranan orang tua.

Menurut (Waluyo, 2011), para orang tua dan guru sebaiknya mulai
membangun karakter sejak anak usia dini. Dalam mengembangkan pendidikan
anak usia dini peran orang tua dan masyarakat sangat dibutuhkan, artinya
pendidikan itu tidak hanya dibebankan pada lembaga pendidikan tertentu saja.
Kita ketahui bahwa pendidikan utama adalah adalah pendidikan informal yaitu
pendidikan dalam lingkungan keluarga. Peran orang tua dalam dalam pendidikan
anak sudah seharusnya berada pada urutan pertama. Orang tualah yang paling
memahami anak-anaknya. Orang tua jugalah yang pertama kali mengetahui
perubahan, perkembangan karakter, dan kepribadian anak-anaknya. Orang tua
pula yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka seorang yang memiliki
kepribadian baik ataukah buruk.

Bagi orang tua, anak adalah harapan masa depan. Hampir tidak ada orang tua
yang akan mengklaim bahwa anak-anak mereka adalah investasi yang tak ternilai.
Keberhasilan masa depan anak adalah kebanggaan orang tua. Namun keberhasilan
seorang anak tidak akan tercapai jika tidak didukung oleh pendidikan yang baik.
Oleh karena itu, orang tua harus mempersiapkan pendidikan anak-anaknya sedini

mungkin.
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Peran orang tua juga berkisar pada mengasuh, mengasuh, membimbing, dan
mendidik anak baik mental maupun fisik. Peran yang lebih spesifik bagi orang tua
adalah sebagai fasilitator, konselor, sahabat, dan panutan bagi anak-anaknya
selain sebagai penyayang, pemberi, dan penanya bagi anak-anak nya. Instruksi
adalah dukungan atau bimbingan, yang menyiratkan bahwa seorang supervisor
harus memberikan bantuan kepada mereka yang berada di bawah arahannya.
Keadaan ini dikenal dalam dunia pendidikan “Tut Wuri Handayani”, yaitu ketika
memberi nasehat, arahnya diserahkan kepada orang yang dibimbing. Bimbingan
hendaknya merupakan suatu bantuan yang dapat menyadarkan seseorang akan
kepribadiannya sendiri (bakat, minat, kemampuan, dan lain-lain) sehingga dapat
mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan yang dihadapi nya. Bimbingan orang tua
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan aktivitas belajar anak.
Melalui orientasi, orang tua dapat mengarungi dan mengetahui segala kesulitan
yang dihadapi anaknya.

Menurut (Soekamto, 2007) peran adalah aspek dinamis dari kedudukan
(status), jika seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya maka ia melakukan suatu peran. Sedangkan menurut Jhonson
dalam (Slameto, 2003) peran adalah seperangkat perilaku, karakteristik, dan
aktivitas interpersonal yang terkait dengan seseorang dalam posisi dan situasi
tertentu.

Menurut Miami dalam (Lestari, 2012), orang tua adalah pria dan wanita yang
terikat oleh pernikahan dan siap memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu

dari anak-anak yang mereka lahirkan ke dunia. Sedangkan menurut Gunarsa
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dalam (Slameto, 2003). Orang tua adalah dua individu berbeda yang hidup
bersama dengan pandangan dan kebiasaan sehari-hari mereka. Selain itu,
Nasution dalam (Slameto, 2003) pengertian orang tua juru bahasa adalah semua
orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan keluarga atau rumah tangga yang
dalam kehidupan sehari-hari disebut ayah dan ibu.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah
perilaku yang melibatkan orang tua dalam melakukan posisi tertentu dalam
lembaga keluarga dimana mereka berfungsi sebagai pengasuh, konselor, dan
pendidik anak.

3. Teori-Teori Pendidikan Karakter
a. Pengertian pendidikan karakter

Pembahasan tentang pendidikan tidak lepas dari pengertian umum tentang
pendidikan untuk dapat lebih memahami pendidikan. Menurut ketentuan Pasal 1
angka 1 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya secara
positif untuk memiliki kekuatan keagamaan, mengontrol diri. Kepribadian,
kecerdasan, berkepribadian luhur, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri
sendiri, masyarakat, bangsa serta negara. Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 87 Tahun 2017, disebutkan bahwa pemajuan pendidikan
karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah
tanggung jawab lembaga pendidikan untuk memperkuat kepribadian anak-anak

melalui pembiasaan hati, minat, gagasan, olahraga dengan partisipasi dan
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kerjasama antar lembaga pendidikan, keluarga, serta masyarakat dalam kerangka
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi warga negara yang bertakwa, berakhlak mulia, berakal, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas
No. Pasal 3). Martin Luther King pernah berkata bahwa pendidikan yang
ditujukan untuk melatih orang-orang dengan keberanian, yaitu kecerdasan
berkarakter, adalah tujuan akhir dari pendidikan yang sejati.

Dalam arti khusus, karakter adalah nilai karakteristik yang baik (mengetahui
nilai kebajikan, ingin berbuat baik, hidup benar-benar baik, berdampak baik pada
lingkungan) yang tertanam pada diri sendiri dan dinyatakan dalam perilaku.
(Mahmud, 2013). Kepribadian sering muncul sebagai akibat dari pikiran, hati,
latihan, perasaan dan niat seseorang atau sekelompok orang.

Menurut Juliana Langowuyo (2011), Pendidikan karakter harus dimulai sejak
dini. Pihak yang paling bertanggung jawab dalam mendidik, mengasuh, dan
membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Mereka
adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan
perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan mudah ditiru oleh
anak.

Dari segi pendidikan, pendidikan karakter dapat dipahami sebagai pendidikan
nilai, pendidikan karakter, pendidikan moral, pendidikan karakter, yang bertujuan

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan yang baik



18

dan buruk, memelihara akhlak yang baik, (Mahmud, 2013) sepenuh hati
menciptakan dan menyebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Fungsi pendidikan karakter
Masyarakat menganggap pendidikan sebagai warisan budaya atau nilai-nilai
budaya, baik berupa keterampilan maupun keahlian, dari generasi tua kepada
generasi muda agar masyarakat mempertahankan eksistensi atau mempertahankan
kepribadian masyarakat. Dari sudut pandang individu, pendidikan berarti suatu
usaha untuk mengembangkan potensi terpendam individu agar diwujudkan secara
konkrit sehingga individu dan masyarakat sekitar merasakan hasilnya.
Sebagaimana dikutip dari Akhmad Fikir dalam (Mahmud, 2013) menyatakan
bahwa fungsi pendidikan karakter antara lain:
a) Mengembangkan potensi dasar siswa adalah berhati-hati, berpikir dengan
baik, dan berperilaku baik.
b) Memperkuat dan membangun perilaku negara multikultural untuk menjadi
bangsa yang bermartabat.
¢) Menyaring budaya negatif, menyerap budaya yang sesuai dengan nilai dan
keberanian budaya bangsa dalam rangka meningkatkan peradaban bangsa
dan cukup berdaya saing dalam lingkungan global.
Adapun fungsi pendidikan karakter menurut kementrian pendidikan nasional
adalah (a) Mengembangkan dasar, potensi yang baik, pemikiran yang baik dan
perilaku yang baik. (b) Memperbaiki perilaku buruk dan memperkuat yang baik.

(c) Menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila.
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c. Tujuan Pendidikan Karakter

Pada prinsipnya tujuan pendidikan harus sejalan dengan tujuan yang menjadi
dasar dan landasan pendidikan. Karena tujuan pendidikan harus bersifat universal
dan selalu aktual setiap saat dan setiap saat. Konsep pendidikan kepribadian pada
dasarnya mencoba mempersepsikan siswa atau kepribadian manusia (moral yang
tinggi). (Mendiknas, 2016) mengemukakan bahwa pembentukan karakter
merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Di dalam pasal 1 UU Sisdiknas
tahun 2003 (Narwanti, 2011) merujuk pada tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi intelektual dan akhlak mulia peserta didik.

Tujuan pendidikan karakter sejati menurut falsafah Negara Kesatuan
Republik Indonesia adalah untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar
dapat mewujudkan nilai-nilai luhur pancasila. Menurut (Dharma Kesuma, 2011),
tujuan pendidikan karakter sebagai berikut:

a) Menciptakan kondisi untuk memperkuat dan mengembangkan nilai-nilai
tertentu sehingga tercermin dalam perilaku anak, baik selama masa studi
maupun setelah lulus (setelah lulus).

b) Memperbaiki perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat
terhadap siswa.

¢) Membangun keterikatan emosional dan keharmonisan dalam keluarga dan
masyarakat dengan secara bersama-sama melaksanakan tanggung jawab
pendidikan karakter.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja dan hasil

pendidikan di sekolah dalam rangka membentuk kepribadian dan akhlak mulia
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siswa secara menyeluruh, terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi serta
jjazah. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan ilmunya, sekaligus mengkaji,
menginternalisasi dan mempersonifikasikan nilai-nilai pribadi serta kemanusiaan
dengan cara yang luhur dalam melakukan perilaku sehari-hari.
d. Dimensi-dimensi pendidikan karakter

Setiap manusia dalam kehidupan pasti mengalami perubahan atau
perkembangan, baik perubahan yang nyata maupun yang berkaitan dengan
perubahan fisik, maupun perubahan atau perubahan yang bersifat abstrak yang
berkaitan dengan aspek fisik dan mentalitas. Perubahan ini dipengaruhi oleh
banyak faktor yang berbeda, baik yang berasal dari faktor internal (internal)
maupun faktor eksternal (eksternal) yang menentukan proses perubahan manusia
menuju hal-hal yang positif, positif atau sebaliknya mengarah pada perubahan
yang negatif.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter

Bila ditinjau dari ilmu moral, ditemukan bahwa semua tindakan dan tindakan
orang-orang yang berbeda gaya secara intrinsik adalah hasil. Hasil dari pengaruh
internal pada orang (naluri) dan motivasi ekstrinsik mereka. seperti latar belakang
pendidikan dan aspek pendidikan. Yang pertama adalah unsur insting (naluri).
Berbagai jenis pemikiran tentang sikap, tindakan, dan tindakan manusia

dimotivasi oleh potensi kehendak yang didorong oleh nalurinya.
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4 Karakter Anak Usia Dini

Usia dini terutama di taman kanak-kanak merupakan usia yang efektif untuk
mengembangkan berbagi potensi dan kepribadian yang dimiliki oleh anak. Upaya
untuk mengembangkan dapat dilakukan dengan berbagi cara termasuk melalui
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya terkait dengan
kemampuan kognitif saja tetapi juga kesiapan mental, sosial, dan emosional oleh
karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi, dan
menyenangkan.

Masa anak-anak khususnya taman kanak-kanak merupakan masa yang sangat
efektif untuk mengembangkan potensi dan kepribadian anak. Upaya
pengembangan dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan
kemampuan kognitif tetapi juga persiapan mental, sosial dan emosional, sehingga
ketika dilakukan harus dilakukan dengan cara yang unik.

(Abdul Malik Dachlan, 2019) Pendidikan anak usia dini terus berkembang
setiap tahunnya. Pada tahun 2002, anak usia 0 sampai 6 tahun (28.311.300 orang)
hanya 5,69% rsekolah di TK, 11% masuk SD, dan 52,25% diikutsertakan dalam
rangka program Bina Keluarga.Balita belajar berjalan. Sisanya 30,06 tidak
menerima layanan pendidikan. Namun, pada tahun 2005, UNESCO mencatat
bahwa tingkat partisipasi PAUD di Indonesia adalah yang terendah di dunia
(20%). Fenomena serupa terjadi di ASEAN, Indonesia menempati posisi yang

lebih rendah dibandingkan Vietnam, Filipina, Thailand dan Malaysia. Saat ini,
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Indonesia mulai membentuk pengembangan kelompok bermain dan pusat
penitipan anak.

Penerapan pendidikan karakter pada anak usia dini dapat diperkenalkan
dalam program sehari-hari, antara lain karakter, kemandirian, kedisiplinan, dan
tanggung jawab anak sehingga anak siap untuk belajar pada jenjang selanjutnya,
dan sebagai orang dewasa. Taman Kanak-Kanak merupakan pendidikan
prasekolah menurut jalur formal tentunya harus mampu menjaga citra dan
kualitas pembelajaran agar masyarakat tetap mengenal kualitas dan proses belajar
mengajar. Mempersiapkan peserta didik berkarakter dengan pembelajaran
pendidikan karakter sejak dini ini akan membantu pendidik melaksanakan
pendidikan karakter dalam menyusun rencana pembelajaran, sehingga
pembelajaran berorientasi dan efektif, serta lebih efektif dalam mencapai tujuan
yang di tentukan.

(Darmiyati, 2015) Dijelaskan secara khusus, pendidikan karakter adalah suatu
sistem nilai perilaku (karakter) yang ditanamkan pada warga sekolah yang
meliputi unsur pengetahuan, persepsi atau kehendak dan perilaku, bertindak untuk
memenubhi nilai-nilai tersebut, terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang
lain dan lingkungan, serta kebangsaan, untuk menjadi manusia seutuhnya.
Karakter merupakan nilai-nilai yang dapat diterima secara sosial yang menuntut

manusia memiliki sistem yang mendarah daging sehingga dapat berperilaku

terpuji.
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a. Pengertian Pendidikan Karakter

Kajian tentang ciri-ciri anak bahwa masa kanak-kanak merupakan masa
perkembangan dan tumbuh dewasa sangat membutuhkan pengembangan lebih
lanjut. Teladan kasih sayang orang tua kepada anaknya sangat penting dan
berartiRohner (Latifah, 2008), menyimpulkan bahwa pengalaman masa kecil
seseorang sangat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya di masa depan,
termasuk kepribadian atau kecerdasan emosional. Pengertian pendidikan
kepribadian adalah kualitas, watak, dan kebiasaan yang dicapai oleh setiap
individu dalam lingkungan hidup tentang kebiasaan, ucapan, dan sikap individu
sehari-hari untuk mencapai kesempurnaan dalam hidup.

b. Perkembangan Karakter Anak Usia Dini

Memahami karakteristik anak adalah kunci untuk dapat mengembangkan

kepribadian anak. Membaca dan mengenali ciri-ciri perkembangan anak yang
kurang baik akan berdampak negatif dalam menciptakan kondisi bagi anak untuk
mengembangkan kepribadiannya. Ciri-ciri anak dapat dikenali sebagai berikut:

1) Usia 0-2: tahap ini merupakan masa menyerap cinta dan kepedulian dari
lingkungan, yang akan menjadi landasan keyakinan, kepedulian dan
kepercayaan terhadap lingkungan.

2) Tahap 0 (3 tahun): anak suka melanggar aturan, anak suka menunjukkan,
anak memaksakan kehendaknya, mudah didorong untuk berbuat baik,

mengharapkan imbalan (pujian) dan menghindari hukuman.
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Tahap 1 (5-6 tahun): anak menjadi lebih patuh, mendorong anak untuk
bekerja sama, menghindari hukuman orang tua, anak dapat menerima
pendapat orang lain, terutama sebagai orang dewasa.

Tahap 2 (6 tahun, 5-8 tahun): anak merasa memiliki hak yang sama dengan
orang dewasa, tidak lagi berpikir bahwa orang dewasa mengendalikan
anaknya, cenderung melakukan tindakan kekerasan oleh orang tua atau
guru kehilangan wibawa dalam pemikiran mereka, memiliki konsepsi yang
kaku tentang keadilan, yaitu timbal balik, memahami berbuat baik agar

disukai orang lain.

Character Education Partnership (CEP) (2010) mengadaptasi teori Likona

tentang implementasi pendidikan karakter yang efektif di sekolah. Ada 11 prinsip

pendidikan karakter yang efektif, yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Sekolah memiliki banyak masyarakat yang mengembangkan nilai-nilai
moral dasar dan perilaku yang dianggap berkarakter baik.

Sekolah mendefinisikan kepribadian secara holistik dengan berpikir,
bertindak dan berperilaku.

Sekolah menggunakan pendekatan pengembangan karakter yang lebih
holistik, radikal, dan positif.

Pengembangan masyarakat yang tertarik.

Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan

diri nilai-nilai etika.
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6) Sekolah mengembangkan kurikulum yang bermakna dan menghormati
semua siswa, mengembangkan nilai-nilai, dan membantu siswa mencapai
keberhasilan.

7) Sekolah membantu siswa mengembangkan motivasi pribadinya.

8) Staf sekolah merupakan komunitas belajar yang beretika yang dapat
menjadi panutan dan panutan bagi siswa.

9) Sekolah pengembangan kepemimpinan bersama dan pendukung
pendidikan karakter yang beragam.

10) Sekolah mengikutsertakan orang tua dan warga sekolah sebagai bentuk
kemitraan dalam pengembangan karakter.

11) Sekolah melakukan penilaian terhadap budaya dan lingkungan sekolah
serta tim pendidikan karakter dimana siswa menunjukkan karakter yang
baik.

c. Tahapan Pembentukan Karakter

Menurut (Rachmawati, 2005) Proses pembentukan atau mendidik kepribadian

melalui tahapan-tahapan tertentu. Perilaku etis tidak muncul begitu saja, tetapi
melalui tahapan-tahapan dapat saling menguatkan. Selain itu, Rahmawati
menambahkan bahwa pembentukan karakter pada anak dimulai dengan
penanaman rasa keindahan (aesthetic stage). Fungsi dari rangsangan estetik itu
sendiri adalah untuk menenangkan “pikiran”. Para filsuf menjelaskan bahwa
kebaikan tumbuh dalam jiwa yang halus, dan sulit berkembang dalam jiwa yang

kasar. Pada umumnya anak prasekolah telah memperoleh rasa aktivitas keindahan
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melalui kegiatan seni, musik dan tari, karena media tersebut akan menciptakan

aspek keindahan yang dapat disempurnakan.

1))

2)

3)

Langkah pertama adalah memberi contoh dengan meniru perilaku baik
orang dewasa yang diamati sebelumnya. Kemampuan kognitifnya masih
belum matang, anak dapat memahami apa yang dilihatnya, bagaimana
meniru dan meniru perilaku orang dewasa disekitarnya.

Tahap kedua adalah menciptakan kebiasaan, melatih dan menguatkan anak
untuk melakukan hal-hal yang baik sehingga karakter yang baik menjadi
kebiasaan sehari-hari. Proses pembentukan kebiasaan ini dicapai dengan
memperhatikan jiwa anak sehingga tidak ada penekanan, beban atau
paksaan pada anak. Jika perilaku moral dipaksakan, itu tidak akan menjadi
bagian dari kepribadian anak yang sebenarnya.

Tahap ketiga adalah tahap pembentukan pengetahuan, pematangan
kognitif anak agar lebih mudah memahami mengapa perilaku yang baik

harus dilakukan, selain dapat melakukan dialog yang lebih etis.

The Character Education Partnership (Abdul Malik Dachlan, 2019)

membentuk 11 prinsip pendidikan karakter yang efektif, yaitu:

1))

2)

3)

4)

Mempromosikan nilai-nilai kode etik berdasarkan karakteristik positif.
Mendefinisikan kepribadian secara holistik untuk berpikir, merasa dan
berperilaku.

Menggunakan pendekatan yang efektif, komprehensif, mendalam dan
proaktif.

Menciptakan komunitas sekolah yang peduli.
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan dan
mengembangkan tindakan etis.

6) Sekolah mengembangkan kurikulum yang bermakna dan menghormati
semua siswa, mengembangkan nilai-nilai, dan membantu siswa mencapai
keberhasilan.

7) Sekolah membantu siswa mengembangkan motivasi pribadinya.

8) Staf sekolah merupakan komunitas belajar yang beretika yang dapat
menjadi panutan dan panutan bagi siswa.

9) Sekolah pengembangan kepemimpinan bersama dan pendukung
pendidikan karakter yang beragam.

10) Sekolah mengikutsertakan orang tua dan warga sekolah sebagai bentuk
kemitraan dalam pengembangan karakter.

11) Sekolah melakukan penilaian terhadap budaya sekolah, iklim dan tenaga
kependidikan karakter dimana siswa menunjukkan karakter yang baik.

d.Pendidikan Karakter Penting Bagi Anak Usia Dini

Pendidikan karakter memiliki pengertian pendidikan akhlak karena tidak

hanya mengajarkan benar dan salah tetapi membantu anak merasakan nilai-nilai
yang baik untuk siap dan mampu berbuat. Pembentukan karakter (character
building) seorang anak harus dimulai dalam keluarga karena interaksi pertama
anak terjadi di lingkungan keluarga. Pendidikan karakter harus diterapkan sejak
usia dini, karena anak usia dini akan menentukan perkembangan potensi anak.
Pendidikan karakter pada masa kanak-kanak dapat mengantarkan anak pada

proses emosional.
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Kecerdasan emosi (Abdul Malik Dachlan, 2019) penting untuk
mempersiapkan masa depan yang penuh tantangan, baik secara akademis maupun
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara filosofis, pendidikan karakter
merupakan kajian yang paling relevan dan mutakhir dalam ilmu pengetahuan
karena berkaitan dengan perilaku manusia yang tidak jauh dari perubahan zaman.
Selain itu, pendidikan karakter memiliki basis aturan, menurut Hamdani Hamid &
Beni Ahmad Saebani antara lain yaitu:

1) Berasal dari ajaran agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah, juga
diterapkan pada ajaran agama-agama Islam lainnya yang telah dianut
masyarakatnya.

2) Adat atau norma budaya.

3) Pandangan filosofis menjadi pandangan hidup, prinsip perjuangan
masyarakat dan bangsa.

4) Norma hukum yang telah diundangkan oleh negara berupa undang-undang
dasar, undang-undang dan norma hukum lainnya yang bersifat memaksa
dan mengikat watak manusia.

Fungsi dan tujuan pendidikan karakter memegang peranan yang sangat
penting dalam menentukan arah dan membimbing pembentukan kepribadian.
Fungsi dan tujuan tersebut akan mewujudkan insan kamil yang memiliki tempat
yang mulia dalam pandangan Allah SWT. Secara umum pendidikan karakter
merupakan sarana untuk mewujudkan masyarakat beriman dan bertakwa yang
selalu mengikuti kebenaran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,

kebaikan kepribadian dan nilai-nilai kemanusiaan.
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5.Strategi Membangun Karakter Anak Usia Dini

a.Metodologi Pengembangan Moral dan Disiplin

Indonesia dikenal dengan keragaman budaya, bahasa, dan etnisnya. Negara
ini juga dikenal sebagai negara yang beradab dan memiliki akhlak yang baik
terhadap sesama. Namun, ironisnya realita saat ini semangat bangsa kita sudah
mulai pudar dan tidak tertutup kemungkinan bangsa kita akan disebut bangsa
yang tidak bermoral oleh bangsa lain. Kita semua tahu bahwa pendidikan anak
usia dini di negara berkembang telah beroperasi sebagai bentuk pendidikan
masyarakat untuk beberapa waktu. Namun, di negara kita belum cukup lama, tapi
setidaknya sudah mulai mengikuti momentum pembangunan di negara maju. Hal
ini merupakan upaya pemerintah agar anak bangsa dapat mempersiapkan diri ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sekaligus membekali peserta didik dengan
karakter dan disiplin yang baik. Selain itu, tujuan dari pemerintah adalah
membekali anak sejak dini agar dapat beradaptasi dengan lingkungan di
perguruan tinggi agar dapat melaju lebih cepat dan mudah seperti yang telah
diperlengkapi sejak kecil.

1) Konsep Dasar Moral dan Disiplin Anak Usia Dini

Moralitas adalah kebiasaan yang dilakukan oleh setiap individu, baik atau
buruk moralitas. Etika berasal dari kata latin “mores” yang berarti tata cara,
kebiasaan, dan adat istiadat. Perilaku etis yang bermakna adalah perilaku yang
sesuai dengan kode moral kelompok sosial yang dikembangkan oleh konsep

moralitas. Konsep etika adalah aturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan
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anggota suatu budaya. Konsep etika ini mendefinisikan perilaku yang diharapkan
dari setiap anggota tim.

Menurut Piaget, inti dari moralitas adalah kecenderungan untuk menerima
dan mengikuti seperangkat aturan. Selanjutnya ada pendapat lain, seperti
dikemukakan Kohlberg, bahwa aspek moral tidak diperoleh sejak lahir tetapi
merupakan sesuatu yang berkembang dan dapat dipelajari. Perkembangan moral
merupakan proses internalisasi nilai atau norma sosial berdasarkan kedewasaan
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan
nya. Dengan demikian, perkembangan moral mencakup aspek kognitif, yaitu
pengetahuan tentang benar atau salah dan benar atau salah, serta faktor afektif,
yaitu sikap atau akhlak yang di lakukan.

UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (SISDIKNAS)
menetapkan bahwa pendidikan diwajibkan bagi seluruh rakyat Indonesia sejak
usia dini, yaitu sejak seorang anak dilahirkan. Undang-undang secara jelas
mengatur bahwa pendidikan anak usia dini adalah kerangka pendidikan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilaksanakan dengan memberikan
upaya pendidikan yang merangsang perkembangan fisik dan mental sehingga
anak siap untuk kelas selanjut nya.

2) Tahapan Perkembangan Moral

Menurut Kohlberg ada tiga tahapan perkembangan yaitu sebagai berikut:

a) Tingkatan Tahapan Prokonvensional

Kode etik ini mencakup standar etika yang ditetapkan oleh otoritas yang

berwenang. Pada tahap perkembangan ini, anak tidak akan melanggar aturan yang
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berlaku di lembaga karena takut akan ancaman dan hukuman yang telah
ditentukan oleh lembaga, sehingga secara tidak sadar anak terikat untuk
melaksanakan peraturan dan takut melaksanakan larangan yang ada. Akibatnya,
anak akan selalu melakukan perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk.

Tingkatan yang pertama ini dibagi dua (2) tahap lagi, yaitu sebagai berikut:

a) Tahap menuju ketaatan dan hukuman: pada tahap ini anak hanya
mengetahui bahwa aturan-aturan yang ada ini ditentukan oleh adanya
suatu kekuatan yang tidak dapat dibantah oleh siapapun. Jadi pada titik ini,
suka atau tidak suka, anda harus mengikuti aturan yang berlaku, karena
jika tidak, anak akan dihukum sesuai dengan pelanggarannya.

b) Tahap relativisasi: pada tahap ini anak tidak lagi sepenuhnya bergantung
pada aturan yang berlaku di luar anak dan dilaksanakan oleh otoritas lain.
Jadi, dalam hal ini, anak sudah mulai menyadari bahwa setiap peristiwa
memiliki beberapa aspek tergantung pada kebutuhan (relativisme)
pembuat aturan dan kesenangannya.

b) Tingkatan Tahap Konvensional

Dalam hal ini, anak dituntut untuk mengikuti aturan yang telah disepakati

bersama agar dapat diterima ke dalam kelompok sebaya. Kelompok ini mencakup
dua (2) fase:

(a) Tahap Orientasi Anak yang Baik: Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan
orientasi terhadap tindakan yang dipersepsikan baik atau buruk oleh orang

lain atau di sekitarnya. Suatu hal dikatakan baik dan benar jika segala
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sikap, perilaku, atau tindakannya dapat diterima oleh orang lain atau orang
di sekitarnya.

(b) Tahap memelihara norma dan otoritas sosial: Pada tahap ini, anak mulai
menunjukkan tindakan otentik tidak hanya untuk mendapatkan penerimaan
dari lingkungan, tetapi juga untuk berusaha berpartisipasi dalam
menegakkan aturan dan norma atau nilai sosial yang ada sebagai
kewajiban moral dan tanggung jawab untuk melaksanakan peraturan yang
berlaku.

c) Tingkatan Tahapan Pascakonvensional

Pada tahap ini, anak mengikuti aturan untuk menghindari hukuman hati

nurani. Level ini juga meliputi 2 (dua) tahapan, yaitu:

a) Tahap orientasi menuju penyatuan antara dirinya dengan lingkungan
sosialnya. Pada tahap ini terjadi hubungan timbal balik antara dirinya
dengan lingkungan sosial dan sosialnya. Dengan demikian, pada tahap ini,
anak akan mengikuti aturan sebagai kewajiban dan tanggung jawab bagi
dirinya sendiri dalam menjaga keharmonisan kehidupan di sekitarnya.

b) Tahap universal: Pada tahap ini, selain standar subjektif individu, ada
standar moral (baik atau buruk, benar atau salah) yang bersifat universal

sebagai sumber penentu perilaku, tindakan terkait etika.

Perkembangan sosial dan moral adalah suatu proses perkembangan mental
yang berhubungan dengan perubahan cara anak berkomunikasi dengan orang lain,

baik secara individu maupun kelompok.
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Disonansi Moral

Pada dasarnya kedudukan seorang anak sebagai manusia pada umumnya

memiliki tiga jenis energi dalam (terdapat pada unsur spiritual). Adanya energi

batin ini akan mempengaruhi dirinya untuk melakukan berbagai aktivitas atau

aktivitas, baik positif maupun negatif. Dorongan dari ketiga kekuatan internal

inilah yang harus diberikan perhatian khusus oleh guru. Motivasi siswa untuk

mengidentifikasi dan mengarahkan siswa ke dalam kegiatan yang positif.

Kegiatan ini akan sangat berarti bagi siswa jika dapat menciptakan perubahan

sikap dan perilaku yang positif. Tiga kekuatan batin secara psikologis dikenal

sebagai: id, ego, dan super ego.

(2)

(b)

(c)

Id adalah dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk
mengutamakan rasa, kesenangan, untuk kesenangan dan nafsu semata.
Jenis sikap pada anak-anak cenderung memiliki prestasi langsung dalam
hidup.

Ego seperti dorongan atau kekuatan batin yang datang dari jiwa seseorang,
yang berfungsi untuk menyeimbangkan kehendak orang yang berorientasi
berusaha mengarahkan dorongan itu kepada realitas kehidupan.

Superego adalah suatu motif atau energi internal yang berfungsi sebagai
sarana untuk mengendalikan suatu dorongan yang berasal dari kehendak
id. Kontrol manusia super di sini berasal dari ajaran, moral, atau standar
agama yang telah diajarkan dan diterima oleh manusia. Inilah peran orang
tua atau guru yang selalu mengarahkan segala sesuatu yang berasal dari

anak ke arah yang positif dengan metode pendidikan.
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e)Pendekatan dan Teori Perkembangan Moral

Seperti yang dikemukakan Kohlberg dan Piaget, menunjukkan bahwa sikap
dan perilaku etis bukanlah hasil sosialisasi atau pelajaran dari kebiasaan yang
berkaitan dengan nilai-nilai budaya semata, melainkan hasil dari kegiatan spontan
yang dipelajari dan dikembangkan melalui perkembangan sosial anak. Selain
pengembangan etika dalam kajian model-model pengembangan moral yang
berkaitan dengan ketaatan pada aturan yang berlaku secara universal, perlu juga
membahas (disiplin). Disiplin berasal dari kata “Discip” yang berarti orang yang
belajar dari diri sendiri atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.

Disiplin diperlukan, salah satunya adalah berperilaku sesuai dengan aturan
dan peran yang ditetapkan dalam kelompok budaya atau tempat orang tersebut
tinggal. Melalui disiplin, anak belajar berperilaku dan berperilaku baik seperti
yang diharapkan dari masyarakat sekitar. Disiplin dapat dilakukan secara otoritatif
melalui pengendalian penggunaan hubungan yang permisif melalui kebebasan
yang diberikan kepada anak-anak tanpa hukuman atau secara demokratis melalui
interpretasi, diskusi dan penalaran peraturan yang berlaku. Dengan kata lain,
anak menerima penjelasan dan arahan serta informasi tentang maksud dan tujuan
yang tercantum dalam peraturan sehingga anak dapat memahami apa yang
diharapkan dari fasilitas yang terlibat.

b.Strategi Internalisasi Pendidikan Karakter Usia Dini

Bentuk pola asuh yang tepat dan strategi pola asuh yang tepat akan
menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak dalam keluarga. Lalu

pertanyaannya, bagaimana strategi pendidikan karakter anak dalam keluarga?
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Menurut (Irwanto, 2002), Tahap yang mengatur pembentukan kepribadian anak
dan kepribadian dalam keluarga. Tahap ini berlangsung dari akhir masa kanak-
kanak hingga awal masa dewasa. Selama tahap ini, anak cenderung mengikuti
atau meniru nilai dan perilaku yang ada di sekitarnya. Adopsi model dan nilai
baru anak, serta pendewasaan idealisme, akan membentuk penguatan jati diri
anak. Jika selama ini proses penanaman nilai moral dalam pendidikan karakter
dilakukan dengan sempurna, maka akan menjadi pondasi dasar dan warna
kepribadian anak ketika beranjak dewasa.

Menurut (Waluyo E. , 2007), Pendidikan karakter pada anak hendaknya
mengajarkan perilaku yang baik, sehingga ketika anak tidak mempraktekkan
kebiasaan yang baik, pihak yang terlibat merasa bersalah. Dengan demikian,
kebiasaan baik telah menjadi semacam naluri otomatis yang akan membuat anak
tidak nyaman jika tidak mempraktekkan kebiasaan baik tersebut. Usulan strategi
implementasi pendidikan karakter oleh Edy Waluyo diantaranya:

(1) Ciptakan suasana yang penuh kasih sayang, dengan rela menerima anak
apa adanya dan menghargai potensinya. Pendidik juga harus memberikan
stimulasi yang kaya untuk semua aspek perkembangan anak, kognitif,
afektif, sosio-emosional, moral, agama, dan psikomotorik.

(2) Menyampaikan pentingnya '"cinta" untuk melakukan sesuatu dan
menanamkan bahwa melakukan sesuatu tidak hanya karena prinsip timbal
balik. Menekankan nilai-nilai agama yang mengedepankan cinta kasih dan

pengorbanan.
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(3) Ajaklah anak-anak kita untuk merasakan apa yang orang lain rasakan.
Bantu anak-anak kita memenuhi harapan kita, bukan hanya untuk
menerima pujian atau menghindari hukuman. Ciptakan hubungan yang
intim sehingga anak-anak peduli dengan keinginan dan harapan kita.

(4) Mengingat pentingnya kasih sayang diantara anggota keluarga dan
memperluas kasih sayang ini di luar keluarga, terutama kepada orang lain.
Berikan contoh perilaku yang membantu dan peduli pada orang lain.

(5) Gunakan metode penyelesaian. Misalnya kita mengajak anak-anak untuk
melakukan aktivitas sehari-hari sesuai dengan yang sudah kita
programkan. Diharapkan kegiatan yang terjadwal akan melekat pada anak,
bahkan menjadi rutinitas dalam kesehariannya.

(6) Pembentukan kepribadian pada anak harus mengajarkan mereka perilaku
yang baik. Jika anak memiliki kebiasaan membentuk kebiasaan yang baik,
maka jika kebiasaan ini tidak terbentuk, anak akan merasa bersalah dan
tentunya tidak akan mengulangi pengabaian.

(7) Mengurangi jumlah mata pelajaran kognitif dalam kurikulum prasekolah.
Memang, pendidikan intelektual (kognitif) yang berlebihan justru
akanmenyebabkan ketidakseimbangan, bahkan dapat menghambat
beberapa aspek perkembangan anak.

(8) Setelah menyimpulkan beberapa pelajaran  kognitif, kemudian
menambahkan materi pendidikan karakter. Materi pendidikan karakter
tidak identik dengan menempa kemampuan kognitif, tetapi pendidikan

karakter hanya membimbing anak untuk melatih keterampilan emosional.
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c. Mengajarkan Anak Kebaikan dan Kesopanan

Mengajarkan pendidikan karakter pada anak prasekolah bukanlah hal yang
mudah, namun orang tua dan guru prasekolah perlu terus melakukannya demi
landasan yang kokoh bagi kepribadian anak di tahun-tahun pertama kehidupan
mendatang. Kesopanan adalah bagaimana anak-anak menciptakan dunia yang
ramah dan mudah didekati (Sears, 2004).

Pembaca dapat menggunakan beberapa tips untuk mengajari anak-anak

tentang kesopanan:

(1) Kesopanan harus diajarkan sejak usia dini. Akar dari kesantunan adalah
rasa hormat terhadap orang lain, sedangkan akar dari rasa hormat berasal
dari kebijaksanaan. Kepekaan anak dapat dibentuk terutama dengan
merespon secara peka terhadap apa yang dibutuhkan anak. Kepekaan yang
konstan menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap perasaan orang
lain. Perilaku realistis meningkatkan kepekaan.

(2) Model perilaku untuk anak-anak. Seperti yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya bahwa anak adalah peniru yang ulung, oleh karena itu
pendidik hendaknya mencontohkan berbagai tindakan kesantunan terhadap
anak. Sering-seringlah mendengarkan kata-kata sopan seperti "terima
kasih", "maafkan saya", "tolong", "terima kasih lagi", dan lain-lain. Juga
bersikap sopan atau perlakukan anak dengan sopan santun yang sama
seperti pendidik memperlakukan orang tuanya. Anak-anak akanbelajar

melalui apa yang mereka alami, terutama pada usia dini, sehingga orang
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tua yang sopan kemungkinan besar akan mewariskan kesopanan ini
kepada anak-anak.

(3) Hindari paksaan. Bahkan jika benar-benar ingin mengajarkan kesopanan
pada anak, jangan paksakan. Jangan sampai etika kesopanan pendidik
dijadikan pasal atau tanda untuk menghukum anak. Kesopanan adalah
keterampilan yang bisa dinikmati, bukan dipaksakan. Saat pendidik ingin
mengajarkan sopan santun kepada anak, gunakan kata-kata yang mudah
dipahami dan santun.

(4) Memberikan motivasi kepada anak untuk mengadopsi perilaku yang
mencerminkan sopan santun. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
anak-anak yang dibesarkan di lingkungan di mana sopan santun
ditegakkan juga akan menggunakan perilaku tersebut dalam perilaku
mereka.

(5) Ajarkan sopan santun dengan praktik praktis dalam berbagai aspek
kehidupan seperti bersikap sopan saat berbicara, menjawab telepon,
menyapa orang, menelepon orang kembali, dan lain-lain.

(6) Ajarkan anak untuk menghormati semua orang. Sejak usia dini, anak-anak
harus diajari untuk memanggil orang dengan nama besar mereka, bukan
nama depan seperti guru, profesor, Ahmad, Agus, dan lain-lain.

d. Perkembangan Moral Pada Anak Usia Dini

Roger (Maganti, 2017) menyatakan bahwa perkembangan dan pencapaian

moral anak terkait dengan tiga aspek moral yang menjadi dasar tindakan moral

yang ditemukan dalam teori Piaget dan Kohlberg. Perilaku etis adalah panduan
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perilaku etis yang ditemukan dalam teori pembelajaran sosial, di Bandura.
Perasaan bersalah moral dalam melakukan hal-hal yang melanggar pandangan
moral berdasarkan teori psikoanalitik Freud. Berikut ini menjelaskan
perkembangan dan perolehan moral anak melalui teori psikoanalitik-Frued, teori
kognitif Piaget dan Kohlberg, dan teori belajar sosial Bandura.

(1) Perkembangan Moral Anak Menurut Teori Psikoanalisis

Freud mengembangkan ide-ide teori psikoanalitik dari pekerjaan dengan
pasien psikiatri. Freud adalah seorang dokter medis yang mengkhususkan diri
dalam neurologi, ia mengabdikan sebagian besar waktunya untuk pengembangan
kepribadian manusia. Menurutnya, kepribadian manusia memiliki tiga struktur:
ego, ego, dan superego. Id adalah struktur kepribadian yang terdiri dari insting,
yang merupakan tempat bersemayamnya energi spiritual individu. Id benar-benar
tidak sadar, id tidak memiliki kontak dengan realitas. Ketika anak harus
berhadapan dengan tuntutan dan kendala realitas, muncullah struktur kepribadian
baru, yaitu ego. Ego harus menghadapi tuntutan realitas. Ego disebut "cabang
eksekutif" karena membuat keputusan rasional. Id dan ego tidak memiliki moral.
Id dan ego tidak memperhitungkan apakah suatu tindakan itu baik atau buruk.
Penentuan baik atau jahat diputuskan oleh superman sebagai struktur kepribadian
ketiga. Superego adalah tubuh moral kepribadian dan benar-benar
memperhitungkan apakah sesuatu itu benar atau salah. Super-ego mirip dengan
apa yang selalu kita sebut kesadaran.

Menurut Sigmud Frued (Maganti, 2017), Moralitas muncul antara usia 3 dan

6. Periode ini disebut periode konflik antara Oedipus dan Electra. Anak-anak di
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masa bayi mendambakan orang tua dari lawan jenis, tetapi menekan keinginan ini
karena takut akan hukuman dan kehilangan cinta orang tua. Untuk
mempertahankan kasih sayang orang tua, anak-anak membentuk super frigidity
atau hati nurani dengan mengidentifikasi diri mereka sendiri dan orang tua sesama
jenis. Saat itu, mereka mengadopsi standar moral yang telah menjadi kepribadian
mereka.

(2) Kedisiplinan Anak

Disiplin berasal dari kata bahasa Inggris disiplin (kata benda; kata kerja
disiplin, disiplin; bahasa latin disiplin, instruksi), yang berarti "melatih untuk
bertindak menurut aturan". Disiplin melatih (atau melatih) seseorang (atau
mungkin binatang) untuk bertindak (berperilaku) menurut aturan. Menurut
definisi di atas, anak didisiplinkan (dilatih) untuk berperilaku sesuai aturan (rules)
yang berlaku di masyarakat. Secara khusus, anak-anak berperilaku sesuai dengan
apa yang diharapkan orang tua dari mereka. Seperti pepatah, ayah seperti anak.
Menanggapi arti pepatah lain, “Air jatuh dari atas, kolam meluap. Dalam hal
kedisiplinan, orang tua harus mempersiapkan diri menjadi panutan bagi anak-
anaknya, yaitu penerus masa depan. Sains mengajarkan, tetapi yang bergerak

adalah contoh.
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(a) Apa yang didisiplinkan

Hal-hal yang disiplin (ditanamkan) pada anak dapat berupa nilai dan norma.
Nilai adalah nilai setiap kualitas setelah ditimbang terhadap kegunaan, manfaat,
atau keunggulan kualitas tersebut. Misalnya kualitas intelegensi (kecerdasan)
dalam matematika adalah 50 dalam skala 100. Dalam artian, dapat dikatakan
bahwa anak yang bersangkutan tidak lulus, karena guru menetapkan batas lulus
adalah 56 tanpa. Pengetahuan anak. Namun, dimungkinkan juga untuk membatasi
kelulusan menjadi 56, tetapi ini telah disepakati bersama. Jika demikian, artinya
berbeda.

Tahap persetujuan ini harus dapat membimbing anak untuk tidak lagi
bergantung pada orang lain (orang tua), tetapi berani menetapkan batasan,
misalnya 75. Inilah yang disebut disiplin diri. Perilaku yang didasarkan pada
disiplin diri disebut perilaku otonom. Kebalikannya adalah perilaku anomali.

(b) Apa arti mendisiplinkan itu

Disiplin berarti memasukkan standar sebagai masukan, seringkali melalui
instruksi tanpa menjelaskan mengapa atau apa konsekuensinya. Menanamkan
norma dengan cara ini akan menuai anak penurut, tetapi anak tidak sadar akan
tanggung jawabnya. Akan berbeda jika disiplin dicapai secara bertahap, yang
nilainya pertama-tama mengembangkan kesadaran dan kemudian menanamkan
standar yang disepakati bersama. Disiplin seperti itu akan menuai anak-anak yang

taat dan bertanggung jawab.
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(c) Bagaimana cara mendisiplinkan

Ada beberapa metode pendisiplinan anak diantaranya adalah metode
pendidikan yang merupakan cara mendisiplinkan anak dengan memberikan materi
berupa cerita yang dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya, bercerita
sebelum tidur atau selama perjalanan (hiburan), mungkin monolog atau diskusi.
Bentuk cerita dipilih karena cerita tersebut sarat dengan nilai dan imajinasi.
Imajinasi itu sendiri adalah bidang kreatif.

(d) Siapa yang didisiplinkan

Tujuan dari disiplin (melatih) adalah anak dari dunia yang berbeda, tetapi
yang paling dekat dengan orang tuanya. Orang tua harus beradaptasi dengan
keadaan psikologis anak dan konteks cerita.

(e) Siapa yang mendisiplinkan

Pelatih adalah orang tua. Orang tua tidak hanya pelatih, tetapi juga pewaris.
Orang tua berada di pihak anak karena orang tua harus mempersiapkan egonya.

6.Manajemen Perkembangan Karakter Anak Usia Dini

a) Hakikat Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini

Pendidikan karakter untuk usia prasekolah memiliki makna yang lebih tinggi
daripada pendidikan moral karena tidak hanya terkait dengan masalah benar dan
salah, tetapi juga bagaimana menanamkan kebiasaan (habits) ke dalam berbagai
perilaku baik dalam kehidupan anak, sehingga anak memiliki kesadaran yang
lebih tinggi, pengertian, kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan
dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian adalah sifat alami dari masa kanak-

kanak untuk bereaksi secara moral terhadap situasi. Karakter harus diekspresikan
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dalam tindakan nyata melalui sopan santun, kejujuran, tanggung jawab dan rasa
hormat terhadap orang lain. Hal ini sesuai dengan ungkapan Aristoteles bahwa
karakter erat kaitannya dengan “kebiasaan” atau kebiasaan yang diamalkan dan
dilatih secara terus menerus.

Pendidikan kepribadian adalah suatu sistem menanamkan nilai-nilai
kepribadian yang ditanamkan pada peserta didik yang meliputi komponen-
komponen sebagai berikut: kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen
yang tinggi untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut terhadap Tuhan Yang Maha
Kuasa, diri sendiri, sesama, lingkungan serta masyarakat bangsa secara
keseluruhan agar dapat menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan fitrahnya.

Membangun karakter memerlukan keterlibatan semua pihak (stakeholder),
termasuk komponen-komponen yang ada di dalam sistem pendidikan itu sendiri,
yaitu isi kurikulum, rencana pembelajaran, proses pembelajaran pembelajaran,
mekanisme penilaian, kualitas hubungan, manajemen pembelajaran, manajemen
sekolah, belajar mandiri. kinerja siswa. pembangunan, pemberdayaan sarana,
prasarana, pendanaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini sangat tergantung pada ada
tidaknya kesadaran, pemahaman, minat dan komitmen para pemangku
kepentingan pendidikan. Kilpatrick berpendapat: “Salah satu alasan mengapa
seorang pria tidak dapat berperilaku baik meskipun pemahamannya tentang
kebaikan (moralitas) adalah karena dia tidak dilatih untuk melakukannya.

Pendidikan karakter untuk anak-anak harus dicapai melalui berbagai tindakan
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nyata dalam pembelajaran, tidak terlalu teoritis dan tidak terlalu membatasi dalam
kegiatan pembelajaran, apalagi terbatas di kelas.
Pemerintah telah menetapkan 18 nilai karakter yang harus diwariskan kepada
anak seperti terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1

Nilai Karakter Anak Usia Dini

Nilai Deskripsi

1.Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama

lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,

dan pekerjaan.

3.Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda

dari dirinya.
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Nilai

Deskripsi

4.Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan

peraturan.

5.Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan  upaya
sungguhsungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan  belajar dan  tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6.Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

7.Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah

bergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

&.Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak serta kewajiban dirinya dan

orang lain.

9.Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar.
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Nilai

Deskripsi

10.Semangat kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa serta
negara  diatas  kepentingan diri  dan

kelompoknya.

11.Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,

dan politik bangsa.

12.Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain.

13.Bersahabat atau komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan

orang lain.

14.Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan

aman atas kehadiran dirinya.
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Nilai

Deskripsi

15.Gemar membaca

Kebiasaan  menyediakan  waktu  untuk
membaca dan berbagi bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

16.Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, serta mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam

yang sudah terjadi.

17.Peduli sosial

Sikap serta tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan kepada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab

Sikap serta perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

(Mulyasa, 2014) Masalah kemudian muncul meminta bendera masing-masing

karakter seperti yang ditunjukkan di atas. Hal ini penting, karena selama ini dalam

praktik pembelajaran sehari-hari, para guru masih terpaku pada bidang

pembelajaran yang dibuat oleh Bloom dan kawan-kawan yang teorinya masih

belum ada tandingannya. Teori yang tak tertandingi terutama disebabkan oleh
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kata-kata aktivitas yang mudah digunakan dan dipimpin oleh guru dalam
pembelajaran dan pengukuran. Pendidikan karakter berhasil membimbing
individu siswa, sehingga perlu dibentuk dan diidentifikasi kata-kata aktivitas
karakter yang dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam pembelajaran di sekolah.
Ini juga yang dikatakan para pendidik, baik dalam suasana formal maupun
informal, ketika membahas pendidikan karakter dengan mereka. Dengan kata lain,
kehadiran kata-kata kegiatan karakter akan sangat membantu guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi keberhasilan pendidikan karakter
di sekolah.
Untuk pendidikan karakter, Standar Mutu Pendidikan Kepribadian
mengusulkan 11 prinsip untuk mencapai pendidikan karakter secara efektif, yaitu:
(1) Mempromosikan nilai-nilai moral dasar sebagai landasan karakter.
(2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif meliputi pikiran,
perasaan, dan perilaku.
(3) Gunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk membangun
karakter.
(4) Menciptakan komunitas sekolah yang peduli.
(5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang
baik.
(6) Sertakan kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai
semua peserta didik, membangun karakter, dan membantu mereka
berhasil.

(7) Upaya mengembangkan motivasi diri siswa.
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(8) Mengoperasikan semua staf sekolah sebagai komunitas etis, berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai-nilai inti
yang sama.

(9) Adanya kepemimpinan yang beretika dan dukungan luas dalam
pengembangan inisiatif pendidikan karakter.

(10) Mengikutsertakan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam
upaya pembangunan karakter.
(11)Menilai karakteristik sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru yang
berkepribadian, dan perwujudan karakter positif dalam kehidupan siswa.
b) Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini
Tahap sistem sosial dan hati nurani adalah tahap melakukan tugas yang
disepakati dan mengikuti aturan dan hukum, kecuali jika hukum ini bertentangan
dengan tugas sosial yang ditetapkan. Tingkatan pascakonvensional meliputi tahap
kontrak sosial dan tahap prinsip universal. Pada tahap kontrak sosial, seseorang
menyadari bahwa masyarakat memiliki banyak aturan yang berbeda, umumnya
mengenai kelompok. Alasan untuk melakukan hal yang benar adalah karena rasa
ketaatan hukum untuk kepentingan masyarakat dan hak asasi manusia. Tahap
prinsip moral universal adalah kesadaran mengikuti prinsip universal pilihan
pribadi.
Melengkapi uraian di atas, Erickson membagi perkembangan manusia
menjadi beberapa tahap, dan setiap tahap memiliki konflik yang harus
diselesaikan oleh individu sendiri. Dalam pendidikan anak usia dini, peran orang

terdekat seperti ibu, ayah, saudara laki-laki dan anggota keluarga lainnya sangat
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penting. Pada masa perkembangan awal, ketika ibu mampu mengasuh anak
dengan baik dan penuh kasih sayang, hal ini akan memberikan rasa percaya diri
pada anak dan sebaliknya. Pada perkembangan selanjutnya, saat anak berusia
sekitar 1-2 tahun, anak sudah belajar berjalan, sehingga area eksplorasi lebih luas.
Jika kita memberi kesempatan kepada anak, maka kontrol diri mereka akan
muncul, sedangkan jika kita sering dilarang dan takut, anak akan menjadi
penakut atau penuh keraguan dalam tindakannya. Dari usia 2 tahun hingga 3
tahun, anak sudah memiliki inisiatif, sehingga harus diberi kesempatan untuk
mempromosikan inisiatifnya. Pada wusia 6 tahun, anak sudah memiliki
keterampilan tertentu untuk melakukan sesuatu yang dapat memberikan
pengalaman. Nilai-nilai yang dikembangkan untuk anak usia dini adalah nilai-
nilai perdamaian, rasa hormat, cinta kasih, tanggung jawab, kebahagiaan,
kerjasama, kejujuran, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan dan solidaritas.

(Tillman, 2014)Lebih lanjut dijelaskan bahwa semua energi dan perilaku
eksternal ini sebenarnya memiliki pengaruh besar pada kehidupan batin.
Demikian juga, kehidupan batin memiliki pengaruh besar pada perilaku lahiriah.
Pancaindra adalah mediator pendidikan indoor dan outdoor. Dengan kata lain,
latithan panca indera adalah kegiatan lahiriah untuk mendidik pikiran, seperti
pikiran, perasaan, dan kehendak.

¢) Menanamkan Tanggung Jawab

Dalam bermain dan belajar yang diperkenalkan pada masa kanak-kanak, anak
harus ditanamkan tanggung jawab untuk belajar. Tanggung jawab ini harus

ditanamkan pada setiap anak, sejak usia dini. Pendidik anak usia dini harus
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berusaha untuk memberdayakan semua anak, yang harus dimulai selama minggu-
minggu pertama sekolah. Misalnya, setiap selesai bermain di dalam dan di luar
kelas, mereka diinstruksikan untuk merapikan, menata ulang tempat bermain dan
peralatan bermain, begitu juga setelah makan, berdoa, dan setelah melakukan
aktivitas lainnya. Contoh kegiatan dan layanan terkait anak yang dilengkapi
dengan hadiah dan pujian yang efektif dapat membangkitkan potensi mereka yang
berbeda, dapat mendorong kreativitas anak sehingga mereka memperoleh
kepercayaan diri dengan diakui atas bantuan dan usahanya. Hal ini selain dapat
digunakan untuk mengalihkan tanggung jawab kepada siswa, juga dapat
digunakan untuk memotivasi dan menarik minat anak dalam belajar.

d) Menyikapi Penyimpangan Perilaku

Setiap guru berharap agar siswa mengembangkan kepribadiannya secara
optimal. Padahal, anak berasal dari banyak lingkungan keluarga dan masyarakat
yang berbeda dengan tipe sikap orang tua yang berbeda terhadap anaknya, yang
sangat mempengaruhi perkembangan perilaku anaknya. Dalam hal ini, guru perlu
jeli mengamati perilaku siswa di kelas jika ada anak yang menunjukkan tanda-
tanda perilaku menyimpang. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai pendidik anak
usia dini harus mempersiapkan diri untuk dapat memberikan pengalaman yang
kaya yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Guru hendaknya berusaha
mencari penyebab setiap perilaku menyimpang anak dan memahami lingkungan

rumah anak.
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e¢) Memberikan Hadiah dan Hukuman

Untuk membina dan mengembangkan karakter anak, kita harus secara efektif
memberikan penghargaan dan hukuman, berdasarkan perilaku mereka. Bagi anak-
anak yang berprestasi dan selalu menunjukkan hal positif dalam segala hal yang
dilakukannya, pemberian hadiah dari waktu ke waktu sangatlah penting. Hadiah
yang diberikan tidak selalu dalam bentuk fisik, tetapi dapat juga diberikan dalam
bentuk pujian atau kata-kata. Hal ini sangat penting karena kegiatan belajar dan
bermain anak akan lebih menyenangkan jika kata-kata yang diucapkan kepada
mereka adalah kata-kata yang menyejukkan yang mendorong anak untuk berani,
mendorong anak untuk aktif dalam kegiatan belajar dan bermain lainnya
bersama-sama.

Anak sangat membutuhkan pujian dan penghargaan atas kegiatan yang
dilakukannya. Sekalipun anak belum menyelesaikan kegiatan dengan baik, guru
harus terus mendorong semangat anak dan memberikan pujian.

Namun, bagi anak yang menyimpang terkadang perlu dihukum. Hukuman
harus sesuai dengan tingkat penyimpangan yang dilakukan dan dilaksanakan
secara efektif sehingga anak mengerti mengapa dia dihukum. Saat menghukum,
hindari hukuman fisik, hindari paksaan, dan hindari kekerasan. Hal ini perlu
ditekankan karena hukuman fisik, paksaan dan kekerasan akan berdampak negatif
bagi perkembangan anak.

f) Membina Disiplin Anak Usia Dini

Dalam proses pendewasaan dan pengembangan kepribadian anak,

kedisiplinan memegang peranan yang sangat penting. Disiplin diri bertujuan
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untuk membantu anak-anak prasekolah mengenali dan menemukan diri mereka
sendiri, serta mengatasi dan mencegah masalah disiplin. Selain itu, perlu
diciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan untuk kegiatan
belajar dan bermain agar anak mengikuti aturan yang telah ditetapkan, yang
tentunya berdampak pada peningkatan kedisiplinan di dalam kelas, terutama
kedisiplinan diri anak. Alat untuk menegakkan disiplin dapat membantu anak-
anak mengembangkan model peran, meningkatkan standar perilaku, dan
menegakkan aturan. Cara mendisiplinkan peserta didik dimulai dari prinsip-
prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu sikap demokratis,
sehingga pengaturan kedisiplinan harus berpedoman pada hal tersebut, yaitu dari,
dari dan dari anak.

Menurut (Langowuyo, 2011), Pendidikan karakter dimulai sejak usia dini.
Pihak yang paling bertanggung jawab dalam mendidik, mengasuh, dan
membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Mereka
adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan
perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan mudah ditiru oleh
anak.

g) Menciptakan Lingkungan Yang Kondusif

Keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini harus didukung oleh
lingkungan yang kondusif, baik materil maupun immateriil. Lingkungan yang
aman, nyaman, dan tertib, serta kegiatan yang berpusat pada anak merupakan
salah satu yang dapat menciptakan semangat dan semangat belajar. Lingkungan

yang demikian akan mendorong terciptanya komunitas belajar karena lingkungan
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belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan motivator yang dapat
menimbulkan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya
lingkungan belajar yang kurang menarik akan menimbulkan kebosanan.

Jika tidak didukung oleh lingkungan yang tepat, upaya pendidikan karakter
akan seperti membangun “benteng pasir di tepi laut”. Di sekolah, kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikan lainnya berusaha keras membangun istana yang
indah, tetapi ketika anak-anak meninggalkan sekolah, ombak besar
menghancurkan istana yang di bangun. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
holistik dari sekolah, keluarga dan masyarakat untuk mengembangkan karakter
siswa yang kuat, baik dan positif.

Saya setuju dengan Standar Kualitas dalam Pendidikan Kepribadian, yang
merekomendasikan bahwa pendidikan secara efektif mengembangkan karakter
pada siswa ketika nilai-nilai moral inti digunakan sebagai bahan pendidikan. Perlu
digunakan pendekatan yang tanggap, proaktif, dan efektif dalam membangun dan
mengembangkan kepribadian peserta didik serta menciptakan lingkungan
masyarakat yang peduli, baik di lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat
pada umumnya sebagai akhlak. Masyarakat berbagi tanggung jawab untuk
pendidikan karakter.

h) Indikator keberhasilan pengembangan kepribadian pada anak usia dini

Keberhasilan pengembangan kepribadian pada pendidikan anak usia dini
dapat dilihat dari perilaku sehari-hari anak, yang terlihat dalam setiap kegiatan

berikut:
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1. Kesadaran.

2. Kejujuran.

3. Keihklasan.

4. Kesederhanaan.

5. Kemandirian.

6. Kepedulian.

7. Kebebasan dalam bertindak.

8. Kecermatan atau ketelitian.

9. Komitmen.

Hal di atas harus dimiliki oleh semua anak usia prasekolah, guru, kepala
sekolah, pengawas bahkan pengelola sekolah harus memberi contoh dalam
praktik indikator pendidikan karakter dalam perilaku sehari-hari. Dengan ini akan
menciptakan iklim yang kondusif bagi pembentukan kepribadian anak dan seluruh
lingkungan pendidikan karakter untuk digunakan tidak hanya sebagai arena
belajar tetapi juga sebagai tanggung jawab terhadap lingkungan. Apalagi
pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah, melainkan tanggung
jawab semua pihak, orang tua, penguasa dan masyarakat. Semakin banyak pihak
yang terlibat dalam pembangunan dan pengembangan karakter, semakin efektif
hasilnya.

B. Kerangka Berpikir

Orang tua merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian anak,
karena anak hanya akan bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. Jika orang

tua memahami pentingnya pengetahuan ini, maka harus diimbangi dengan
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stimulasi untuk memantapkan pendidikan karakter yang baik, terutama bagi anak

usia 5 tahun sampai 6 tahun.

Peran orang tua dalam
membentuk karakter
anak masih rendah.

Kondisi awal

A
A 4

A 4

Tindakan:

Orang tua menggunakan
metode dengan melakukan
aktivitas  sehari-hari  dalam

Penggunaan metode dalam [
pembentukan karakter anak

dengan memberikan pengarahan. memperhatikan perilaku anak.

A 4

Kondisi akhir. » Pembentukan karakter anak
mengalami peningkatan secara
optimal.

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak
Usia S Tahun sampai Usia 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sareal Kecamatan
Tambora Jakarta Barat



57

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. (Dariah, 2018) Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena distorsi
antara konsep dan kandungan nilai yang tercermin dalam sumber normatif
konstitusi dan fenomena sosial, budaya, politik, ideologi dan agama.
Subyek penelitian berjumlah 36 orang dan dijadikan sebagai sampel
penelitian dengan jumlah maksimal 6 orang yaitu 1 orang pengurus, 1
orang guru dan orang tua siswa. Pengembangan kepribadian merupakan
optimalisasi aktivitas otak kanan yang harus dimulai sejak masa kanak-
kanak. Penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi kepustakaan. Hasil
pelaksanaan peran orang tua dalam membangun karakter siswa melalui
role play:
a) Pentingnya upaya penanaman karakter anak melalui role playing
dengan mengacu pada kurikulum PAUD.
b) Metode pembelajaran karakter pada anak usia dini menjadi acuan
pelaksanaan pendidikan karakter di kelompok bermain.
¢) Sebagian orang tua mengetahui, memahami dan mengamalkan nilai-
nilai kepribadian yang diajarkan seperti kerjasama, kemandirian,
disiplin, kejujuran, hormat dan santun, benar dan salah.
2. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi upaya orang tua
dalam membangun karakter anak, perilaku orang tua dalam memilih
kebutuhan sehari-hari dan untuk mengembangkan model pembentukan

karakter melalui pemilihan produk pada anak usia dini. Ini adalah model
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survei dan metode campuran. Hasil penelitian ini adalah: keterampilan
orang tua dalam memilih produk indonesia kurang baik 25,1%, gagal atau
sedang 53,9%, dan selektivitas produk baik 21%. Upaya yang paling
berkomitmenoleh orang tua untuk membuat anak-anak mereka mencintai
produk indonesia.

. Anak merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang dititipkan oleh
Allah kepada hambaNya yang akan dimintai pertanggung jawabannya di
akhirat kelak. Kewajiban sebagai orang tua adalah memberikan pendidikan
kepada anak yang dimulai sejak usia dini. Perkembangan pada anak usia
dini sangat terikat oleh lingkungan dan keluarganya. Tulisan ini bertujuan
untuk menjabarkan peran orang tua terhadap pendidikan anak. Kajian
dalam tulisan ini menggunakan metode studi kepustakaan. Hasil dari
kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama dimana anak
memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian anak dibentuk pertama
kali didalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki konsep atau
ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral atau
karakter, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap
adil terhadap anak, serta memberikan perhatian dan kasih sayang kepada
anak. Orang tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu
peran orang tua sangatlah penting dalam perkembangan dan pembentukan
karakter anak sejak dini.

. Pandemi virus Covid-19 telah menyebar di tanah air sejak awal Maret

2020 merubah hampir semua sendi kehidupan, termasuk aktifitas
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pendidikan. Proses belajar mengajar harus beralih dari rumah masing-
masing siswa dengan bantuan teknologi informasi. Kegiatan belajar
mengajar dirumah tersebut memerlukan pendampingan orang tua. Oleh
karena nya, orang tua berperan lebih dalam mendampingi anak-anaknya.
Artikel ini bertujuan mengidentifikasi berbagai peran orang tua dalam
pembentukan karakter anak dimasa pandemi covid-19 ditinjau dari aspek
pendidikan islam. Dengan pelacakan kepustakaan (library research) dan
mengafirmasi pernyataan beberapa orang tua siswa yang diwawancarai,
penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua berperan lebih dalam
membentuk karakter anak menuju insan paripurna yakni berperan sebagai
pendidik, fasilitator, motivator, pendamping, dan pengawas serta sebagai
figur yang dicontoh anak.

5. Pendidikan karakter merupakan langkah sangat penting dan strategis
dalam membangun jatidiri bangsa. Karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja
sama baik dalam lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Sistem
pendidikan sekarang ini mengalami banyak kelemahan mendasar sehingga
terjadinya adanya degradasi moral, maka untuk itu perlu adanya upaya
yaitu dengan meningkatkan peran tri pusat pendidikan yaitu keluarga,
sekolah dan masyarakat dalam pembentukan karakter mulai dari anak usia

dini.
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6. Nilai-nilai universal terus eksis sepanjang kehidupan pendidikan individu
mulai dari masa pra sekolah. Kurikulum pra sekolah yang berkualitas
membentuk karakter anak-anak pra sekolah, membantu mereka meningkat
kan keterampilan sosial dan emosional mereka, dan memberi mereka
beberapa nilai sosial serta beberapa keterampilan akademik lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan orang tua terkait
membantu anak usia pra sekolah antara 5 dan 6 tahun memperoleh
beberapa nilai universal. Pengambilan sampel penelitian ini terdiri dari
orang tua 80 anak pra sekolah “bentuk keluarga pengajaran nilai
universal” yang dikembangkan oleh peneliti digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dengan
penelitian ini menunjukan bahwa orang tua percaya bahwa pengajaran
nilai-nilai universal harus dimulai pada tahap pra sekolah dan beberapa
nilai universal yang dianggap memiliki prioritas dalam pengajaran
disarankan sebagai: kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat.

7. Dalam makalah ini kami melakukan tinjauan naratif untuk menggambar
kan karakteristik khusus usia yang menginformasikan bagaimana anakanak
dan remaja berinteraksi dengan sistem makanan mereka dan bagaimana
hubungan itu. Anak-anak dari segala usia adalah agen aktif dalam
menentukan makanan yang mereka makan. Banyak karakteristik
intrapersonal, interpersonal, dan lingkungan mempengaruhi pola makan

mereka dan ini berubah seiring berjalan waktu.
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8. Pengamen pengemis anak jalanan diperlakukan berbeda secara psikologis
dan sosial oleh banyak orang dijalanan karena dianggap mengganggu
lingkungan. Mereka tumbuh dengan perspektif yang berbeda dari anak-
anak yang seusia mereka dan interaksi sosial yang tidak cocok untuk
pertumbuhan mereka. Bahasa kasar, tindakan kekerasan yang berulang,
dan sikap antisosial telah membentuk kepribadian dan karakteristik mereka
yang berbeda sesuai dengan usia mereka.

9. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat orang tua yang
memiliki anak anak pada masa PAUD terkait bermain ditinjau dari
variabel pendidikan. Dalam penelitian ini yang direncanakan dalam model
scanning, dilakukan scanning relasional antara variabel denpenden dan
independen. Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari orang tua yang
tinggal di provinsi Konya dan memiliki anak pada masa paud, dan
kelompok sampel terdiri dari 171 ibu dan 148 ayah yang dipilih secara
acak, total 319 orang tua. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah opini
yang berhubungan dengan bermain. Variabel bebas adalah orang tua,
status pendidikan orang tua pendapat orang tua terkait bermain ditentukan
melalui formulir kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan
tujuan penelitian dan skala sikap bermain orang tua yang di kembangkan
oleh peneliti dan skala sesuai dengan tujuan sikap orang tua yang memiliki
anak pada masa paud terhadap bermain dalam konteks menjadi orang tua

dan status pendidikan ditemukan bermakna.
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10. Artikel ini membahas masalah hubungan orang tua sampai anak dan
konsekuensinya bagi kesejahteraan emosional dan pribadi anak
prasekolah. Keluarga modern sedang mengalami krisis, yang ditandai
dengan berkurangnya tanggung jawab orang dewasa atas perkembangan
pribadi penuh seorang anak. Namun, iklim psikologis dan khususnya ciri-
ciri khusus hubungan keluarga yang memainkan peran yang menentukan
dalam proses ini. Masa kanak-kanan prasekolah merupakan masa penting
dalam pembentukan kepribadian anak, yang menentukan prospek
perkembangan nya dimasa depan. Tujuan utama dari penelitian kami
adalah untuk mengungkapkan hubungan timbal balik antara peran
fungsional orang tua serta jenis pola asuh dan harga diri dan kecemasan

anak prasekolah yang lebih tua.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Metode penelitian
kualitatif disebut metode baru karena popularitasnya belakangan ini, disebut
metode pascaliberal karena didasarkan pada filosofi pascaliberalisme. Metode ini
juga dikenal sebagai trik seni karena proses penelitian lebih artistik (kurang
terstruktur). Penelitian kualitatif dianggap sebagai metode interpretative karena
data penelitian lebih mementingkan interpretasi data di lapangan. Metode
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian alamiah karena penelitian
dilakukan dalam kondisi alam (natural environment). Penelitian kualitatif disebut
juga dengan metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian di bidang antropologi budaya.

Dalam hal ini (Sugiyono, 2017), penting dikemukakan mengapa metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pada umumnya alasan menggunakan
metode kualitatif adalah karena masalahnya tidak jelas, holistik, kompleks,
dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin untuk menangkap data tentang
situasi sosial melalui situasi sosial, kuesioner, serta panduan wawancara. Selain
itu, peneliti bermaksud untuk menggali secara mendalam situasi sosial,

menemukan pola, hipotesis, dan teori.
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Filosofi prokrastinasi sering dipandang sebagai model interpretif dan
konstruktivis yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang total,
kompleks, dinamis, bermakna, dan saling terkait gejalanya bersifat interaktif
(timbal balik). Penelitian dilakukan pada mata pelajaran alam. Obyek alami
adalah objek yang tumbuh apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi perilaku obyek tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, instrumennya adalah orang atau alatnya yaitu peneliti itu sendiri. Untuk
menjadi alat, peneliti harus memiliki teori dan visi yang luas agar dapat
mempertanyakan, menganalisis, memvisualisasikan, dan mengkonstruksi situasi
sosial yang dipelajari.

Metode penelitian kualitatif menggunakan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam tentang situasi sosial yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya adalah
metode triangulasi yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang
digabungkan atau bersamaan. Analisis data dilakukan secara induktif berdasarkan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian dirumuskan menjadi hipotesis
atau teori. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
data yang tepat adalah nilai dibalik data yang ditampilkan. Transferability
penelitian kualitatif tidak menekankan keumuman.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada
filosofi pasca-alam, digunakan untuk meneliti keadaan objek alami, (sebagai
lawan dari eksperimen) di mana peneliti sebagai alat utama, teknik pengumpulan

data dilakukan dengan menggunakan triangulasi (asosiasi), analisis data bersifat
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induktif atau kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada konseptualisasi, generalisasi.

Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan bahwa metode dasar
yang diandalkan peneliti kualitatif untuk mengumpulkan informasi adalah
partisipasi dalam media, observasi langsung, wawancara mendalam, dan tinjauan
pustaka.

Desain studi kualitatif dibandingkan dengan Bogdan, seperti seorang piknik,
jadi dia hanya tahu ke mana dia pergi, tetapi tentu saja dia tidak tahu pasti tempat
apa itu. la akan tahu setelah memasuki obyek, membaca berbagai informasi
tertulis, gambar, berpikir dan melihat obyek dan aktivitas orang-orang di
sekitarnya, melakukan wawancara, dan lain-lain. Proses penelitian kualitatif juga
dapat dibandingkan dengan orang asing yang ingin melihat pertunjukan atau
wayang kulit, atau acara lainnya. Dia tidak tahu apa,mengapa, bagaimana. Dia
akan tahu setelah menonton, mengamati dan menganalisis dengan serius.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Wilayah RT 002 RW 012 Kelurahan Tanah
Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Lokasi ini dipilih oleh peneliti
didasarkan pada pertimbangan bahwa lokasi tersebut sangat strategis sehingga
memudahkan peneliti mengambil data penelitian. Wilayah tersebut didukung
dengan fasilitas yang menunjang sehingga kegiatan warga yang sangat aktif
terutama anak-anak. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021

sampai bulan Mei 2022.



Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
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Pengola
han

Data dan
Hasil

\Akhir.

Sidang
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C. Deskripsi Posisi Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi alat utama dalam proses
pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian, tidak ada alat yang paling
elastis untuk mengungkapkan data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri, yang
berarti bahwa peneliti adalah alat utama dalam mengumpulkan data primer.

Sementara itu posisi peneliti selama melaksanakan proses penelitian, peneliti
ikut terlibat dalam pengambilan data melalui berbagai macam informan kemudian
peneliti ikut serta mengamati proses penelitian di RT 002 RW 012 Kelurahan
Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.
D.Informan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggali sumber data diantaranya melalui
sebagai berikut:

Ketua Rw 012 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.

2. Ketua RT 002 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.

3.

Orang tua atau warga sekitar wilayah RT 002/012.

Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder:

1. Data primer adalah data yang paling penting dalam penelitian yang sedang
diteliti. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di
lapangan, dengan pengamatan sendiri, atau melalui kuesioner yang
disiapkan oleh peneliti. Data kunci untuk penelitian ini dikumpulkan
melalui wawancara dan tanggapan terhadap daftar pertanyaan yang

diajukan.



Tabel 3.2 Karakteristik Informan

NO NAMA JENIS KETERANGAN
KELAMIN
1. | Bpk. Jaelani Laki-laki Kepala RT 002
2. | Mamah Perempuan Orang tua
3. | Amanah Perempuan Orang Tua
2. Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, meliputi data

E. Teknik Pengumpulan Data
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lokasi penelitian dan data yang mendukung masalah penelitian. Data

sekunder diperoleh melalui observasi dan dokumentasi terkait dengan

penelitian yang sedang berlangsung. Sebagai alternatif, data sekunder

dapat diperoleh melalui literatur terkait penelitian.

Data sebelum dikumpulkan masih berupa kerangka teori. Peran peneliti harus

melakukan kajian pustaka yaitu dengan mencari sumber referensi buku atau jurnal

yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang diteliti agar terjumpul data

secara teoritis.

Pengumpulan data di lapangan tentunya berkaitan dengan teknik data mining

dan juga berkaitan dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data dalam

penelitian kualitatif adalah:

1) Kata.

2) Tindakan.

Sisanya adalah data tambahan seperti bahan tertulis atau sumber data, foto,

dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
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adalah sumber data utama. Sumber data primer dicatat melalui rekaman atau
rekaman audio atau video, fotografi atau film. Sedangkan sumber data tambahan
dari sumber teks dapat dibedakan menjadi sumber dari buku dan jurnal ilmiah,
sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. (Moleong, 2000). Oleh
karena itu, catatan lapangan tampaknya penting untuk digunakan dalam
pengumpulan data selama kerja lapangan, menjadi alat utama yang terkait dengan
berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan lapangan ini:

1) Catatan ringkasan: data kualitatif dari observasi dan wawancara berupa uraian
rinci dan kutipan langsung.

2) Catatan teoritis: hasil analisis peneliti lapangan untuk menyimpulkan tentang
struktur masyarakat yang ditelitinya, dan untuk membentuk hubungan antara
objek (variabel) penting penelitiannya secara induktif menurut data di lokasi.

3) Catatan metodologi: pengalaman peneliti ketika mencoba menerapkan
metode kualitatif di lapangan.

Pengumpulan data yang akan penulis gunakan antara lain:

1) Observasi

Menurut (Sugiyono, 2016)Observasi dilakukan saat peneliti mengamati
informan. Peneliti melakukan observasi terus terang, yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakukan penelitian,

sehingga informan mengetahui sejak awal sampai akhir aktivitas peneliti.
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2) Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2016) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti akan wawancarai
informan dengan cara bertemu langsung. Wawancara merupakan bentuk
pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif.

Wawancara penelitian lebih sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke
formal. Walaupun semua percakapan mempunyai aturan peralihan tertentu atau
kendali oleh satu atau partisipan lainnya, aturan pada wawancara penelitian lebih
ketat. Tidak seperti pada percakapan biasa, wawancara penelitian ditujukan untuk
hanya informasi dari satu sisi, sehingga harus muncul hubungan asimetris. Peneliti
cenderung mengorientasikan wawancara ke arah penemuan emosional, kesadaran,
dan pemikiran partisipan. Uraian berikut akan memaparkan jenis-jenis
wawancara, jenis pertanyaan, wawancara dan proses wawancara dalam penelitian
kualitatif. Menjelaskan pengumpulan data sangat penting karena akan memandu
pembaca untuk memahami dengan baik tentang proses penelitian. Pihak yang
memberikan informasi tersebut akan memberikan informasi mengenai aspek yang
lebih tepat untuk diungkapkan melalui teknik wawancara yaitu,peran orang tua
dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di kelurahan

Tanah Sereal kecamatan Tambora Jakarta Barat.
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3) Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2016) menyatakan “dokumen merupakan catatan
peristiwa yangsudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang”. Materi yang digunakan adalah data
untuk mendukung hasil observasi dan wawancara mengenai bentuk pesan verbal
dan non verbal serta kendala yang dihadapi peneliti. Metode ini digunakan
bersama dengan yang lain dan harus lebih luas dan memang dapat dibuktikan.
Dalam metode ini, penulis ingin mendapatkan data tentang:profil peran orang tua
dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di Kelurahan
Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.
F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah alat utama untuk pengumpulan
data dan interpretasi data yang dipandu oleh pedoman observasi dan wawancara.
Hal ini dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk
memahami makna interaksi sosial, mengungkap emosi dan nilai-nilai yang
tercermin dalam kata-kata dan perilaku responden. Peneliti ini dapat
diinstruksikan terlebih dahulu dengan peneliti untuk menyusun kisi-kisi alat
penelitian, yang kemudian digunakan sebagai referensi untuk menetapkan

pedoman wawancara dan observasi.



Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
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No. Indikator Nomor butir Jumlah
l. Kemampuan orang tua dalam membentuk 1,6 2
karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun
di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora
Jakarta Barat.
2. Kendala yang terjadi dalam pembentukan 2,7 2
karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun
di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora
Jakarta Barat.
3. Langkah-langkah yang akan dilakukan selama 3,8 2
penelitian.
4. Solusi dari kendala yang terjadi dalam peran 4,9 2
orang tua dalam membentuk karakter anak.
5. | Langkah yang sulit dilakukan oleh orang tual 5,10 2

dalam mendidik karakter anak.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih banyak dilakukan dengan

pengumpulan data. Langkah-langkah penelitian kualitatif adalah enfry dengan

pertanyaan bulat besar dan kecil, analisis data dengan analisis domain. Tahap

kedua adalah pendefinisian fokus, teknik pengumpulan data dengan pertanyaan

mini tour, analisis data dilakukan melalui analisis kategoris. Selain itu, pada tahap

seleksi, pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan struktural, analisis data

dengan analisis komponen.
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Setelah analisis komponen, lanjutkan analisis tematik. Dengan demikian,
analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif
melalui reduksi data, visualisasi dan verifikasi. Sedangkan menurut Spradley
dilakukan secara berurutan, melalui proses analisis domain, klasifikasi, komponen
dan tema budaya.

Pengumpulan data lapangan tentunya melibatkan teknik data mining dan juga
melibatkan sumber serta jenis data, setidaknya sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah:

a. Kata.

b. Tindakan.

Sisanya adalah data tambahan, seperti dokumen atau sumber data tertulis,
foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai adalah sumber data utama. Sumber data primer dicatat melalui
rekaman atau rekaman audio atau video, fotografi atau film. Sedangkan sumber
data tambahan dari sumber tertulis dapat dibagi menjadi sumber dari buku dan
jurnal ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.(Moleong,
2000). Dengan demikian, catatan lapangan tampaknya penting untuk digunakan
dalam pengumpulan data sementara di lapangan mereka adalah alat utama yang
terkait dengan berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan
lapangan ini:

a. Catatan ringkasan: Data kualitatif hasil observasi dan wawancara berupa

uraian dan kutipan langsung.
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b. Catatan teoretis: hasil analisis peneliti lapangan untuk menarik kesimpulan
tentang struktur masyarakat yang dipelajarinya, dan untuk membentuk
hubungan antara topik-topik penting (variabel) penelitiannya secara provokatif
berdasarkan fakta-fakta tentang kemapanan.

c. Metodologi catatan: pengalaman peneliti ketika mencoba menerapkan metode
kualitatif di lapangan. Isi setiap catatan adalah ganda: yang pertama adalah
refleksi atau memoar: catatan kritis pada catatan deskriptif.

Analisis data menurut Patton adalah proses pengorganisasian suatu organisasi
menjadi template dasar, kategori, dan unit deskriptif. Sedangkan menurut Bogdan
dan Bikler yang dikutip oleh Moleong, analisis data kualitatif adalah usaha yang
dilakukan  dengan  bekerja dengan data, mengorganisasikan  data,
mengklasifikasikan data ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, menalar,
mensintesis, meneliti dan menemukan panutan, mencari tahu apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang harus diceritakan kepada
orang lain(Moleong, 2007)

H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data)

Data yang terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam
sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dianalisis kemudian akan
dijadikan sebagai masukan untuk menarik kesimpulan. Mengingat lokasi data
yang besar, maka validitas data yang dikumpulkan menjadi sangat penting. Data
yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah dan sebaliknya, data yang
valid akan menghasilkan kesimpulan yang benar. Validitas data disebut validitas

data. Seperti yang dijelaskan(Alwasilah, 2008)bahwa tantangan untuk semua jenis
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penelitian pada akhirnya adalah untuk mencapai generasi pengetahuan yang
bermakna, valid, dan etis. Untuk penelitian kualitatif tantangan ini lebih kuat,
karena dalam penelitian kualitatif tantangan ini lebih kuat, karena dalam
penelitian kuantitatif masalah validitas ini dianggap serius. Kebenaran atau nilai
yang dirasakan adalah klaim yang terdiri dari tiga hal yaitu:

1) Deskripsi,

2) Interpretasi, dan

3) Teori dalam penelitian kualitatif.

Validitas data dalam penelitian kualitatif dapat dipertimbangkan dalam
beberapa cara. Menurut (Sugiyino, 2007), ada dua jenis nilai penelitian, yaitu nilai
internal dan nilai ekstrinsik. Validitas internal mengacu pada seberapa akurat
desain penelitian dengan hasil yang diperoleh. Sementara itu, outlier berkaitan
dengan seberapa akurat hasil studi dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada

populasi tempat sampel diambil.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora
Jakarta Barat pada bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022. Penelitian ini
merupakan studi kasus kualitatif yang dihasilkan dari wawancara dan observasi
dokumenter yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian dilakukan bekerjasama
dengan orang tua sebagai mitra kerjasama yang membantu melakukan observasi
selama penelitian sehingga kegiatan penelitian dapat terkontrol secara tidak
langsung. Jumlah anak yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 15 anak.
Ada peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak dan kreativitas anak
dalam pembentukan kepribadian anak. Peneliti akan menulis makalah
pembahasan rinci dan analisis data sebagai proses selanjutnya untuk menarik
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam
membentuk kepribadian anak di rumah, bagaimana membentuk kepribadian anak
di rumah, dan dampak peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di
rumabh.

Menurut hasil yang diamati peneliti selama masa pra-studi, anak-anak bahkan
kurang aktif dalam membentuk kepribadian mereka sehari-hari dan lebih pendiam
serta meniru apa yang dilakukan orang tua mereka di rumah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di kelurahan tanah sereal

penerapan akan ditampilkan secara rinci sebagai berikut:

76
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1. Tahap Perencanaan

Peneliti melakukan observasi selama 2 bulan pada tanggal 2 September 2021
— 31 Oktober 2021. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai pemahaman makna interaksi sosial, mendalami perasaan nilai-nilai
yang tergambar dalam ucapan, dan perilaku responden dalam aktivitas orang tua
serta anak. Kegiatan pembentukan kepribadian anak dilakukan oleh orang tua di
rumah dengan metode pengajaran dan peniruan. Selama penelitian anak lebih aktif
dalam kegiatannya sendiri, ketika orang tua bertanya, anak hanya menjawab
pertanyaan semampunya karena selama penelitian anak lebih banyak meniru
daripada yang dilakukan ayah dan ibu. Hasil yang dapat diamati dapat dijadikan
sebagai dasar untuk mengambil tindakan yaitu melalui tindakan orang tua telah
menjalankan perannya dalam mendidik, mengajar, dan membimbing anaknya.
Untuk menyadari nilai kebajikan, orang tua juga memanfaatkannya dengan baik
untuk dirinya dengan anak-anak serta mengarahkan mereka ketika mereka
melakukan kesalahan pada usia usia 5-6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal yaitu
dengan cara:
a. Menyusun rencana kegiatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah

beberapa macam-macam sifat atau karakter anak.
b. Menyiapkan materi yang akan digunakan dengan merancang langkah-langkah
menggunakan metode kertas dan pensil.

c. Mengembangkan format atau lembar observasi untuk digunakan dalam

mempelajari peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak.
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2. Melakukan Evaluasi dan Penelitian

Peneliti mengajak orang tua untuk mempraktekkan kembali kegiatan yang
telah dilakukan di rumah, peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di
rumah, dan bagaimana membentuk kepribadian di rumah sejak dini. Peneliti
kemudian memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang karakter yang baik
tersebut.

Peneliti mengevaluasi hasil pelaksanaan peran orang tua dalam pembentukan
kepribadian anak. Berdasarkan pengamatan peneliti saat menyelesaikan penilaian,
orang tua dan anak menggunakan lembar observasi untuk mengevaluasi indikator
penelitian menggunakan sifat atau kepribadian sehari-hari. Hal ini dilakukan
sesuai dengan kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun. Indikator evaluasi diberikan
dalam lembar kontrol yang digunakan oleh orang tua dan anak, orang tua dan
anak dengan mengevaluasi sesuai dengan perkembangan karakter anak selama
pembentukan kepribadian anak. Checklist berisi informasi SS=selalu, S=sering,
K=kadang-kadang, TP=tidak pernah. Berdasarkan hasil wawancara penulis,
observasi dan dokumen, hasil akhir.

Berdasarkan hasil wawancara penulis, observasi dan dokumen, hasil akhir
“Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai 6
Tahun Di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat” adalah
peneliti akan menguraikan mengenai perkembangan karakter anak usia 5 tahun
sampai usia 6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

yang berjumlah 13 anak sebagai berikut:



Tabel 4.1
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Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi Aktivitas Peran Orang

Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun

di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

No. Nama Nilai Jumlah Skor Jumlah Skor | Keterangan
Normal Anak Sebelum | Anak Setelah
Penelitian Penelitian Penelitian
Peran orang Peran orang
tua tua

1. | Anak A 40 18 35 Selalu disiplin
membuang
sampah di
tempatnya.

2. | Anak B 40 14 36 Selalu menuruti
perintah orang
tua.

3. | Anak C 40 14 29 Sering mengajak
bermain adiknya.

4. | Anak D 40 19 38 Selalu rajin

dalam hal

pendidikan.
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Anak E

40

20

38

Selalu rajin
dalam hal

pendidikan.

Anak F

40

16

36

Selalu rajin
dalam hal

pendidikan.

Anak G

40

16

31

Selalu diberi
batasan ketika

bermain gadget.

Anak H

40

18

30

Selalu bermain
dengan teman

sebayanya.

Anak I

40

10

27

Kurangnya
mendidik
karakter pada

anak.

10.

Anak J

40

18

37

Selalu diberikan
kesempatan
dalam segala

sesuatu hal.
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11.

Anak K

40

19

39

Selalu diberikan
kesempatan
dalam segala

sesuatu hal.

12.

Anak L

40

16

35

Selalu rajin
dalam hal

pendidikan.

13.

Anak M

40

16

36

Selalu rajin
dalam hal

pendidikan.

14.

Anak N

tidak memenuhi
prosedur
penelitian tidak
masuk kedalam
penyajian data
akhir penelitian

ini.

15.

Anak O

tidak memenuhi
prosedur
penelitian tidak
masuk kedalam
penyajian data
akhir penelitian

ini.
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Keterangan : SS = Selalu =31-40
S = Sering =21-30
K = Kadang — Kadang =11-20
TP = Tidak Pernah =0-10

Nilai normal 40 itu berasal dari nilai tertinggi yakni 4, jika anak melakukan
kegiatan dan berkembang secara maksimal sesuai item pernyataan, maka nilai 4
dikalikan dengan 10 jadi hasilnya 40. Nilai 40 di dapat dari 4 (nilai tertinggi) x 10
(item pernyataan), jadi 4 x 10 =40

Terlihat bahwa kesadaran peningkatan kapasitas peran orang tua dalam
membentuk kepribadian anak menunjukkan bahwa dari 13 anak, terdapat 11 anak
dengan kriteria perkembangan kurang baik dan 2 anak memenuhi kriteria
pengembangan seperti yang diharapkan karena pada saat orang tua membentuk
karakter anak, anak belum mengenal, memahami, dan menunjukan rasa ingin tahu
yang besar dengan memberikan gagasan dan wusul dalam mempraktikan
membentuk karakter anak yang ada di sekitarnya tanpa di bimbing oleh peneliti
atau orang tua.

Peneliti akan menguraikan terhadap perkembangan anak:

1. Anak A

Karakter anak A sebelum melakukan penelitian mempunyai perilaku atau
karakter yang selalu apa-apanya harus selalu dituruti dan orang tuanya pun
menuruti apa yang di inginkan oleh anak. Pada saat saya melakukan penelitian

orang tersebut mendidik anaknya dengan baik mengajarkan dari hal kecil seperti
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membuang sampah pada tempatnya dan orang tua tersebut mengajarkan arti
kebersamaan jika bermain bersama kakak maupun teman-temannya.

2. Anak B

Karakter anak B didikan keras dan harus menuruti dan memenuhi permintaan
yang orang tua inginkan. Dibalik itu kata orang tua tersebut menurutnya itu bagus
agar nurut. Tetapi hal tersebut akan membuat anak menjadi tertekan. Jadi ketika
anak tidak mematuhi perintahnya, orang tua anak B beranggapan anak ini tidak
nurut dan malas. Dibalik itu pada saat saya melakukan penelitian saya memberi
arahan kepada orang tua tersebut cara mendidik anak yang baik tidak dengan nada
tinggi atau keras, atau ketika ingin memerintah sesuatu jangan lupa mengucapkan
minta tolong dan setelah itu berterima kasih.

3. Anak C

Karakter anak C baik disini, orang tua tersebut membentuk karakter anaknya
dengan baik. Pada saat saya melakukan penelitian orang tua mengajarkan apa itu
arti bertanggung jawab dari hal kecil misalnya apabila anak tersebut membawa
sandal masuk kedalam rumah dan orang tua tersebut meminta tolong untuk di
letakan kembali ke tempatnya, dan peran orang tua ini membentuk kebersamaan
dengan saudara lainnya. Anak tersebut mengerti ketika orang tua tidak punya
uang anak tersebut mengerti keadaannya.

4. Anak D

Karakter anak D, orang tua tersebut lebih mengarahkan anak ke jenjang
pendidikan. Karena pada saat penelitian, orang tua tersebut berperan selalu

mengajarkan anaknya mengenai belajar disiplin waktu bermain dalam
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mengarahkan anak. Jadi, orang tua tersebut sangat berperan dalam membentuk
karakter anaknya.

5. Anak E

Karakter anak E. Keseharian orang tua tersebut bekerja dan keseharian
anaknya bersama neneknya. Tetapi walaupun orang tuanya sibuk dengan
pekerjaannya, mereka selalu menyempatkan memberi dan membagi waktu
bersama dengan anak. Orang tua tersebut dalam membentuk karakter anak lebih
ke batasan bermain gadget, dan memberi waktu pada saat bermain gadget. Orang
tua anak E tersebut ketika libur bekerja mereka liburan bersama, karena pada saat
penelitian orang tersebut mengatakan sesibuk-sibuknya saya waktu untuk anak
lebih berharga terutama soal pendidikan untuk di masa depannya kelak nanti.

6. Anak F

Karakter anak F. Selama dalam penelitian karakter anak tersebut baik. Tetapi
pada saat makan selalu ditemani dengan gadget. Disitu saya memberitahu kepada
orang tua bahwa anak tidak boleh terlalu sering diberi gadget dan orang tua
tersebut menjawab ketika tidak dikasih tidak mau makan. Jalan keluarnya diberi
tahu perlahan-lahan kepada anak bahwa gadget itu tidak baik dapat merusak mata
nantinya sakit. Selain itu orang tua tersebut mengarahkan anak ke jenjang
pendidikan untuk lebih baik lagi dan membagi waktu untuk belajar bersama.
Mungkin disitulah orang tua berperan penting dan memperhatikan ketika anak

mengerjakan pekerjaan sekolah karena dalam hal menulis masih banyak huruf

terbalik.
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7. Anak G

Karakter anak G. Orang tua tersebut selalu mengajarkan arti mandiri. Karena,
anak tersebut selama dalam penelitian belajar mandiri dan selalu memberi batasan
bermain gadget. Tetapi, ketika ke rumah neneknya orang tua tersebut mengatakan
neneknya tidak tega kalau tidak diberi gadger. Dibalik hal itu, berbicara belum
terlalu lancar dan orang tua belum mengarahkan anak tersebut ke jenjang
pendidikan. Namun, dalam hal bertanggung jawab terhadap mainan dia sudah bisa
merapikan nya sendiri apabila makan sudah bisa sendiri. Saya memberi saran
kepada orang tua agar anak di sekolahkan supaya bisa berbaur dan bermain
bersama dengan teman-temannya di Taman Kanak-Kanak.

8. Anak H

Karakter anak H. Orang tua tersebut minim dalam hal pendidikan karena anak
tidak di arahkan ke jenjang pendidikan, dan kesehariannya pun anak tersebut di
ajak bekerja bersama orang tua nya karena dirumah tidak ada yang menjaga nya.
Tetapi, orang tua tersebut selalu mengajarkan anaknya cara memegang pensil
menulis dan memberi waktu bermain bersama teman-teman nya ketika orang tua
tersebut libur bekerja. Pada saat penelitian anak tersebut baik dan lebih cenderung
diam dan saya memberikan pengarahan kepada orang tua terkait komunikasi di
dalam lingkungan keluarga itu penting.

9. AnakI

Karakter anak I. Keseharian orang tua tersebut berjualan keliling. Dalam hal
mendidik karakter anak sebelum penelitian Bahasa komunikasi kurang baik

karena yang selalu di keluarkan itu Bahasa yang tidak seharusnya di ucapkan
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terutama kepada anak. Apabila anaknya tidak nurut dan berbuat suatu kesalahan
ada konsekuensinya. Dikarenakan mungkin kurangnya perhatian dari seorang
suami jadi berjuang dengan sendirinya. Ketika berjualan anaknya selalu
mengikutinya. Selama penelitian saya selalu memperhatikan peran orang tua
tersebut terhadap mendidik karakter anaknya dan ternyata hampir masih sama
namun sedikit berkurang dalam berbahasa yang kurang baik kepada anak, karena
saya telah memberi pengarahan bahwa bahasa yang telah di ucapkan itu tidak
baik. Apabila diucapkan kepada anak yang usianya masih perlu bimbingan dan
perhatian orang tua.

10. Anak J

Karakter anak J. Orang tua tersebut mengajarkan kepada anak disiplin,
bertanggung jawab dan memberi batasan kepada anak ketika bermain gadget.
Pada saat penelitian orang tua lebih mengarahkan dan membentuk karakter anak
dengan ke jenjang pendidikan, disiplin, dan selalu menuruti apa yang orang tua
ucapkan. Ketika sedang bermain orang tua tersebut memanggil lalu memberikan
perintah dan anak tersebut bergegas apa yang sudah orang tua ucapkan. Dan orang

tua selalu sering membagi waktu untuk liburan bersama.

11. Anak K

Karakter anak K. menurut peneliti peran orang tua tersebut sangat baik.
Karena, orang tua dari anak tersebut seorang guru paud. Dalam hal membentuk
karakter orang tua tersebut selalu menerapkan arti bertanggung jawab, disiplin dan
patuh kepada orang tua. Dalam bahasa keseharian pun baik dalam komunikasi.

Anak K selalu bertanggung jawab dalam membereskan kembali mainan yang



87

sudah di pakainya. Selalu mengajarkan bershodaqah. Dalam hal pendidikan baik
karena orang tua selalu mengajarkan belajar ketika waktu di sore hari. Dalam
berkomunikasi dan ketika ingin memerintahkan sesuatu selalu dan tidak lupa
mengucapkan minta tolong dan setelah itu berterima kasih, kalau salah selalu
mengatakan kata maaf.

12. Anak L

Karakter anak L. Orang tua membentuk karakter anak L dengan mengarahkan
anak ke jenjang pendidikan, karena pada saat penelitian anak tersebut agar lebih
bertanggung jawab, pemberani, disiplin, berbaur dengan teman sebayanya.
Dikarenakan orang tua dari anak tersebut bekerja anak tersebut dititipkan bersama
nenek dan wawa nya. Orang tua tersebut membentuk karakter anak seperti berbagi
bersama saudara dan teman sebayanya. Walaupun orang tuanya sibuk bekerja
mereka selalu menyempatkan dan tidak lupa juga untuk liburan bersama.

13. Anak M

Karakter anak M. Orang tua tersebut lebih mengarahkan anak ke jenjang
pendidikan. Karena, pada saat penelitian orang tua tersebut berperan selalu
mengajarkan anaknya mengenai belajar disiplin, waktu bermain, bertanggung
jawab dan ketika selesai bermain selalu di rapikan kembali mainan nya.

B. Pembahasan

Peneliti menguraikan hasil observasi dan wawancara tentang peran orang tua
dalam pembentukan kepribadian anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di
Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Bermain peran orang

tua dalam pembentukan karakter anak meliputi stimulasi karakter anak berupa
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kegiatan sehari-hari di dalam dan di luar keluarga dan melakukan kegiatan yang
merangsang karakter anak. Berikut adalah kegiatan yang berbeda:

1. Mengajarkan displin kepada anak sejak dini.

2. Bertanggung jawab.

3. Mengarahkan anak ke jenjang bidang pendidikan dan keterampilan.

4. Memberikan waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak.

5. Karakter dibentuk karena kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua.

6. Orang tua memberikan arahan kepada anak terkait karakter.

7. Memberikan arahan kepada orang tua.

Pada awal pertemuan pelaksanaan awal, peneliti mengawali proses penelitian
dengan meminta izin kepada orang tua untuk meneliti. Jumlah anak yang akan
mengikuti proses penelitian yaitu sebanyak 15 orang, dikarenakan 2 orang yang
tidak memenuhi prosedur penelitian tidak masuk kedalam penyajian data akhir
penelitian ini. Berjalannya penelitian ada 2 anak yang tidak memenuhi prosedur
dikarenakan berpindah rumah .dari 15 anak yang bertahan sampai akhir penelitian
hanya 13 anak saja. Semua anak berusia 5-6 tahun. Selanjutnya peneliti
memberikan wawasan dengan melakukan sesi tanya jawab dengan orang tua,
kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan bagaimana prosesnya. Orang tua,
kemudian melanjutkan dengan menjelaskan bagaimana proses penelitian yang
akan menggunakan berbagai macam kegiatan membangun karakter yang
menstimulus pembentukan karakter anak yaitu disiplin, bertanggung jawab,
mengarahkan anak ke jenjang pendidikan dan keterampilan, memberikan waktu

yang tepat, karakter dibentuk karena kebiasaan dan pengaruh orang tua, orang tua
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memberikan arahan kepada anak, dan peneliti memberikan arahan kepada orang
tua terkait membentuk karakter anak.

Pada kegiatan dasar, peneliti menjelaskan dan mengajak orang tua secara
bersama-sama membahas peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak
dan memberikan kesempatan untuk orang tua mengemukakan idenya terhadap
pembentukan karakter yang akan dilakukan, kegiatan yang akan dilakukan adalah
dengan:

1. Disiplin

Disiplin yang di lakukan oleh orang tua kepada anak, dengan menerapkan
sikap disiplin seharusnya sudah menjadi kebiasaan orang tua untuk mengajarkan
hal tersebut kepada anak sejak dini. Karena dengan membiasakan anak untuk
disiplin, maka ketika besar nanti akan terbiasa untuk menjalan kedisiplinan
dengan mudah misalnya metode waktu jika anak membuat masalah dan tidak
displin orang tua cukup dengan berbicara tegas dan mengawasi anaknya.
Selanjutnya peneliti mengajak orang tua untuk menerapkan sikap.

Disiplin pada anak adalah tentang memberikan pemahaman tentang apa yang
baik dan apa yang buruk. Disiplin perlu ditanamkan sejak dini bahwa membuat
kesalahan pasti ada konsekuensinya, karena inilah fungsi hukuman dalam
membentuk karakter anak. Sifat disiplin dari perilaku dapat dilakukan baik secara
kompulsif atau sukarela. Untuk anak usia 5-6 tahun bentuk kedisiplinan ini harus
didisiplinkan melalui bermain, orang tua merupakan faktor utama dan paling besar

pengaruhnya terhadap pembentukan karakter disiplin pada anak.
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Disiplin merupakan salah satu sifat utama yang harus ditanamkan pada diri
anak sejak dini. Sayangnya, kebanyakan orang tua di lingkungan sering memiliki
persepsi yang buruk tentang disiplin. Mereka menyamakan disiplin dengan
hukuman, dan anak-anak yang kasar harus dihukum secara fisik.

Akibat persepsi yang salah tentang disiplin oleh orang tua dan guru, banyak
anak yang menerima perilaku kekerasan. Hebatnya, hal itu dianggap sebagai hal
yang wajar. Sebagai bukti, sering kita dengar di lingkungan sekitar bahwa anak
normal yang dianiaya orang tua punya alasan untuk mendisiplinkan anak. Apa
yang membuat orang tua terbiasa menggunakan kekerasan untuk mendisiplinkan
anak? Menurut (Allen, 2005), orang tua yang memilih pendekatan disiplin melihat
pada masa kecilnya, jika pada masa kecil orang tua menggunakan pendekatan
yang menonjol, maka pendekatan ini akan diterapkan pada anak. Oleh karena itu,
pendekatan yang dipilih telah dianggap memiliki reputasi baik.

2. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab kepada anak, mengajarkan tanggung jawab dapat dimulai
dari hal-hal yang sederhana yaitu menjaga apa yang mereka miliki dan berangsur-
angsur berlanjut ke tugas-tugas yang lebih penting, seperti ketika anak langsung
meletakkan mainannya, ketika orang tua tidak memberi tahu. anak-anak. Idealnya,
anak tidak kewalahan agar tidak gagal dalam memenuhi tanggung jawabnya.

Pendidikan karakter dilakukan di semua lingkungan di mana anak
menemukan dirinya. Lingkungan rumah merupakan lingkungan pertama yang

dicari anak. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menanamkan sikap yang
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baik pada anak-anaknya. Orang tua adalah peniru dan panutan dari apa yang akan
dilakukan anak, baik dalam perkataan maupun tindakan.
3. Mengarahkan anak ke jenjang bidang pendidikan dan keterampilan

Dengan orientasi anak sesuai dengan jenjang pendidikan dan
keterampilannya, tidak dapat disangkal bahwa anak merupakan harapan dan
landasan bagi orang tua masa depan. Jadi sebagai orang tua, tentunya harus bisa
membimbing dan mengarahkan anak dengan baik agar ia tumbuh menjadi anak
yang baik dan berbudi pekerti luhur. Orang tua berperan dalam pengajaran bahasa,
komunikasi, dan berhitung sederhana. Peran dan keterlibatan orang tua
merupakan kunci keberhasilan pendidikan anak. Ketika orang tua terlibat, anak-
anak dapat lebih memperhatikan tugas sekolah dan mencapai hasil akademik yang
lebih baik. Dalam jangka panjang, tentu bisa bermanfaat bagi kehidupan mereka
di kemudian hari. Misalnya, ketika seorang anak masuk sekolah, penting bagi
orang tua untuk terlibat aktif dalam pendidikan anaknya. Namun, bukan berarti
memonopoli dan menjalankan sesuatu tanpa mempertimbangkan pendapat anak.
Peran orang tua dalam pendidikan anaknya adalah bagaimana orang tua
mendukung dan memastikan anaknya menerima serta mengikuti pendidikan yang
berkualitas.

Orang tua perlu menyadari bahwa belajar itu penting, menyenangkan, dan
layak dilakukan. Pada usia prasekolah, anak lebih tergantung pada orang tuanya,
ia akan menurut dan menerima arahan orang tuanya dalam segala hal yang

dilakukannya. Oleh karena itu, orang tua harus mengarahkan anak-anaknya
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kepada hal-hal yang baik. Termasuk menanamkan pentingnya mengejar
pendidikan tinggi.

4. Memberikan waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak.

Dengan memanfaatkan waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak,
maka orang tua dalam hal ini ayah dan ibu berperan penting dalam membentuk
karakter anak melalui keteladanan atau perilaku terhadap anak. Seorang anak
belajar dari orang tuanya dengan mengamati nilai-nilai yang ditanamkan dalam
dirinya. Untuk melatih karakter ini, orang tua dapat menerapkan ketika bermain
dengan anak seperti meletakkan mainan setelah bermain, diperbolehkan bermain
tetapi tidak lupa mengerjakan pekerjaan rumah, dan lain-lain. Kerjasama ini
sangat baik untuk perkembangan kepribadian anak sebagai orang dewasa.

Membacakan dongeng kepada anak merupakan saat yang tepat untuk
membentuk karakter anak, karena dapat melatih kreativitas dan minat membaca
anak. Selain itu, anak juga dapat mempelajari nilai-nilai karakter dalam dongeng.
Jika orang tua sudah terbiasa dengan hal baik ini, terus menerapkannya akan
membawa hal positif bagi tumbuh kembang anak. Dengan itu, orang tua dapat
membacakan dongeng sebelum tidur atau ketika anak-anaknya senggang, orang
tua juga memberikan bacaan dongeng di rumah untuk menarik minat anak
membaca, orang tua melatih kemampuan berpikir anak seperti bertanya kepada
anak untuk menunjukkan pemahamannya serta menghafal isi dongeng. Dan
sebaiknya orang tua menyempatkan diri untuk mengajak anaknya ke toko buku
kemudian memberikan kesempatan kepada mereka untuk memilih buku yang

mereka sukai, termasuk dongeng.
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5. Karakter dibentuk karena kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua

Karakter dibentuk oleh kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua, anak
meniru apa yang didengar dan dirasakan akan cepat ditiru. Lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pertama dan terpenting dalam membentuk kepribadian
anak. Di dalam keluargalah kepribadian anak pertama kali terbentuk. Perbuatan,
perkataan, dan sikap yang baik harus diulang-ulang agar menjadi kebiasaan, dan
membiasakan, berkata serta berbuat baik juga akan membentuk karakter yang baik
untuk anak. Misalnya, biasakan berbicara dengan orang tua dan suara atau volume
bayi lebih kecil, tidak bernada tinggi atau berteriak.

Pendidikan orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan
kepribadian anak. Jika orang tua berpendidikan tinggi, mereka akan lebih tertarik
pada semua kepribadian anak dalam kehidupan sehari-hari mereka ketika mereka
berada di lingkungan rumah. Orang tua dengan pendidikan yang lebih tinggi
seringkali mengetahui tingkat perkembangan karakter anaknya sehari-hari dan
mengetahui  bagaimana memperlakukan anak dengan baik, terutama
kepribadiannya. Berbeda dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Dalam
pengasuhan sehari-hari ketika dalam keluarga, orang tua kurang memperhatikan
kepribadian anak. Dengan demikian, anak akan selalu meniru apa yang dilakukan

orang tuanya.

6. Orang tua memberikan arahan kepada anak terkait karakter
Orang tua mengorientasikan anaknya berkaitan dengan kepribadian, disini

orang tua mengorientasikan anaknya berkaitan dengan kepribadian, termasuk
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menasihati anak tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh
diikuti orang tua, tidak bersaing dengan orang tua, harus rajin belajar.
7. Peneliti memberikan arahan kepada orang tua

Peneliti memberikan bimbingan kepada orang tua. Peneliti memberikan
bimbingan tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak yang baik,
cara belajar disiplin, dan ketika orang tua ingin berbicara Dengan anak-anak,
ingatlah untuk meminta tolong, bersyukur, dan jika orang tua melakukan
kesalahan, kata maaf adalah sikap yang baik untuk di terapkan pada anak.

Perbaikan yang dilakukan pada pertengahan dan akhir implementasi
menunjukkan banyak perubahan pada orang tua dan anak selama kegiatan
membentuk karakter sehari-hari di lingkungan keluarga maupun di lingkungan
sekitar rumah. Terlihat perbedaan pada pelaksanaan awal ketika orang tua dan
anak masih pasif dan kurang paham dengan membentuk karakter terhadap anak.
Ketika orang tua diberi pemahaman terkait karakter yang baik, orang tua
melakukan hal tersebut dengan sendirinya dan diterapkan kepada anak. Pada
pelaksanaan pertengahan dan pelaksanaan akhir orang tua dan anak mulai
membentuk karakter-karakter tersebut dengan menerapkan rasa percaya diri anak
dengan displin waktu seperti bermain hp ada batasan waktu dan waktu ketika
mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya.

Terbukti pada orang tua pada pelaksanaan penelitian masih harus menarik
perhatian agar anak mau memulai menerapakan pendidikan karakter dan harus di
bimbing oleh orang tua pastinya, pada saat pelaksanaan pertengahan kegaiatan

dalam membentuk karakter anak. Terlihat saat orang tua memberikan arahan
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mengenai pembentukan karakter dengan apa yang akan dilakukan, anak berusaha
mencari informasi dengan menjawab pertanyaan dan mengajukan beberapa
pertanyaan, sehingga kita melihat bahwa anak mengungkapkan ide yang
dimilikinya dan kita melihat bahwa anak menggunakan berbagai kata untuk
mengkomunikasikan idenya.

Aspek keluwesan terlihat ketika anak memahami instruksi orang tua, sehingga
anak dapat mengerjakan pekerjaan dengan caranya sendiri dan anak dapat
mengerjakan pekerjaan dengan tekun. Aspek unik muncul ketika anak mampu
mengungkapkan ide-ide orisinal, artinya dia dapat menghasilkan ide-ide dari
pemikirannya sendiri tanpa harus meniru ide orang lain.

Proses pembentukan ide awal erat kaitannya dengan pengetahuan yang sudah
dimiliki anak, sebelum orang tua mengenalkan aktivitas otak pada anak untuk
menyerap informasi baru, informasi baru tersebut kemudian digabungkan dengan
pengalaman dan kemampuan. Bahwa anak dapat menghasilkan ide-ide orisinal
baru. Sisi elaborasi anak terlihat ketika ia merinci pekerjaan yang harus dilakukan,
ia tampak bersedia menerima saran dan informasi dari orang lain dan
memasukkannya ke dalam ide-ide yang dimilikinya.

Menurut Juliana Langowuyo (2011), pendidikan karakter sebaiknya harus
dimulai sejak anak usia dini. Adapun, pihak yang paling bertanggung jawab dalam
mendidik, mengasuh dan membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh
adalah orang tua. Mereka adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak
sehingga kebiasaan dan perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh

dan mudah ditiru oleh anak.
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Berdasarkan pendapat Juliana, kita dapat menyimpulkan bahwa keteladanan
orang tua merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan karakter dalam
keluarga. “Air cucuran atap, jatuhnya kepelimbahan juga”, pepatah tersebut
dikaitkan dengan keteladanan orang tua kepada anak-anaknya. Seperti kata
pepatah, karakter, perilaku, atau apa pun orang tua akan menurun atau ditiru oleh
anak-anaknya. Pepatah serupa adalah "buah jatuh tak jauh dari pohonnya". Selain
itu, banyak studi psikologis menunjukkan bahwa sebagian besar dari apa yang
dipelajari anak-anak tidak berasal dari apa yang dikatakan orang tua ketika
mengajar anak-anak mereka, tetapi sebagian besar anak-anak belajar dari teladan
orang tua mereka.

Menurut Psikologi Lina Erliana (2011), Anak-anak adalah peniru ulung.
Semua aktivitas orang tua selalu dipantau dan dijadikan panutan untuk apa yang
ingin dicapai anak. Singkatnya, semua perilaku orang tua, termasuk kebiasaan
buruk, akan mudah diadopsi oleh anak. Menurut Lina, ada beberapa tips menjadi
orang tua yang ideal dan teladannya, yaitu:

1. Ubah model pengasuhan anak dan mulailah menerapkan model pusat
anak. Ini berarti bahwa orang tua harus mengambil posisi yang sama
dengan anak-anak mereka atau dikenal sebagai orang tua menjadi teman
anak-anak mereka.

2. Buat jadwal untuk anak. Komunikasi yang baik membutuhkan waktu yang
berkualitas dan ini yang kadang tidak dipikirkan oleh orang tua. Tak

sedikit orang tua yang meyakini yang penting adalah kualitas bukan
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kuantitas. Jangan tunggu sampai anak bermasalah setiap kali ada
kesempatan, manfaatkan momen tersebut untuk mengajak anak bicara.
Bicara di sini tidak sekadar basa-basi menanyakan apa kabarnya hari ini.
Akan tetapi sebaiknya orang tua juga bisa menyelami perasaan senang,
sedih, marah maupun keluh kesah anak.

Orang tua, terutama ibu, dapat dikenali bahasa tubuh dari sang anak.
Untuk mengungkapkan kemuannya terkadang mereka tak mengatakannya
secara verbal, melainkan lewat bahasa tubuh. Dengan mengenali bahasa
tubuh dengan baik, orang tua diharapkan bisa memberikan kasih sayang
yang tak hanya dilontarkan dalam kata-kata, tetapi lewat sentuhan bahasa
tubuh.

Penting bagi orang tua untuk bisa memahami perasaan anak. Banyak kasus
terjadi perang dingin antar orang tua dan anak. Banyak kasus terjadi
perang dingin antar orang tua dan anak, bahkan beberapa anak secara
terbuka kabur dari rumah karena merasa orang tuanya tak dapat
memahami perasaan mereka.

Untuk menjadi orang tua yang sempurna, jadilah pendengar yang aktif.
Anak-anak cenderung ingin didengar dengan cara yang benar. Dengan
cara ini, anak-anak akan tahu bahwa orang tua mereka dapat memahami
mereka sesuai dengan perasaan mereka. Bukan apa yang orang tuanya
lihat atau pikirkan. Dengan cara ini, anak akan merasa penting dan

dihargai. Selain itu, anak akan belajar mengenali, menerima, dan



98

memahami perasaannya sendiri serta menemukan cara untuk memecahkan
masalahnya sendiri.

6. Sebagai orang tua menegakkan disiplin dan konsistensi dalam keluarga.
Orang tua adalah role model utama bagi anak-anaknya. Seorang panutan
yang baik harus selalu konsisten tentang apa yang akan ditanamkannya.

Mengajarkan pendidikan karakter pada usia prasekolah tidaklah mudah.
Namun, orang tua harus memutuskan apakah akan melakukannya atau tidak, demi
fondasi karakter anak yang kokoh di kemudian hari. Secara khusus, kesopanan
adalah aturan bagi anak-anak untuk menciptakan dunia yang ramah dan
bersahabat(Sears, 2004).

Menurut Zakiyah Daradjat: “Orang tua harus memperhatikan pendidikan
anaknya, justru pendidikan yang diterima dari orang tua yang menjadi dasar
pembinaan karakter anak”. Dengan cara ini, orang tua tidak boleh membiarkan
pendewasaan anak berlangsung tanpa bimbingan anak atau begitu saja
meninggalkan guru di sekolah. Karena tidak hanya di sekolah anak harus
mendapat pendidikan tetapi juga di rumah keluarga yaitu pendidikan ayah dan
ibu. Menurut Winnie, istilah karakter memiliki dua arti. Pertama, menunjukkan
bagaimana seseorang berperilaku. Jika dia berperilaku tidak jujur, kejam atau
rakus, itu disebut karakter buruk, sedangkan jika dia berperilaku jujur dan suka
membantu, dia adalah orang yang baik atau berbudi pekerti luhur. Sedangkan
menurut seorang filosof Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan karakter
yang baik sebagai hidup dengan melakukan hal-hal yang benar dalam

hubungannya dengan diri sendiri dan orang sekitar.
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(Ainissyifa, 2014) Pendidikan karakter harus dilakukan sejak usia dini dan
melalui proses yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Hal ini
menunjukkan bahwa pembentukan kepribadian anak memerlukan kesabaran dan
kegigihan pendidik, yang harus ditunjang dengan keseimbangan antara
pendidikan orang tua di rumah dan pendidikan di sekolah. Armai Arief (Taubah,
2015) Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak karena dari
merekalah anak mulai memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, orang tua harus
berhati-hati dalam perbuatan dan perkataannya, karena apapun yang orang tua
dengar dan lihat dari orang tuanya akan ditiru oleh anak.

W.A Gerungan dalam (Syarbini, 2016) Keluarga merupakan lingkungan
pertama dalam kehidupan. Pada tahap awal keluarga, pembentukan dan
perkembangan sosial manusia meliputi pembentukan norma sosial, interaksi
sosial, kerangka acuan, perasaan memiliki. Lingkungan rumah merupakan tempat
anak pertama kali berinteraksi. Kuatnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap
pembentukan karakter anak diungkap oleh papini dalam (Syarbini, 2014)bahwa
pentingnya peran dan kualitas keluarga dalam pembentukan kepribadian terletak
pada model pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya.
Bloom(Iskandar, 2003)menyatakan bahwa perkembangan intelektual, kepribadian
dan perilaku sosial berkembang pesat ketika anak-anak masih kecil. Saat itu,
peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan pendidikan karakter bagi
anak usia prasekolah.

Pendidikan karakter tidak cukup jika hanya belajar di sekolah, sehingga perlu

adanya kontribusi yang besar dari orang tua dalam mendidik anak maupun di
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rumah, intensitas waktu yang dihabiskan anak bersama orang tua lebih banyak
dibandingkan dengan guru.(Khaironi, 2017).

Lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal anak akan sangat
berperan dalam pembentukan sikap, kepribadian, dan perkembangan kemampuan
anak yang optimal. Anak yang tidak memiliki lingkungan yang baik untuk
merangsang pertumbuhan otak, seperti kurang emosional, kurang diajak bermain,
kurang diajak berkomunikasi, perkembangan otak anak akan 20-30% dari kecil
dibandingkan ukuran normal seusianya. (Depdiknas, 2003) Untuk membentuk
anak yang berkarakter baik, dibutuhkan proses yang panjang dari pembinaan
anak usia dini hingga pembentukan karakter yang baik. (White, 2011) Dengan
penanaman karakter sejak dini diharapkan karakter anak akan baik.

Penelitian tentang peran orang tua dalam pengasuhan telah banyak dilakukan,
seperti penelitian (Umar, 2012) yang menyimpulkan bahwa orang tua berperan
langsung dalam membimbing anak di rumah dengan membantu anak dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru disekolah. Dalam pendidikan
karakter, orang tua perlu memiliki perlengkapan sekolah yang memadai untuk
mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Hal ini terungkap dalam penelitian
(Novrinda, 2017).

Megawangi dalam Dharma Kesuma (2011) mendefinisikan karakter sebagai
sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan
bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.
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Menurut Sri lestari dalam Tuhana, Karakterisasi adalah upaya mendidik anak
untuk membuat keputusan yang tepat dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya.

Menurut (Waluyo, 2007) Menurut Sri Lestari dalam Dewaa, karakter anak
yang dikembangkan pada PAUD adalah sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia.
Pendidikan karakter pada anak hendaknya mengajarkan perilaku yang baik,
sehingga ketika anak tidak mempraktekkan kebiasaan yang baik, pihak yang
terlibat merasa bersalah.

Seluruh langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti.
Alhamdulillah berjalan dengan lancar, berdasarkan penelitian pada pelaksanaan
awal mulai berkembang terhitung hasil skor awal mulai berkembang jumlah total
lembar pernyataan awal penelitian : jumlah anak yang diteliti = skor 16,4 serta
pada pelaksanaan pertengahan dan akhir mengalami peningkatan dengan
mendapatkan jumlah total lembar pernyataan akhir penelitian: jumlah anak yang
diteliti = nilai skor 34,3 dengan kriteria anak berkembang sangat baik. Terdapat
keberhasilan dalam melakukan penelitian peran orang tua dalam membentuk
karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal
Kecamatan Tambora Jakarta Barat pada masing-masing indikator yang di amati

jika dibandingkan dengan kondisi awal anak-anak sebelum di beri tindakan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab I sampai bab IV dalam penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Cara orang tua mendidik karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah
Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat dengan dimulai dari lingkungan
keluarga lalu mengarahkan anak ke jenjang pendidikan hal tersebut sesuai
data hasil penelitian dan benar adanya fakta dari hasil pengamatan.

Dalam rangka mendidik karakter anak usia dini mayoritas orang tua
menerapkan perilaku sopan santun dan saling tolong menolong terhadap
siapapun hal tersebut sesuai hasil penelitian atau wawancara yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter itu penting diterapkan kepada
anak usia dini.

Menurut pengakuan mayoritas orang tua di Kelurahan Tanah Sereal
Kecamatan Tambora Jakarta Barat, waktu yang tepat adalah pada saat
orang tua bersama anak dan pada saat waktu luang agar terbentuk karakter
yang baik dengan argumentasi terkadang anak sulit dimengerti apa yang

orang tua inginkan.
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B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi orang tua diharapkan dapat mengetahui cara dalam membentuk
karakter anak usia dini dan mengetahui yang sudah orang tua terapkan
dalam membentuk karakter anak. Orang tua dapat menciptakan suasana
lingkungan keluarga yang menyenangkan untuk anak agar menstimulasi
dan menghilangkan kejenuhan anak dalam berkegiatan di rumah..
Disarankan untuk dapat menggunakan metode bermain atau berkegiatan
yang berkaitan dengan karakter anak sebagai salahsatu alternative untuk
membentuk karakter anak sejak usia dini. Hal ini karena akan menjadikan
anak mengeksplorasi imajinasinya dalam membentuk karakter anak.

Bagi orang tua, lebih bervariasi dalam membentuk karakter kepada anak.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak dan disarankan
untuk melakukan penelitian pada wilayah yang berbeda sehingga
diperoleh hasil yang lebih menyeluruh serta dapat dijadikan sebagai
penyeimbang teori maupun sebagai reformasi serta inovasi bagi dunia
pendidikan khususnya dalam meningkatkan karakter anak pada usia 5

tahun sampai usia 6 tahun.
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Lampiran 1

DIMIVERSITAS MAHDATULULAMS INDEINESTA Alavnal Aumipie I Teanwn: Aavin Hettieetb Mol G dabien 1a 50220
Tl RFCAONARTY Far 13905 AiAL
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Momaor 1 BS1DE FSHMD0.02. 11/042021

Lamipiran D=

Perihal : Pemmohonan zin Penelitian Tugas Akhir
Kepada yang Terhomat,
Ketua RT 002

Bpk. Jaelani
di tempat

Assalamualaikuwm Warahmatulzhi Wabarakafuh

Salam silaturrahmi kami sampaikan. Semoga aktivitas Bapak/lbu sehari-har selalu dalam
lindungan Allah SWT.

Sshubungan dengan adanya pemenuhan tugas akhinskripsi di Universitas Mahdlatul Ulama
Indanesia Jakarta, maka kami memohon kepada Bapaki/lbu untuk berkenan memberikan izin
pelaksanaan peneliian di lingkungan yang Bapak/lbu pimpin. Adapun data mahasiswa yang
akan melaksakan penelitian di tempat Bapakflbu adalah:

MNama 1 Murlaela Oktavia

NI : PGP18040027

Program Studi : Pendidikan Anak Usia Dini

Judul Sripsi : Peran Orang Tua Dalam Membenituk Karakter Anak Usia 5 Tahun

Sampai Usia 8 Tahun Di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan
Tambora Jakarta Barat

Pelaksanaan penelitian ini meliputi wawancara, cbservasi, pengambilan data dil. Demikian surat

permohonan izin ini kami sampaikan. Atas perkenan dan kerja samanya kami ucapkan banyak
terima kasih.

Wallaahuw! Muwafig la Agwamith-thang.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Jakarta, 30 September 2021

“UNUSIA

nnures siluharnmad, MH
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PENGURLUIS RUKUN TETANGGA 002/012 !
RELUTRALLAN TANAL SEREAL KECAMATAN TAMBORA
ROTTA ADMINISTRAS] JAKARTA BARAT
Sekretaial I Taneh Sereal X Talp | 083075753169

Kepada Yth.
Lurah Tanah Sereal
Di lakarta

SURAT PENGANTAR

NO. 246/5p/Umum/o02/012/73.04.1004/ 18/%/ 2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, kaml Pengurusr Rt.002 Rw.012 Kel, Tanah Sereal Kec, Tambaora
Meneranghan bahwa :

Maksud/Keperluan : Nama tersebut diatas Akan Membuat / Mengurus Surat :

Keteranagn:

Mama tersebut diatas pada saat ini benar bertempat tinggal df Lingkungan kami

Nomoar lakarta, 01 Oktober 2021

Mengetahui,

Pengurus Rw.012/4 Kel,Tanah Sereal Pengurus Re.002/012 Kel_,'!qn_ﬁ!h ?ereal
gt atelle ¥ h

A

I
TR e

MNama : NURLAELA OKTAVIA

Mo, KTPSIK/S1/NOPEN : 3173045710981001

Tempat Tangzal Lahir : Jakarta, 17-10-1948

lenis Kelamin 1 1. Laki-Laki @Femmpuan

Agama o1 kelam 2. Kristen 3. Katholik 4. Budha 5. Hindu
Kewarganegaraan TUWNL 2. WNA

Status Perkawinan - 1. Kawin{ 2) Belum Kawin 3. Ceral Hidup 4. Cerai Mati
Pekerjaan : Mahatiswa / NIM.PGP1B0S002T

Alamat : JI, Tanah Sereal ¥ No.15 Rt.00Z/012

Kel, Tanah Sereal Kec, Tambora Jakarta Barat

1. KTP Baru / {KIA) Perpanfang 9. Ket Pindah { Datang

% Kartu Keluarga (KK) 10. Akte Kelahiran / Kematian

3. Kelahiran f Kematian 11, Akte Tanah [ Sertifikat Tanah

4, Kehilangan 12, PBE / NPWP / / SIUP [ TDP [/ SKU
5, Ket Domisll] Usaha/Tmpt.Tinggal 13, lzin Mendirikan Bangunan (IMB}
6. Ket Nikah / Belum Menikah 14, lzin Keramaian [ Pesta

7. Ket Kelurahan (PM1) 15. SKTRA / SKCK [ SKDS [ KIP [ KIS

2 Ket Tamu / Pendatang Baru{PB] 16, oot

Wama tsh diztas akan Mengadakan Penelitian di Wilayah Re.002,/012

Kel, Tanser untuk Memperaleh data dim Rangka Proses Peryusunan tugas

AkhIr dr Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia. [FAK SOSIAL DAN HUMANIQRA}
jet ind Untuk Yang Bersangkutart,

e g

e L

L IETEE - R P
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Lampiran 2
Observasi Awal Penelitian Peran Orang Tua Dalam Membentuk
Karakter Anak Usia S Tahun Sampai Usia 6 Tahun Di Kelurahan

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

1. Observasi tanggal 09 September 2021

Bapak RW 012 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora adalah Bpk.
H.Heri Hariyanto. Bapak RT 002 Bpk. Jaelani dan orang tua atau warga yang
sudah berkenan untuk di wawancarai yaitu Ibu Mamah dan Ibu Amanah. Dari
kedua orang tua tersebut mempunyai usia anak yang berbeda, Ibu Mamah
mempunyai anak usia 6 Tahun dan Ibu Amanah mempunyai anak usia 5 tahun
dari hasil obeservasi kedua tersebut memiliki sedikit jawaban berbeda terkait
peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun dan usia 6 tahun

tetapi sama-sama mendidik dengan cara yang hampir sama.



Lampiran 3
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Wawancara Pra Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan Tanah

Nama Wali Murid
Pendidikan Terakhir

Tanggal Wawancara

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

: Amanah

: SMP

: 09 September 2021

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana cara orang tua dalam
membentuk karakter anak usia
dini di Kelurahan Tanah Sereal
Jakarta

Kecamatan  Tambora

Barat?

Cara membentuk karakter pada anak
usia dini dimulai dari lingkungan
keluarga  dengan  menasehatinya
dengan baik dan benar kepada anak-

anak.

Apa saja yang sudah orang tua
membentuk

dini di

terapkan  untuk

karakter anak wusia

KelurahanTanah Sereal Keca-

matan Tambora Jakarta Barat?

Memberikan pengenalan adab sopan
santun kepada orang tua dan guru
serta perilaku kepada teman dan

saling tolong menolong.

Kapan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak usia
dini di Kelurahan Tanah Sereal
Jakarta

Kecamatan  Tambora

Barat?

Waktu tepat membentuk

adalah

yang

karakter  anak disetiap
perkembangannya dan waktu luang

dan disaat berdua dengan anak.

Siapakah yang berperan
pentingdalam membentuk

karakter anak usia dini?

Orang tua, lingkungan.

Menurut ibu sendiri mengapa
karakter itu penting diterapkan

kepada anak usia dini?

Karena karakter seseorang dibentuk
karena kebiasaan yang dilakukan

untuk masa depannya.
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Wawancara Pra Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan Tanah

Nama Wali Murid
Pendidikan Terakhir

Tanggal Wawancara

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

: SMP

: Mamah

: 09 September 2021

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana cara orang tua | Cara membentuk karakter anak
dalam membentuk karakter | usia dini yaitu dengan
anak usia dini di Kelurahan | mengarahkan anak di jenjang
Tanah  Sereal = Kecamatan | pendidikan dan menasehatinya.
Tambora Jakarta Barat?

2. | Apa saja yang sudah orang tua | Memberikan arahan tidak lupa
terapkan untuk membentuk | memasukkan anak ke
karakter anak wusia dini di | pembelajaran agama misalnya
Kelurahan Tanah Sereal Keca- | mengaji.
matan Tambora Jakarta Barat?

3. | Kapan waktu yang tepat untuk | Pada saat sedang santai. Agar
membentuk karakter anak usia | anak terbentuk karakter yang baik.
dini di Kelurahan Tanah Sereal
Kecamatan Tambora Jakarta
Barat?

4. | Siapakah yang berperan Orang Tua, lingkungan.
penting dalam membentuk
karakter anak usia dini?

5. | Menurut ibu sendiri mengapa Sangat penting untuk masa depan

karakter itu penting diterapkan

kepada anak usia dini?

nya kelak.
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Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat

Nama Wali Murid

Pendidikan Terakhir

Tanggal Wawancara

: Mamah

: SMP

: 09 September 2022

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anak
senang dengan
kegiatan
membentuk

karakter?

Ya, anak senang.

Bagaimana
perkembangan anak
dalam kegiatan
membentuk

karakter?

Perkembangan anak sangat baik, ada perubahan.

Kendala apa yang
ditemui orang tua
dalam membentuk
karakter anak di
rumah dan

lingkungan?

Kendalanya terkadang anak terbawa oleh lingkungan

bermain.

Kendala apa yang
ditemui orang tua
dalam menyikapi
karakter anak

tersebut?

Kendala yang ditemui adalah komunikasi dengan

anak.
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Menurut orang tua,
apa faktor
pendukung dan
penghambat anak
dalam proses
membentuk
karakter dan
berinteraksi pada
orang tua di rumah
maupun lingkungan

sekitar?

Faktor pendukungnya anak menjadi lebih baik dan
disiplin serta penghambatnya gadget dan bermain

dengan lingkungan.
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Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat
Nama Wali Murid :Amanah

Pendidikan Terakhir :SMP

Tanggal Wawancara :09September2021

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah anak senang dengan Alhamdulillah anak senang jadi

kegiatan membentuk karakter? lebih nurut.

2. | Bagaimana perkembangan anak| Perkembangannya baik dan
dalam kegiatan membentuk| bagus.

karakter?

3. | Kendala apa yang ditemui orang tua | Kendalanya terkadang susah
dalam membentuk karakter anak di | diatur.

rumah dan lingkungan?

4. | Kendala apa yang ditemui orang  |[Kendalanya berbicara secara
tua dalam menyikapi karakter langsung dengan anak.

anak tersebut?

5. [Menurut orang tua, apa faktor Faktor pendukung anak jadi
pendukung dan penghambat anak gampang diatur.
dalam proses membentuk karakter Faktor penghambatnya gadget.

dan berinteraksi pada orang tua di

rumah maupun lingkungan sekitar?
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INFORMED CONSENT
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Lampiran 4

INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Nama Responden
Tempat Tanggal Lahir
Usia
Pendidikan Terakhir
Jabatan
Menyatakan Bahwa

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, peran
orang tua dalam membentuk karakter anak usia 5 Tahun sampai 6 Tahun
di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 2021-2022.
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:
a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan
nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah.
b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar
atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

menyampaikan alasan apapun.

Jakarta, September 2021

Peneliti yang membuat pernyataan,

Nurlaela Oktavia (cereerree e e e e )
PGP18040027




Lampiran 4
i Bl CONSENT

PERSETUIUAN MENJADI RESFONDEN

Mama Responden - patpd P b LY A
Tempat Tanjgal Lahir  fandegiang, 2 F <1~ 9
Lsia 33 W

pendidikan Terakhir coh

Tabsanan 118 warvgl, fangda

-

Menyatakan Balowa
1. Sava teleh mendapal penjclasan szgala sesudtl mengenai penclitian, pern
orang i dalar membentuk kasakler anak usia 5 “Fahun sampai 6 Tahun

o K elurahan Tangh Sereal Kecanatan Tamhord Nakarta Barat 2021-2027.

2, Setelal says memahami perjelasn iergebul, dengan penuh kesadaran dan
lanpe paksaan dar sigpapun, soya bereedia ikl serta dalam penelitian ini
denpan kondisi:

a, Daia yang diperoleh dari penelitian ini akan dijuga kerahasiun
nya cengan hanya dipergunzkan uniuk kepeatingan iniah. ’
b, Apahilo saya ingimkan, sayi boleh memutoskan ik keluar
alay lidak herpartisinasi lagi dalam peneiiian ini Lanpa harus
menyampaikin alasan apagin.
Jakarta, 1 Jamuar 2022
Penclit yang membnl peiyatann,

N e

HMuglnela Ceavia
[P TROHI0ET PR I

LA R

120
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Lampiran 4
INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
N'nrr_m Respetiden . Pytagecnaba _
Tempat Tanggal Lahic ;oo 21 3 442
Usia ;. SL

Pendidikan Terakhi
Jabatan . pumghs e i

Menyatakan Bahwa

elasan segala sesuaty mengenad penelitian, pern

1. Saya lelah mendapal penj
Takun

hentuk karakter anak usia Sr'['njmn st §

orang lua dalam rent
ral 20212022

di Eelurahan T:'n'.ah ureal Kecamatan Tanthora Jokarta Ba
2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadar dan
tanpa paksaan dari gizpapn, suya bersesdia ikut serla dalam penelitian ind
dengan kondisi:
u. Dotz yang diperolch dari penelitian ini akan dijeea kerahasizan
nya dengan hamya dipergtnakan witk kepentingan ilmiah.
h. Apabile sava inginkan, sayi buleln memutuskan uniek keluar
atan dak berpartisipasi lagi dalam penclitiun ini tampa hans

menyarnpaikan #lasn apapun.

Jakaria, b Januar 2022

Peneliti vang, membuat penyalaan,

Nurlacla Oktavia
PGPTE04002T

R T e



T piean 4

INFORMED CONBENL

FERSET AN MENIAD] s [Tl L

o Hesgronden s ELew RITRLL
Fenput Tangeynl Lihir .94, tum VYT [ Aporvr
(BT (95 ee
Pendiddikie Temklin ErAR
Jabemun A, Qurneln ko™

Munatikan Halwi

L]

e

N

Sayar lehah mendapat pesjehisan sl el engeni prelitian, per
orange T defa menbesink kaprkter anlk w8 Falyiiny sanenpai fo Lo

f
W . - It i ¥ i '
i Eelurlan Tl Sereal Kecimalin Pantherr Jakarta Plarat 2E -2 [

Selelah sy el prenelisan qeraehnt, dengran peiih kesadarnn disn

tanpa pakssian dugd siapapin, sy persaelinn ikt serta dakin penelivin
dengeien kondisi:

o Tran g dipzmdely da penelitinn ini aban dlipupan kerbissesanm
wy ey Dy dipergnneban unius Kepentingan ilmizh,
b Apuhila s gk, sty Bkl pennakan utuk ke luar
ala ek Rerpurtisipast gl dadm penclitan mi g far

pcrynmy ki alasan apapen.

Fakarti,  Jonari 200232

lie yalnp membin pernyatin,

el la D% o | g
[HG I ROAN T

LA IR AT
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| amperan 4

[NFORMED CONSENT
PERSETUJUAN MENIADI RESPONDER
. MAARR
Lebak $-6
- y3 takun

Mama Responden
Tempst Tanggad Labir

U=a

1979

Pendidikan Terakhir . sm P

Ib{f Rumﬂ:;‘l Tanggea

Tabatan
Nenvatakan Bahwa

2l sesyany mengenal penela. peran

1. Sava telah mendapal pepisiasan 52
orang A dalam membenmnk kurkias rak ui

gt Keluruhan Tanak Sereal Kevamalan Tambora Jakana Basst - e i

. Setelah saya memghami penjelazan rermebut, dengan penuh kesadaran

b

ianpa paksazn dan siapapurn, sV hersadia kit serta dalam pems hiiar tim

dengan kondisi:
2 D vang diperolch dari penelitian in akan dijaga kersheaaan
v dengan hanya dipers snakan untuk kepeniingan dmiah,
. Agabila sava mginkan, 02 holeh memuruskan sandb, heluss
atay tidak berpantisipast lagi dalam penelitian ini tanpa hanus

menyampiikin 252630 apapun

Jakarta,\ Jangan 2023

Peneliti vang membuat pemyatean,

[w@% 0.

Murlaehy CHaavia

PG R007T

[LRETEE e P
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Lampiran 4
[NFORMED CONSENT
PERSETUIUAN MENJADI RESPONDEN
. SOpt et

Mam: Responden
L Jaratth (U _feh - 198s°

17

Temipat Tanggal Lahis

Usia
Pendidikan Terakhir Lo
lubaten (R

Menvataken Bahwa
cran

. Saya telah mendapal penjefasan sepals sesuatu mengenai penelitan. p

Az 1ua delum membentuk karakrer anak usia 5 Taiun sampai & Ta
021-2022.

ora husi

i !
di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambore Jakarta Barat 2

3. Selelah saye memahami penjelasi tersehut, dengan penuly kesadaran dan

Linpa paksaan dari siapapun, sy bersedia ikt sera dalam penelitian il
dengan kondisi:
. Duta yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga keeahasiaan
nyd denyan hanya dinerzunakan uatuk kepentingan lmiah,
b, Apahila save inginkan, saya beleh menmituskan uaiuk kefuor
aian tidsk berpartisinasi lagi dalam penelitian ini lanpa harus

miery kmpaikan alasan apapun.

Jukarta, \ Januan 202

Feneliti vany menhial PErmviLlsn, Lo
1 _/,-"
Murlaels Oktavia r;ﬂﬁmﬂ&t )

PO RO4002T

[LBETRD 5 L
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Lampiran 4

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Narna Responden o lantD

Tempat Tanggal Lahie ; E‘kFGE{r\ﬁ%\ . 2 QM\Q‘EL ].9?:5
Usia - 3b Abe

Pendidikan Terakhir AR ]
_ Jahatr : m - Quasha
tenyatakan Balwa g «

I, Sava telah meadapat panjelasan scgala sesuatu mengenai perelilizn, perin
smbertuk karakier anak usia 5 Tahun sampai & Tahun

arang tua dalm m
a Jakarta Barat 2021-2022

i Kcluralan Tanal Sereol Kecamatan Tantbor
2. Selelah sayu mematani penjelasin fersebut, dengan penuh kesadara dan
tanpa paksaan dari shapaplin, s1y3 Persedia ket sorta dalam penclitian ini
dengan kondisi:

5, Daty yang diperalzh dar penelitian ini akan dijaga kerahaziaan

sy dengan hanya dipergunakan umiuk kepantingan dimiah.
b, Apahila saga inginkan, sava boleh memiutuskan untuk keluaz
alan lidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini fanpa harus

menyampaihan alasan spEpun.

Jakarta, VJannari M022

Penelili vang membig pemyataar,

Murlael Dltavia (%&‘ ]

PLITAD

g e e



Vampiran 4
N OUMD CONSENT

PERSETUIUAN MENIADI] RESPONDEN

Hauma Responden A Manah

lemnpat Tanggal Lakir O-6-10957 Pelkasi

i 36 thn

Fendidikan Teraklur M 'P

Jabotan AR/ rbut tumah Eangga

b enyatakan Bakhws
a telich mendapat penjelasan segela sesumu mengenai penclitiin, pern
anak usia § Tahun sampai 6 Tahun

2120-2022.

1. Say
arang 1 dslam micmbentuk karakier
i Keluralian [::n:!lz Sepeal Koeamatan Tamboars Jakasts Haral
2. Setelah says memalami penjelasan terschut, denpan penul kesadaran dan

tunpa piksin dan siapagun, soya hersclia kel ot dalam penelitian ini
dengan kondisi:
4, Data yang diperleh dari penelian ini akan dijga kerahasizan
iy dengran hanyi dipergunakan otk kepentingan 1laah
b, Apabila saya inginkan, sya holeh memumskan antuk keluar
atau tidak Berpartisipast lagd dalam penelitian ini tanpa harus

meayampetkan alasan apapun.

Takarta, 1 Januan 20022

Preneliti yang membunt pesnyian.

8. 4

o Amaah

furlaela Ok lavin
PO BT T

g e e
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Lampiran 4
INFORMED CONSENT
I’ERSETUJIJAN MENJADI RESPONDEN

. parah

30- Jum 1984

2B
. <D
: '-bu rumah 4angga

Mama [Responden
Tempat Tanggal Lahir
[zia

Pendidikan Terakhir
Jabatan

Menyatakan Bahwa

1. Sava lelad mendapat penjelasan seali sesdal mengena penelitian, peiin
m mcmbcntull warakter anak wsia 5 Tk sarn
120312022,

orung tue dala pai 6 Tahun
{
i Sereal ecamatan Tambord Jakarta Bar

di Kelurahan Vs
an penuh kesadamn dan

. Setelah saya memahimi penjelasan tersehul, deng

t-J

tanpa paksaan dar siapapun. s2rd persedia kot sera dulam penelitian i
denzen kondisi:

a D vang diperolels dar penelitian ini ukan dijaga kernhusiaan
nva dengan hanya diperzunakan uniuk Lepentingan ilmiah

b, Apahili sava inyinban, sy malel meemutuskan untuk keluar

aran tidak berpartisipasi lagi dalam penzlitian ini Lanpa harus

mcnympaikan alasan apagu.
Takartad Januari 2022

Penelili vang membuat pemyats.

Murlacla Oktavia R
pgey

PG RO4002T

LA SR LT
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Lumpiran 4

INFORMEL COMNSEN

PERSETUIUAN MENJADI RESPONDEN

Mama Responden - Yar 4 ana
22 ™M e ﬁ 14l BY

S

Pendidikan Terakhic . 50
vbu rurnal'a tangge

Tempal Tanpgal Lahir

Llzin

Jobatan

Menyatakan Bahwa

[. Saya telah mendopat penjelisan segdla sesuad mengendi penelitian, peran
Tahun

OTIIE 1A dalwm membentok kerikicr anak usia 5 Tahun sampai &
! . -
di Kelurghen Tanah Sercal kecamatan Tamhora Jakarta Rarat 2021-20225,

Soteleh suva memaliami perjelasan terschut, denpan penul kesadaran dan

2
tanpa poksaan Jari siapapun, sey bersedl skul serta dalam penelitian i
dergan kondisi:

2, Dma yang diperelel dori penelitian ini akan dijaga kerahosiaan
aya dengan hanya dipergunakan umuk. kepentingon ilmink.

b Apabila saye inginkin, sva boleh memuiuskan untek keluas
ety tidak berparisipasi lagi dalam perelitian ini tanpa Rarus
menyampikan alws apapun.

Jakara, \ Januar 2022
Penzlini ying membiat permevataan,
M&'* W
'-".-F—‘--
Murlaels Oktayvia Ir""'ﬂtrfﬂ."]il L" )
PGP LRG002T

(LRI e FE S
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Lampivan 4
INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDLEN
Nama Responden bea pudayal Praktwl
Tempat Tanggal Lahiz - Jeltacka, M Flomar {299
Elsia 2L babhan
Pendidikan Terekhir A
lahelan “ buy, rumal kewgaa

Menyatakan Bahwa
1. Saya teizh mendupat penjelasan segala sesuate mengenai penelitian, peran
prang tua dalam membentuk kerakier anak usia 5 Taln sampai & Tahun

| s I S 21102
& K clurahan Tansh Sereal Kecrmutan Tambara Jakarta Bara 20212 022

2. Setelal saya mematami penjelasan terschut, dengin penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari sipepui, siya hetsedia ikat serta dalam penelitian ini
dengan kondisi:

4. Data yang diperoleh dari pznelirian ini akan difaga kerahasitan
nya dergan hanya dipergunakar untuk kepentingan ilintah
b, Apahilu saya inginsan, saya bolch memutusken antek heluar
aran tidak Berpartisipas lagi dalam penelitian ind lanpa harus
menyamyetkan alasan apapun.
Takarto, | Januan 2022
Pencliti wang membual prmyiaen,

g "_j |
N @ﬁﬁﬁ

Muritela (i

P10 0027 B mpdrepk fratbii

(LRI e FE S
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Fuli sl

foi il Phidasin
[itnars, eran

1y gt gt frenit Jasan Al =3 il eTEEn e
itk kariktor ik e

satiaty Tambaz Jakorta Tharat

thian

I B el
P samisn |

crwinte iy ekt menl
i 1 elrb Ll Yereal Kera HEE] 2000
b Aty i el peiijelasan ferachnl, dengtan penmilt ke anlanan don
it ook ninide aliard ST, ayar Derseilia skl el (b penelitin

g bl
o Dty digrelel dae peeelilio i sk g ke st

pergrinishan ot ke pentingan ilmah

sty e Lyl
¢ holel merontiskian wnink kel

I Apelila sasa ki, S

g Dicleile Deaparmispast Japee sl penelitian i Ganp Tnarus

jremy ik an b apap.

Jakarta, ¥ Januar 2020

s el peimyatin,
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Lampiran 4
30 o O o
I’EI{SETUJ'UAN MENJADI RF.SP(]NI]EN
. l
Nama Responde® : \Sur_?‘art o -
Tempat 'j'm-jsg_j_] Lahir ] KJ.J-P\»LF‘}‘ﬂd.Ir‘L, 1 yii o
Usia ! ‘{4‘1 Talrt
Pendidikan Temikhit Dip lowad
fa]
Jabann - You ['UU“I"‘G-L" lﬂ“*}ﬂ_
Me’.n_-,'amkﬂn Dahwa
1, Sayatelzh mendupat penjelasat segala sEFUEI mengenat penehitian, peian
' prang A dalam .ﬂ'ﬁmbl‘.'nt'llk farakicr anak usia 4 Tahun sampal o Tabun
& Kelurahan Tf':riu‘.‘-. Geren| Kecamlan Tanihora Jakarla Garat 2021 -2022
saduran dan

2. Getelah say

fanpa #9

dengan Jkondisi:
a. [l yang dipe
1w &
b Apabla s ing
atau tidak b:rpu:l!sip.ﬁai Jazi dalany

TIECTLY'

[rancliti

Nl

Murlaela Crtavia
(G B040027

ra memahain penjelasat

ke=azn dari

Jenean hanyd dipe

rerschut, dengan penuly ke
sippapun, S04 rersoilia ikut s2ria dalam peaclilian i

cnlelr dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaon
rpunakan uniuk kepentingan ilmiai.
 memutuskan uniuk keluar

penelitian ini 1anpa larus

¢ inkan, sava br:le
arpaikan elaszn apapur.
Jakarta, b Junuard 2022

vang membuat p qHI

LA 1 e LTSI
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Lampiran 4
N FORAMED CONSEN
T’EHSETI.'.JI..',L'\i MENIADI RESPON nEN
Cupinah
Nama Responden : ruFmﬂ ) -
coplembel 175
: E:a.l"ﬂul‘lﬂ!'. % >

Tempat Tanzgal Lahir

Usia . 41t
Pendidikan Teraklir -5
Jabaian ¢ Gurd
“Wenyatakan Bahwa
ajpar, peran

1. Saya relal mendaps! penjelasan segala sesuall mengendi FeR
na tua dalam membentuk karkier anak i 3 Tahus sampai b Tahun *
Ji Kelurahan Tanah Gerezl Kecamiian Tambura Jakart
ekl dengin penuh yesadaran dan

penelitian ini

[ahril
Parat 2021 a0z,

Selelah saya memahami penjelasan 1
tersedin ikt sCr1a datam

Bl

janpa poksdun dari siapapun. S1¥3
dengan kondist:

1 Dia yang diperoleh dani

pva dengan hanva diperu

b, Apabila sayi inginhan, ¥

atau Lidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus

penelitian ini ghan dijaga kerahasiaan

pakan untek kepentingan ilah.

a2 bolch memutuskan ik keluar

menyampaikan alasan appun.

Takarta, 1 Januari 2022

vang membual pernyataa.

Preneliti
N2
Kurlacla Oktavis ( R“Fﬂ“h
PGP IR04027 )

[LEETEES T P
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Lampiran 5

Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia
5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

Nama Anak
Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir

Nama Sekolah

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

Kategori Jawaban SS S K TP

Skor 4 3 2 1
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No . Item Pernyataan Kategori Keterangan
Jawaban
312
1. | Membentuk karakter pada anak usia dini.
2. | Penyimpangan karakter anak merupakan
salah satu kendala pendidikan.
3. [ Mengarahkan anak ke jenjang pendidikan
dan keterampilan.
4. | Memberikan waktu yang tepat untuk
membentuk karakter anak.
5. | Pengaruh orang tua terhadap karakter anak.
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6. | Orang tua dan keluarga merupakan peran
penting dalam membentuk karakter anak.

7. | Karakter seseorang dibentuk karena
kebiasaan.

8. | Memberikan arahan kepada orang tua.

9. |Pendidikan sebagai upaya membentuk
karakter anak.

10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak

tentang pendidikan karakter.
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Rubrik Penilaian Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter

Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun

Skala
No. Item
4 3 2 1
Pernyataan

1. | Orang Tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
Mampu selalu mampu | mampu mampu belum mampu
Membentuk | membentuk membentuk | membentuk | membentuk
Karakter karakter anak | karakter anak | karakter anak | karakter pada
Pada Anak tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan anak meskipun
Usia Dini. peneliti. bantuan bantuan dengan

peneliti. peneliti. bantuan
peneliti.

2. | Orang Tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
Mampu mampu mampu mampu belum mampu
Mengatasi mengatasi mengatasi mengatasi mengatasi
Peyimpanga | penyimpangan | penyimpanga | penyimpanga | penyimpangan
n Karakter karakter anak | n karakter n karakter karakter anak
Anak Yang | yang anak yang anak yang yang
Merupakan | merupakan merupakan merupakan merupakan
Salah Satu salah satu salah satu salah satu salah satu
Kendala kendala kendala kendala kendala
Pendidikan. | pendidikan pendidikan pendidikan pendidikan

tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan meskipun
peneliti. bantuan bantuan dengan
peneliti. peneliti. bantuan
peneliti.

3. | Orang Tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
Mampu mampu mampu mampu belum mampu
Mengarahka | mengarahkan | mengarahkan | mengarahkan | mengarahkan
n Anak Ke anak ke anak ke anak ke anak ke
Jenjang jenjang jenjang jenjang jenjang
Pendidikan | pendidikan dan | pendidikan pendidikan pendidikan dan
Dan keterampilan dan dan keterampilan
Keterampila | tanpa bantuan | keterampilan | keterampilan | meskipun
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n peneliti. sesekali tanpa | dengan dengan
bantuan bantuan bantuan
peneliti. peneliti. peneliti.

Orang Tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua

Mampu mampu mampu mampu belum mampu

Memberikan | memberikan memberikan | memberikan | memberikan

Waktu Yang | waktu yang waktu yang | waktu yang waktu yang

Tepat Untuk | tepat untuk tepat untuk tepat untuk tepat untuk

Membentuk | membentuk membentuk | membentuk membentuk

Karakter karakter anak | karakter anak | karakter anak | karakter anak

Anak. tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan meskipun

peneliti. bantuan bantuan dengan
peneliti. peneliti. bantuan
peneliti.

Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Belum ada

Orang Tua orang tua orang tua orang tua pengaruh

Terhadap terhadap terhadap terhadap orang tua

Karakter karakter anak | karakter anak | karakter anak | terhadap

Anak. tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan karakter anak

peneliti. bantuan bantuan meskipun
peneliti. peneliti. dengan
bantuan
peneliti.

Orang Tua Orang tua dan | Orang tua Orang tua Orang tua dan

Dan keluarga dan keluarga | dan keluarga | keluarga

Keluarga merupakan merupakan merupakan belum

Merupakan | peran penting | peran penting | peran penting | mempunyai

Peran dalam dalam dalam peran penting

Penting membentuk membentuk | membentuk dalam

Dalam karakter anak | karakter anak | karakter anak | membentuk

Membentuk | tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan karakter anak

Karakter peneliti. bantuan bantuan meskipun

Anak. peneliti. peneliti. dengan

bantuan

peneliti.
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7. | Karakter Karakter Karakter Karakter Karakter
Seseorang seseorang seseorang seseorang seseorang
Dibentuk dibentuk dibentuk dibentuk belum dapat
Karena karena karena karena dibentuk
Kebiasaan. kebiasaan kebiasaan kebiasaan karena

tanpa bantuan | sesekali tanpa | dengan kebiasaan
peneliti. bantuan bantuan meskipun
peneliti. peneliti. dengan
bantuan
peneliti.

8. | Memberikan | Peneliti selalu | Peneliti Peneliti Peneliti belum
Arahan memberikan memberikan | kadang- pernah
Kepada arahan kepada | arahan kadang . memberikan
Orane Tua. orang tua. kepada orang | memberikan | arahan kepada

£ tua. arahan orang tua.
kepada orang
tua.

9. | Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan Pendidikan
Sebagai sebagai upaya | sebagai sebagai belum
Upaya membentuk upaya upaya membentuk
Membentuk | karakter anak | membentuk | membentuk | karakter anak
Karakter tanpa bantuan | karakter anak | karakter anak | meskipun
Anak. peneliti. sesekali tanpa | dengan dengan

bantuan bantuan bantuan
peneliti. peneliti. peneliti.

10. | Orang Tua Orang tua Orang tua Orang tua Orang tua
Mampu mampu mampu mampu belum mampu
Memberikan | memberikan memberikan | memberikan | memberikan
Arahan arahan kepada | arahan arahan arahan kepada
Kepada anak tentang kepada anak | kepada anak | anak tentang
Anak pendidikan tentang tentang pendidikan
Tentang karakter tanpa | pendidikan pendidikan karakter
Pendidikan | bantuan karakter karakter meskipun
Karakter. peneliti. sesekali tanpa | dengan dengan

bantuan bantuan bantuan
peneliti. peneliti. peneliti.




Instrumen Peran Crang Tua Dalam Membentuk Karakier Anuk

Usia § Tahun Sampai 6 Tabun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tamlsrs Jakarta Tharat

Nama Anak YL EHIARL AnDH A
Jenis Kelamin s Lpled - Lhed

E - lalt
Tempat Tanggal Lahle fanclealany aa- 08 e

—_—

Nama Sckolah

Prossdur Pengamatan

| Periaizn dilakukan olch wall murid saat skivitas sehan-han.

Prems tasan dilakuian seiiag han olch wali murd

Pemslyan menppumakan skals hkerd dengan membenkan tanda centang
|4} pite akufites amak yang lerjadi tap tan di linglungan. Kategon nilas
valsdauma 55+ Sclalu, 5= Senng, K- ¥adang-kadang, TP= Tk

Perrah
i..:!:,---d-..’uu.'u_r:_ 5 g F K ]_-TI’ —1 .
4 AT SN N
Sk 4 | 3 | ] | I &

[L TR e
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Mama Oiang Tua BUIRIR LY Al

Mama Anak

AT M- lior AL OH AT

Mo Tem Permyataun Foatggon betermnpin
Jawealvan
1 (3]
Lo | Mlembentok karakter pada anok vsm ding,
W
2| Penyimpangan karskier anak menepiakan
| salah satu kendnla pendiditan S
3| Merparahkan anak ke jenjang pendidikan
dan keterampilan. o
4 | Moembeorkan  wakil vang  fepat  uniuk
membentuk karekier anak. W
5. | Pengarnh orang twethadap kamkier ank,
v

[T F
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6. | Orang twa dan kelearps merupakan peran

penting dalam membentuk karakter anak. v
7. |Kamkter seseorang  dibentuk  karema

kebiasaan, v
& | Memberikan arahan kepada orang tea. =

W

9. | Pendidikan schagai upayn  membentuk

karakier anak
10, | Orang wa membesikan arahar sepada anak

rentang pendidikan karakier.

[T F
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Iastramen Pernn Orang Toa Dalam Membentuk Karakier Anak
Usia § Tahun Sampai 6 Tabun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

; 3
MNama Anak : MS oo ?\5‘
Jenis Kelamin : paresgae’
o, TR we! 3ol

Tempat Tangpal Labic 3 Jeeat

oo
Nama Sekolah : jk"-'ﬁ‘m"‘ RS
Prosedur Pengamatan

[ Penilaia dilakukan oleh wali murid sant aitivitas schari-har.

2. Peqilainn dilakukan seiap bar oiel wali murid

L

Penilaian menpgunckan skala likerd dengan memberikan tanda centang
i) pada aktifitas anck yang terjadi tiap hari di linglungan. Kategori nilai
validasinya 58= Selalu, 5= Sering, K= Kadong-kadang, TP= Tidak

Pernalh.
Kategori Jawaban i 5 | 5 ' 4
— ——
Skor | 4 3 2

(LRI e FE S

143



Nama Orang Tun

; ['x_]l._Lrli*li?'i‘,d rmlq

MNama Anak F ect
Mo Item Pesnyataan Kaleger Keterangan
Jawaban
(21
]
!
1. | Membentuk kacakier pada anak usta ding
v
7. | Penvimpangan karskter rak merpakan f
salah satu kendala pendidikan. o
3. | Mengarahkan anak ke jeajang pendidikan
din keterampilan, v
4 | Memberikan  wakie  yang tepat  onduk
membentuk karakter anak W
|
5| Pengarub orang s terhadap karakler k. |

[T F
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—
6. | Orang twa dan keluarga meropakan penas
o
penting dalam membentuk karakter anak.
7. |Karakter seseorang  dibentuk  larer
V{
kebiasaan,
8 | Membenkan arzhan kepada orang fua
~
i
9. | Pendidiban schagai wpaya membennk
W
Farakter anak,
10.°| Orang tua memberikan armhan kepada anak
W ]
tentzng pendidikan kamkier |

[LURHEF Y o



Tustrumen Peran Orang Tea Dalam Membentuk Karakter Anak
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sercal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

. Iii ke Alrgne

MNama Anak

Jenis Kelamin Jadanien

prail-]
<
Tempat Tanggal Labir  Naleartn + 29 peyacha

Nama Sekolah LT Siredut prchomr

Prosedur Pengamatan

1. Penilzian dilakuken olsh wali munid saat aktivitas sehari-hari

2. Pemlaian difakvkan setizp hen cleh waii mucd

3, Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
(¥} peda akrifitas anak yang terjadi tiap hari di linglungan. Kategori nilai
validasinya %= Selaly, %= Serng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah.
Kategor Jawaban 55 | 5 K v
Skor 4 i k| ) T _j i |

(LRI e FE S
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Nama Orang Twa - g~1F
Mama Anak | P TR
Mo . Hem Pemyatain Kategori K. cterangan
Jawahan
4 (31211
1. | Membentuk karakier pada anzk vsia dini.
S
2. | Penvimpangan karakrer anak rierupakan .
salah satu kendala pendidikan. 5
3. | Mengasahian snak ke jenjang pendidikan
dan ketcrampian J
4 | Memberikan wakiu vang tepal uniuk
memberiuk kamakier anak, o
5. | Penparuh orang tua terhadap karakier anak.
o
|
l |

[T F



6 | Chang g dan kelunrgn menipakan peran
w
penting dularm menmbennh kavahter ik,
1| Karakter  sescomng dibentuk harena
W
helanzam,
8| Mesibenban anlan kepada omng
W
1 P (3
9 ) Pendidikon sebogai upava membenius ”
karakier snak,
10, | Crrang tua memberisan arahin kepada anik J
Pertamge pemdidikan arkler
II
|

[LURHEF Y o

148



Toatenmven Peran Ornngg Tun Ihlam Membeniuk Karakier Anak
Usia & Tl Snmpai 6 Tahun di Kelurahin Tanah Sereal

Kecamutan Tambara Jakaria Barat

Numma Anal . N BhAre feko
Jenis Kelamin : Lok .Lalf:l

Tempat Tanggal Lahir CR 1.4 _!'u'l"lll- 206
Nima Sehalah i J.1I'r‘-ﬂ dul H‘;.[D af

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari.

2. Fenilaien dilakukan setiop havi oleh wali musid.

3. Penilaian mengpunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
() pada aktifitas anak yang lerjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinys $5= Sclalu, 5= Sering, K- Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
Kategori Jawahan 55 - 3 K Tr
TSkor 4 3 1

(LRI e FE S
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Mama Quang Tua © mﬂl'ﬂﬂi’l
Mama Anak M Rdra
Mo [tem Pemnyataan Kategori Keterangan
Jawaban
[5]2]
I. | Membentuk karakter pada anak usia dini.
- vy
2. | Pervimpangan kerakzer irak men:pakan
i
! salzh satu kendala pendidikan, -
5 | Memparahkan anak ke jenjang peadidikan
dan kelerumpilan v
4, | Mecmberikan wakio yang fepal  untuk [
membentuk karakier anzk. ¥
{ s Pengaryh orang wa terhadap karakier anak
W
|

[T F
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r_h. Orng wa dan keloargn menipakan i
penting dalam membentuk Larakter auk. h
7. | Komkter sescorang  dibentuk  karena
v
HERIE
8 | Memberkan amlian kepadi orang .
o
- T
9, | Pendidiken schagai upuya  membenk
i karaker anak
10, | Orang tua memberikan arahan kepada amak :
[
temtang pendidikan karakter.
|

LA " kTS
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lastromen Peran Orang Tun Datam Membentuk Karakter Anak
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

MNama Anak s Muhammad leica S dla
Jenis Kelamin : laks —laki

Tempat Tanggal Lahir : Jpbarte 27 - - 106
Nama Sekolah R

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas schari-hani.

3. Penilain dilakukan seiap hari oleh wali murid,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang
() pada aktifitas anak vang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategor nilai
validaginya 55= Selaly, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah,
Kategoni Jawaban | s F K
"~ Sker i T &

(LRI e FE S
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Mama Orang Tua (TP AT
Mama Anak M, (letcn  Aredils
Mo ltem Peomyataan katcgon Keterangan
Jawaban
1
413121
1. | Memhbentuk karakier pada anak wsin dini
w
2| Penvimpangan karakrer anak merupakan
salah satu kendala pendidikan s
4 |
[ |
3. | Mengarabikan anak ke jenjang pendidikan .i
X ypilan. |
dan ketcramplan |
4. | Memberikan wakte yang tepat untuk
membentuk karakier anak, o
5, | Pengaruh orang tea techadap karakier anak I
v

[T F



6. | Orang tua dan keluarza mernepakan peran

penting dalam membentuk karekier anak.
7. | Karakter seseorang  dibenuk  karena

kebiasaan,
8 | Memberikan arahan kepada orang tua.

v

9. | Pendidikan sebzgal upaya membentk

karakter anak.
10, | Orang twa memberikan arghan kepada anak

tentang perdidikan kasaktar,

[T F
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Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakier Anak
Usia § Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecantatan Tambora Jakarta Barat

:F\kl,ajla !\ﬁzam 'Sarﬂbrh'q

: Lab- - Ldkll

Mama Anak

Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Labir  : [akarta. 03 Jun 206

Nama Sekolah -

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-han,

2. Penilgian dilakukan setiap hari oieh vali murid

1. Penilaian menggunukan skala lkerd dengan memberikan tanda centang
{+y pada aktifitas anak yang tejadi uap hari di lingkungan. Kategori nilai
validusinya S5= Sclalu, 5= Sering, K= Eadang-kadang, TP= Tidak
Pemah.

Kalegon Jawaban 58 g | K TP
i Skor 4 3 ' 2 1 o

| e

(LRI e FE S



M Oiong Tua L}Tm
Huma Annk ﬂ.l ERTN
Mo, lem Permyntodn Kategori Keterangan
Jawaban
1121
p——
hmbentuk korukter puda anak usia din i
- L
2| Penyimpangan kankter Aeai merupakon
sulal satu kencala pendidikan, -~ |
3. | Menpzrahkan anak ke jenpang pradidikan
dan keteramplan, "4
4 | Memberikan wakin  yang tepat untuk
membenivk kaakier anak I 3
|
!
5 | Pengaruh orang tua terhadap karakter anak |
v
|
[

[LURHEF Y o
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f, | Ot dan keluargs mierupakan preren
penting dalam membentuk karakter anak.
7 |Karakter sescomang  dibeniuk  karema
kehiasaan. 1
wg. | Meniberikan arahan kepada orang . !
i
|
L) i
9 | Pendidikan sebagai upzya membeniuk
karakter anak. ¥
; |
10, | Orang wa memberikan zrahan kepada anak

| teniang pendidikan karakter

[LURHEF Y o
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Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakier Anak

Usia § Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanuah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarea Barat

Nama Anak :BintangJ zbriansyala
Jenis Kelamin Lok — Lokt
Tempat Tanggal Lahir : iﬁ‘fifﬂ E|

Nama Sekolzh e

Prosedur Penpzmatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali mund saat aktivitas sehari-har,

Penilpian dilakukan setiap hari oleh wali murid.
3. Penilaian mengeunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang

L]

(W) pada aktifitas wnak yang terjadi tap hari di lingkungan. Kategon nilai
validesinga §5= Selalu, 5- Sering, K= Kadang-kadang. TP= Tidak

Pemnah
“Kategori Jawahan 55 | 5 | K TP :
! ! F
Skor | 4 3 2 1

g e e



Wama Uvang Tua ﬂ [ryer et |
Nama Anak i ”{ andy
No ltem Pernyataan K ategor Keterangan
Jawaban
413 [ 2|1
1. | Membentuk karakter pada anak usia dim
o
| - N
2 Penvimpangan karakter Arak merupakan
sl sonu kendala pendidikan, o
|
-
3 | Mesgarahkan ansk ke jenjang pendidikan [ i
| dan keterampilan, o |
i
4 ' | pMemsberikan wakiu  vang fepal untek |
|
mermbentuk krkier ansk | ok
= _i
5| Pengarul orang tua rerhadap kamkrer anak
i

[LURHEF Y o
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6 | Chang tua dan keluarps merupakan perad
penting dalam membentuk karakter anak.
7 |Kamskter sescorang dibentuk  karemd
o
kehiasaan.
8, | Memberikan amhan kepada orang ua 4
w
9, | Pendidikan  sebaga  upays  membentuk
karzkier anak.
10. | Urang na memberikan arzhan kepada anak
temang pendidikan kurakier i

[LURHEF Y o



Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak
Usin 8 Tnhun Sampai 6 Tabue di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambara Jakarts Barat

Nama Anak : bma Rahmawak

Jenis Kelamin E PEr em puan
Tempat Tanggal Labic = 1 _ubi 2017

Nama Sekolab :

Prosedur Pengamutan

I. Penilaian dilakukan olel wali mund suat akiiviles schan-han,

a2

Penilgiar dilakukan scriap hari oleh wall murid.

Penilaian mengpunakan skala likerd denpen memberikan tandn centang
() pada aktifitas anak yang tegadi tap hasi di lingkungan, Kategor nilai
validasinye 5%= Selaly, 5= Senng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Iermah.
Kategori Juwaban 55 | 8 TR TP
" Sker | & [ 3 7 1

(LRI e FE S
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Mama Crrang Tua

Nama Anak

! F\{-tra'lw
Gina  yahmowab

T
k. cterangan

Mo ltem Pervyatan Kategon
Jawaban
—
3|20
1| Membentuk kamkter pada anak usia dir.
¥
3 | Penyimpengen karakter anak merupikan
salal satu kendala pendulikan.
| W
|
I
3. | Mengarahkan anak ke jenjang pendidikan
dan ketarampilin. W
4. | Memberikan  wakie vang tepat untuk
membeniuk karakier snak o
5. | Pengarub orang tua techadap karkier aeak.
S

[LURHEF Y o
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6. | Orang ma dan keluarga merspakan peran
penting dalam membentuk karakier anak, w
7. | Kamkter seseoramg  dibemtuk  kanena
<
kebiasaan
& | Membenkan araban kepada orana tua
v
2 | Fendidikan schagai  upaya membentuk
karakier anak.
10| Orang ta memberikan amhan kepada anzk
o
tentang pendidikan kamkter
]

[T F
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Instrmmien Peran Opang Loa Dalam Membentak Karakter Anak
Usin & Tahun Sampal & Tahun di Kelurabion Tanah Wereal

Wecamaian Tambora Jakarts Harat

Nama Anak o Lp T R PERTIAR
Jenis Kelamin : PEESIPUL

Tempat Tanggal Lahir @ Jgkarta - 07-04 -20'6

Namn Seholah T —

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari

2. Penilyian dilakukar setiap hari oich wali mund,

3. Penilzian menggunakan skala likerd dengan membenian tanda centang
() pada aktifilas anak yang terjad: tiap han di lingkungan. Kategon nila
validasinya S5= Selalu, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.
| Katepon Jawaban 55 5 | K T %
j Shor 4 3 3 i

g e e



Moma Omng Twa - 0 ary 'mﬂ[‘l .

Mami Annk St en Ferpela g.m'_‘
No. liem Perryatazn Kategori Keterangan
lawaban
i{z |1
Membentuk karakier pads anak usia dind
W
|
3| Penyimpangan korakter fnzk merupekin
salah satu kendaly pendidikzn e,
3 | Mengarahkan anak ke jenjanp pendidikan
dan keteram pilan. v
4. | Memberikan  waktu  vang tepat  ontuk
membentuk karakler anak, &
5| Penparuh onmg 1 techadap kankier amk
W

[T F
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A [ Crang i dan keluang merupuskan peni

penting dat wembentuk karskier anak.

2 | Karkter sescorang  dibenfuk  karcna

Felyinsaan,

8. | dlersbenikan armhan kepadi oning .

|
9 | Pendidikan scbagei upaya  membentuk

karakter anak

(0, | Orang wa memberikan arakan kepada anak

tentang pendidikan karikier

LA " kTS
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Instrumen Feran Orang Tua Dalam Membeatul Karakter Anak
Usin 5 Taliun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanak Sercal

Kecamatan Tambora Jakaria Barat

I ‘u"nr"ih“ Fribja

Nama Anak L C l"ﬂj
i) a

Jenis Kelamin H Fb v i

-~k
Tempat Tanggal Lahir :_JT]h}ﬂ'h'n,ﬂE | —20

Nama Sekalah 1Tk @hnﬂlul A b

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan olch wali murid saat aktivitas sehari-hari

2. Penilaian dilakukan setiap bari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd denpan membenkan tanda centang
() pada zktifitas anzk yanp tejadi tap hari di lngkungan, Ketegon nila
validasinya 88~ Selalu, 5= Sering, K= Kedang-kadang, TP= Tidak

Pemah,
[{-ateg-:uri Jawaban | 55 8 K TP | it
Skr | ¢ | 3 I 3 \ )

(LRI e FE S
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Nama Orang Tia B el rudryah Tm'ﬁw v
Mama Anak Elm‘*jl’” vontha  [Z12RYa

Mo, ltem Pemyatzan Kategon Keterangan
Jawaban
413211
1. | Membentuk kerakeer pada anak usia dini.
A"
2. | Penyimpangan karakler anak merupakan !
salah satu kendala pendidikan, Vi
3 | Mengarahkan anak ke jenjanz pendidikan !
dan keterampilan e |
47 | Memberikan  wake  yang tepal  untuk |
membentuk karakier anak. W i |
- |
5. | Pengaruh orang tua rerhadap karakter anak I
o

(LRI LN



6 | Orang wa dan keluarga merspakan peran
penting dalam membentuk karakier anak i
7 | Karakter sescorang  dibentak  karema
Y
kelnpsaan,
8 | Memberikan arshan kepada orang fea
M
o | Pendidikan  schagar  upaya  membeniub
karukier onak.
(0. | Osang tua memberikan aaban kepada anak

rentang pendidiban karakier

[LURHEF Y o
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Instramien Peran Opang Tua Dalam Membeatuk Karakter Anak
Usin § Tahun Sampai 6 Tahus di Kelurahan Tanah Sereal

fecamatan Tambora Jakarta Harst

Nama Anak : Mula Et‘fﬂ'jﬂ f'uhfdi
Jenis Kelamin & W

Tempat Tanggal Lahir : 'JM. 2y -2-30M
Nama Sckolah . Th gibedul Beber

Prosedur Penpamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehan-hare.

2. Pemilatan dilabakan setiap han oleh wal mund,

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tznda centung
() pada aktifitas anak vang tenadi tap han di lingkungan, Kategon nila
validasinya 5%= Selalu, 5= Senng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah,
Katcgori Jawaban 58 ] | r ~1 ™
Skar 4 3 ] 2 ]

g e e
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Mama Omng Tua

i Sfaring i

Cc&hgm{{

Mama Anak /_4 I['L-Ll:.é. Zl&ﬂm‘j"x
Mo ltem Pemyataan K aregor Keterangas
Jawaban
41321
e —— N ]
1| Membenwk karakier pada anak usia dini-
“
I S NS B ey
2 | Pesyimpangan karakles anzk merapakin
calalt saty kendala pendichkan, N
e
3| Mengarahkun anak ke jenjang pendidikan
dan keterammlan, W
I —_— 1
4. | Membenkan wakie  yang tepat  wnik
. membentuk karakter anak. o
5 | Pengarub orang wa tethadap %arakier anak

[L TR L
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6, | Orang fua dan kehearga merupakan perin
penting defam membentuk karakier anak d
7 | Karakter seseorang dibentuk  karena
ketrasaan. L 1
|
§ | Membenkan arahan kepada sring wa !
W
9| Pendidikan  sebagal  upava membenivk
karkier anak. # M
10. | Drang tea memberikan arahan kepada anak
W
tentany pandudikan kunkier

[L TR L



Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Annk
Usia 5§ Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barst

Nama Anak 3 rql-zr'mo. Jlka ADzra
Jenis Kelamin : PN’ E'H'IFU{JF'

Tempat Tanggal Labir @ jakarid, 07-01- 2017
Nama Sekolah : T Jiha dul Fﬁ:lvﬂ_r'
Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh weli murid saat aktivitas schari-hari,
7 Penilaian dilakukan setizp hari oleh wali murid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengen membenkan tanda centang
(V) pad aktifitas anak yang tecjadi tiup hari di Hagkungan. Kategori nilai
validasinya SS= Selalu, §~ Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pernah.

i Kategori Jawaban | 25 -] ‘ K I " ] i
M— #
Skor 4 3 7 :
E | i

(LRI e FE S
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Mama Orang Tua Surg aml

- Azting Alila Adzra

Hama Arak
e
No ftcm Pemyataan Katcgori | Keterangen
Jawalan
_.—.—r.—l'!—l"
4|32l
- NN S S S o e
1| Membentus karakter pada anak usia dinl {
'u'r -
I

e ——

Y T
2| Pewyimpangan karzhier Arak menpakan |
sslah sam kendala pendidikan,
W
3 . . pe g I
3 | Mengarabkan anak Ko jEnjang pendidizan
dan zeteramzlan,
o
& | Memherikan wakie yang  tepil untuk !
| mermbertuk karaker anak ';ﬁ.f
5 | Pengarah orang e torkadap warakier anak. I
l

LA "0 TS
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— )
6. | Orang tua dan keluarga merepakan peran
penting dalam membentulk karakter anak W
I I
7. | Karakter  sescoraty dibentuk  kaend
kebiazaan, 3
8. | Memberikan arzhan kepada orang fua -
v
s : e ——
o | Pendidikan  schagai  upyd menbeniuk
kazakter anzk v
(0. | Orang tua memienkan arzhan kepada anak J
tenzng pendrdikan karakier J

LS L
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Lstcunen Peran Crvang Vg Dalam Membeatuk Karakier Anak
Usin & Talun Saavpai 6 Tabun di Kelurahan Tanal Sereal

Kecamatnn Tambora Jakarta Barat

Noma Anak slrira fpshira irora

Jenis Kelamin ; Proampuan

Tempat Tonggal Lahic  : Tk 1
Tran

Mama Sekolah ;b pt- foird

Prosedur Pengamatan

1. Denilaian dilekuian olel wali murid sant aktivitas sehan-han.

Peniiaien dilukukan setiap han olsh wall murid

[

1. Penilaian mengpunakan skala likerd dengan memberkan tanda centang
{4y pada aktifitas anak yang teriadi tiap hari di lingkungan. Kategon nilai
validasinya S5= Selalu, §= Sering, K~ Kedang-kedang, TP= Tidak

Pernah,
Kategori Jawaban B8 [ 8 | K | TF a
[ sker i 3 R :

(LRI e FE S



Nama Orang Tua Pu inah . .
Hama Anak [aipa Ma Ehfm kjm
No, [tem Pemyataan Kategon | Keterangan
Jawaban
31121
1 Membenmk karakrer pada anak usia dini.
- I
I : : 1
[ I |Penyimpangan karakter arak menipikan
{ salal: satu kendala pendidikan. o
3 | Mengarahkan snak ke jemung pendidikan
dan keterempilan, W
|
4 | Mcmberikan  wakty  yeng epal  uatik
| membentuk kacakier anak p
W
3 | Pengarub orang we techadap karakter anak
~f
!

[T F
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6 | Orang tea dan keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk karakier anak, I

~J

Famakter sescorang  dibenfuk  karena

kebiasaan.

& [ Membesnan srahon kepada oreng tua,

W
|
Y | Pendidikan  schagai  upayn  membentui
1 hlg ¢
! karakter anak
!
|
| Cranp tua membenkan srahan kepada anak W

temtang pendidikan karaktor.

[T F
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Instrumen Peran Odrang Tua Dalnm Membentuk Karakier Anmk

Usia § Tahun Sampai 6 Tabun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tumbars Jabarta Tharat

Nama Anak sl pe EHpARL AnDH AR

Jenis Kelamin s Lpled = {-‘"‘tl‘-

Tempat Tanggal Lahle sfanclealon? ad - off - Jolt

—

Nama Schaolah

Proscdur Pengamatan

| Pesslaian dilakukan olch wali murid saat aktivitas sehari-han.

Pemsiasan dilakiban seuns han oleh wal mund
Porslyan mengpunakan skala hkerd dengan membenkan tanda centanig
{4} pada sktrfitss anak yang teradi tap ban di lingkungan Kategon nilai
vabdauma 55- Sclalu, %= Senng, K- ¥adang-kadang, TP- Tk

Permah
'b._:!:,--ﬂ-..’u-a.'u_r:- 5 g F 5 ]__TI’ T =
! i Lo bt
Skow 4 | 3 | 3 | | .

LA 1 TS



Mo Item Pernyataan Kategori Keferangan
Jawaban
4(3p2 ]
I Membentuk kamkter pada anak usia dim
o
2 Penyimpangan kaikter anak merupakan
aalah sty bendala pendidikan v
3| Mesgarablan anak ke jenjang pendidiban
dzn icteramplan vy
5 | Memberhan wakie yang  tepal  untuk
memhentuk karekicr anak i
5 i Pengaruh orang tua tethadap karakier anak
|
|
|
I

[LURHEF Y o

181



6 | Orang tua dan keluarga merupakan pemn
J
penting dalum membentul karakter anak.
7. | Kamkter seseorang  dibentuk  karena
W
keliasaan.
& | Memberikan arahan kepada orzng tud.
W
9, | Pendidikan sebagai upaya membentuk
karakter anak. v
10. | Oreng tua memberikan amban kepada anak
tentang pendidikan karakter, v

[T F
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lostrumen Peran Orang Tua Dalom Membentuk Karakter Anak
Usia § Tahun Sampai 6 Tabun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

; Fed
Mama Anak : M@ korzen P
Jenis Kelamin : poresagae’
o, T met o

Tempat Tangpal Labir Joleat =

{=ta)
Nama Sekolah j-._'l.-m’au LR
Prozedur Pengamatan

[ Penilaiz dilakckean eleh wali murid saat aktivitas sehari-hari,

3 Penilaian dilaknkan seiiap bar olel wali murid

Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
i) paca sktifitas anzk yang terjaci tiap hari di lingkungan. Kategor nilai
validasinya 55= Selaln, 5— Sering, K= Kadeng-kadang, TP= Tidak

!...J

Permaly

Kategori Jawaban g8 | 5 I K 1 T

Sor | 1 3 3 B _li

[T F



| N Ibem Prroy stsan b ataygre) WA
v wfvam |
_— 1
ety |
da1113 E i
| | {
— - - e M N - —_ -
] Mlembentuk karakier pada anak usa dim
|
|
| Penyimpangan kamkier anak merupakan
suilaly zatu kendala pendidikan W
1| Mengarbkan aval ke jemang pendidiban
dant Ketermmplan i
4 | Membenkan  waktu vang  tepal unfuk
wiembentnk karahter anak o
5| Pengarh orng wa tecadap karkier anak

[LURHEF Y o
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fotonnmntbonn anndp i bequi i ammig B

[fpllaliban  oleapml - wpuii btk
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lustrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

Nama Anak s Ay -Feloen Aleghes

Jenis Kelamin S anie

108
5
Tempat Tanggal Lahir N ilartn « 20 Poyjasts

Mama Sekolah s e Siieedul prchor

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakuken olsh wali murid saat aktivitas sehari-han.

2. Pemlaian dilakvken setizp han cleh wali mudd

3, Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tands centang
(¥} pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingungan. Kawgor nilai
validasinya 55= Selaly, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidzk

Pernah.
Kategori Jawaban 55| S % 73
Skor 4 i - TR T |

[T F
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No. Hem Permyatazn Kategori Keterangan
Jawaban
41312
1. | Membentuk kamkier pada anak usia dini,
v
2. | Penyimpangan karakter anak meripakan
salah satu kendala pendidikan, v
3. | Mengamhbken unak ke jempang pendidikan
dan keterampilan W
4, | Membenkan waklu yang fepal  wnluk
membenluk karakler anak, A
5. | Pengaruh orang tua terhadap karakter anak, |
v

[T F
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Omng twa don keluarpgs merupnkan perans

penting dalum membentuk karnkrer anak.

Karokter  seseorang  dibenivk  karema

kebinsnnn

Mlembertkon nrahan kepadn ormng tw.

Pendidikan  schapai  upaya membentk

karakicr anak,

Orang tua memberikan amban kepada anak

tentang pendidikan karakier,

[T F
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stramen Peran Cenngg Tun Dialam Membeniuk Karakier Anak
Usis S Tahun Snmpai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecnmutan Tambora Jakarta Darnt

Nama Anal . 0l RAre Pko
Jenis Kelamin : Lak -La'tf;l

Tempal Tanggal Lahir ¢ 25 _!Iuﬂll- 206
Muma Scholuh : ‘,'.'.-'lllr‘lﬂ.l}l'-hL J:"Lllli-[!:w'r

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan okeh wali murid saat aktivitas sehan-hari.

2. Penilaizn dilakukan setinp hav oleh wali murid

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
{¥) pada aktifitas anak yang lerjadi tiap hari di lingkungan. Kategon nilai
validasinya $5= Sclaly, 5= Sering, K~ Kadang-kadang, TP= Tidak

Permal.
Kategori Jawaban 55 ' 3 E 1y
Skor 4 3 2 1

e kr
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Mo [tem Permyatazn Kategon Keteranpan
Jawahan
4|32
1. | Membentk karakter pada angk usia dini.
2 | Penyimpangan karakter anek menpakan
salah saty kendala pendidiken. W
3. | Mengaankan snak & jenjang pendidikon [
dan keterampilan, J
4 | Memberikan wakw  yang tepat  uniuk
membentuk karakter anak. J
5. | Pengaruh orang tua terhadap karakaer anak.

[T F
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6. | Orang we dan keluargs merepakan peran
penting dalam membentuk karakter anak. 4
7. | Karakter seseorang  dibentuk  karena
kebiasaan, v
. | Memberikan arahan kepada orang wa
W
-
9. | Pendidikan sehagei upaya membentuk
karakter anak v
10. | Oeang tua memberikan arahen kepada anak
v
tentang pendidizan karakter

[T F
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tnstrumen Peran Orang Tun Dalam Membentuk Karakter Anak
1lsian 5 Tahun Snm'lai & Tahun di Kelurahan Tanah Sercal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

Nama Anak . Muhommad legca S ela

Jenis Kelamin g loer —laks
Tempat Tanggal Lahir : Mokarte (27 - 7 - 201

Nama Sekolah £ -

Prosedur Pengamatan

1. Peniluian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas schari-han.

1

Fenilaion dilukukan setiap hari oleh wali murid,
Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang

(%]

() pada aktifitas anak vang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategon nila
validaginva 55= Selaly, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak
Pemah,

Kategori Jawaban | 88 P K TP .
7 Skor 4 AN A IS "R N T R

[T F



=
=)

———
1 1 3= -
&K

Nfembennul mrakeer peds ansl wis Sr

| [
2 | Penyimpangan kenaiees soak mercpion | |
salzh sam kendals pendndiian Y
i 3
| |
|
& o |
3. | Mangarabices sk ke perjang peocadEoes | |
|
dan keezmplzn \ ' “J
| : |
'. ‘
|
4 | Memberikse wzkiy y3o2 ftspat ek | |
|
membeatuk kemkier antle { o |

LAy

Pengaruh orang nn erhedep karaker anak

[LURHEF Y o

193



f | Comge ton e heluarga merupakan perin [
W
pentei datam membentuk karakter anak |
7 | Kamkler  seseoring dibentuk  korena
W
kehinsman,
A, | Memberikan aralian kepada arzng i,
of
9, | Pendidikan  schagai  upayn  membentuk
of
karakler k.
0. | Crang s memberikan amhan kepada anak
tentany pendidikan karzkier, 4

[T F

194



195

Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jokartd Barat

Mama Anak

: Pelay o !\ﬁzam & aputra

Jenis Kelamin : Lak - Laki

Tempat Tangzal Lahir :quaﬁ'ﬂ. 04 '_ll“"“ zﬂt’E

Nama Sekolah I

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehani-har.

r

Penilaian dilakukan setiap hari oieh vali murid

1, Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang
() pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai
validasinys 55= Sclalu, 3= Bering, K~ Eadang-kadang, TP= Tidak
Pemnah.

Kalegorn Jowaban 82 5 | K TP s
i Skor 4 3 Fl 1 e

i

[T F
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Item Per Ty Eladn

.
I h lywaban
i s 312 |
i 1 P I 321
| |||
1. | Membenuk karakier pada ansk uwiz dinl '
o
2 | Penyimpsngan karaloer anak merpelkan
calzh s=tu kendzlz pendidikan. w
2. | Mengarabian anak ke jegjang pendidikac i
dan kgterzmpilan. W
4 | Membernkzn wekie yang tepal  unnk
membentuk karakier anak J
5 | Pengaruh orang tua terhadap karakier anak.
'

[LURHEF Y o



Orang twa dan belungs mempakan pern

penting dalam membenuk karskter anak.

Wardkter  sescorang  dibemuk karena

kebiazaan.

Membenian arahan kepada orang .

Pendidikan  schagal  upavn  membentuk

karkter anak

Orang tua memberikan arhan kepada anak

tentang pendidikan karakter.

[LURHEF Y o
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lostrumen Peran Orang Tua Dalam Membeatuk Karakier Anak
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarts Barat

Nama Anak :Bintang f 20 riansyata
Jenis Kelamin s Laky — Lalk!
Tempat Tanggal Lahir 28/2 ;"'ri‘?."]‘

Nama Sekolab it

Prosedur Penpamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali mund saat akfivitas sehari-har.
Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid
3 Penilaian mengeunaian skala likerd dengan memberikan landa ¢entang

'!-J

(V) pada aktifitas enak yang terjadi tiap hart di lingkungan. Kategor nilai
validasinya $S= Selalw, S- Sering, K= Kadang-kadang. TP= Tidak

Pernah
“Kategori Jawahan 55 | S K T _
| L | Fl
Skor | 4 3 2 i

LA "0 TS



Mo, ltemn Pernyataan Kategon Keterangan
Jawuban
il2]1
1. | Membentuk karakier pada anak usia dini.
vy
2. | Penyimpangan karakter anak merupekan
salan satu kendala pendidikan, -~
3. | Mengarahkan anak ke jenjang pendidikan
den keterampilan v
4 | Memberkan  waktuy  vang  lepal  untuk
merbentek karakter angk, v
!
5. | Pengaruh orang fun terhadap karakter anak.
W

[T F
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. | Orang e dan keluarga merupakan peran
W
penting dalam membentuk karakier anak.
7 | Karakter  sescorang  dibentuk  karena
kebigzaan, o,
% | Memberikan arabian kepada orang tua.
o
9. | Pendidikan schagai vpaya membeniuk
o
karakter anak
10, | Orang e memberikan arahun kepada anak
. o
tantang pendidikan karakter.

[T F
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Instrumen Peran Oeang Tua Dalam Membentul Karakter Anak
Usia 5 Tnhun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tamborn Jakarts Barat

Nama Anak t (9ina Rahmawa ki

Jenis Kelamin 2 PEFET“ puan

Tempat Tanggal Lakic 1wl 2007

Nama Sckolak £

Proscdur Pengamatan

I. Penilaian dilakukan oleh wali murid suat aktivilas sehan-han,

1

Penilgian dilakukan serinp bari oleh wall murid.

3 Penilaian merggunakan skala likerd denpen memberikan tandn centang
(+) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan, Kategori nilai
validasinya 5%= Selaly, 3= Zenmng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah.
Kategori Jawaban 55 | 5 K TP
T Skor 3 r 3 P 1

[T F
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Mo lem Pernyataan Katepen Keterangan
Jawzban
4 (312
1. | Membentuk karakter pada anak usia dini
W
2. | Penyimpangan karakter anak merupakan
salah satu kendala pendidikan, S
3| Menparahkan anak ke jenjang pendidikan
dan keterampilan. W
4, | Memberikan waklu vang tcpat  umtuk
membentuk karakter anzk, o
5. | Pengarub orang tua techadap karakter anak,
W

[T F
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6 | Orang twa dan keluargn merupakan pern
W
penting dalam membentuk karakier anak.
7. | Karakter sescorang  dibentuk  karena
: v
kchiasaan,
8. | Memberkan arahan kepada orang tua
W
9. | Pendidikan sehagm upaya membentuk
v
karakier anak.
10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak
W
tentung pendidikan karakier,

[T F
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Instrumen Peran Opang Daa Dalam Membeatuk Karakier Anak
Usia % Tahun Sampai & Tahun di Keloralon Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarts Harat

Mama Anak ;[T PERTEGA g
Jenis Kelamin : PEEEMPULel

Tempat Tanggal Lahic  : Jpkarta - 07-04 -2 076

Mamn Seholah § -

Prozedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehan-han

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali mund,

3. Penilzian menggunzkan skala hkerd dengan membenkan tanda centang
(W} pada aktifitas anak yang terjads tiap kan di lingkungan. Katepori nila
validasinya §5= Selalu, 5= Senng, K= Kadangkadang, TP- Tidak

Pemah.
Kalepor Jawaban 55 5 | K TP .
Skor 4 3 2 I !

[LURHEF Y o



N [1em Vermyalaan K abegirmi Eeterangan
Jwwaban
{
§ (3121
1. | Membentuk karakier pada anak waim din
o
2. | Penyimpangan karakter anak merupakan
saluh sl kendala pendidikan, J
3. | Mengarahkan anak ke jenjang pendidikan
dan keterammlan. o
4. | Membenkan waktu  vang lepat uniuk
membentuk karakier anak. W
5. | Pengaruh orang tua terhadap karakter anak.
W

[LURHEF Y o
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O

Orang tua don keluarga merupakan peran

penting dalam membentuk karakicr anak.

Karakter seseorang  dibentuk  karena

kehiasaan

| Memberikan arahan kepada orang tua,

Pendidikan schagai upaya membentuk

karakter anak.

1,

Orang twa memberikan arehan kepada anak

tentang pendidikan karaker.

[T F
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Insteimen Feran Orang Tua Dalam Membeatuk Karakter Anak
Usia 5 Taliun Sampai 6 Tahun 4i Kelurahan Tanak Sercal

Kecamatan Tambora Jakaria Barat

= ‘u'lﬂr.]ih“ P’i L‘j‘g'

Wama Anak ; f_'lﬂj
1 a
Jenis Kclamin : W i)
- | -J0le
Tempat Tanggal Lahir :_J_ah}lﬁ:n,ﬂﬁ | -2

Nama Sekolah : Tk @hﬂdul Bl b

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan olch wali murid szat aktivitas sehari-hari.

2. Penilaiau dilakukan setap har oleh wali mueid.

3. Penilaian menggunakan skala likerd denpan membenikan tanda centang
(") pada aktifitas anzk yang tegjadi fiap hari di linghungan. Ketegori nilai
validasinya 88- Selaly, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

207

Pemah,
[{-aEegmi Jaweban | 35 & K TP
Swr | ¢ | 3 1 ] I
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Mo

Tews ey ntiann Kateguori Keternngan
Inwabinn
413412
Lo | Membenuk komkter pade pnak asin dini,
W
: ==
1| Pempimpangan kamkrer anak menupakon
salah sutu kendaly pendidikan, ;
LY
3| Menparahkon aeok ke jenjompg pendidikan
can ketermmpalan. o
4. | Memberikan  wokio  yoang  tepal  unluk
membentuk kamkler anek, N
5 Pengaruh orang e fechadap karakter anak.
o

[T F
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6. | Onng tua dan keluarpa mercpakan peran
penting dalam membentuk karakier anak. v
7. | Karakter sescorang  dibentuk  karena
v
kebiaszan
8. | Membenkan arehan kepada orang fua
o
9. | Pendidikan scbagai upaya membentuk
karakter anak v
10, | Qrang tua memberikan arehan kepads anak
f

tentang pendidikan karmkter.

[T F
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Instrumen Peran Oeang Tua Dalnm Membeatuk Karakter Anak
Usin § Tahun Sampai 6 Tabus di Kelurahan Tanak Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Harat

Nama Anak : Rula 2o f'nhj;d:

Jenis Kelamin : Wm
Tempat Tanggal Lahir ¢ TTaeor® 21 -2-10M

Nama Sekolah . Th gihedul Feber

Prosedur Pengamatan

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehani-hart.

2. Penilaizn dilakokan setiap lar oleh wal mund.

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan membenkan tanda centang
{4y pada aktifitas anak yang tegadi tap han di lingkungan. Kategon nila
validasinya 55= Selalu, 5= Senng, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

Pemah,
Kategori Jawaban 55 5 | K | ™ )
kS "
Skor 9 3 ] 2 i |

[LURHEF Y o



Mo Ttem Pernyataan K ateporn Kelerangan
Javabhan
413 1|2
. | Membentuk karakter pada anak usia dini,
o
2. | Penyimpangen karakter anak merupakan
salah satu kendala pendidikan. 4
3. | Menparahkan anak ke jenjang pendidikan
dan keterampilan. v
4. | Memberikan waktu vang tepat untuk
membentuk kamkier anak, W
5. | Penuaruh orang tua terhadap karakier snak.
W

[T F




T
1

6. | Orang tua dan keluarga merupakan perin

penting dalam memlienmlk karakter anak. v
7. | Karakter seseorang  dibentuk  karema

kebiasaan. v
8. | Memberikan arzhan kepada orang tua.

W
9, | Pendidikan schagal upaya membeniuk
v
karakter anak.
i

10. | Orang tua memberikan arahan kepada amal

tentang pendidikan karakter.

[T F
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Insteumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Annk
Usia 5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat

Nama Anak : F'-]t-;r'mo. N\Uika ADzra
Jenis Kelamin i Pgr E':'\"'-Fuﬂl""

Tempat Tanggal Lahir : Jakaria, 07-01- 2017
Nama Sekolah : Tle Jihadul fibar
Prosedur Pengamatan

1. Pepilaian dilakukan oleh weli murid saat aktivitas sehari-hari,

2 Penilaian dilakukan setizp han oleh wali murid.

Penilaian menggunakan skala likerd dempan membenkan tanda centang
(V) pada aktifitas anak yang terjadi tiep hari di lingungan. Kategori nilai
validasinya S58= Selalu, 5= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak

:_;J

Pernah.

[ Eategori Jawaban | 55 5 K [ TP ] -
l| Skor 4 3 o | 1 .

[T F
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No . ltem Pemyataan Kategori | Keteranpan
Jawaban
4131211
1. | Membentuk karakter pada anak usia dini.
W

2. | Penyimpangan kamkier anak mcropaban

salah satu kendala pendidikan o
3. | Mengarahkan anak ke jenjang nendidikan

dan keterampilan. o
4. | Memberikan wakiu yeme tepat wntuk

membenfuk karakter anak »
5. | Pengaruh orang tua terhadap karakier anak.

[T F



6 | Orang tua dan keluarga merupakan peran
penting dalam membentuk karkter anak. v
7 |Karalter seseorang  dibentuk  karena
kebiasaan, e
B | Memhenken arban kepada orang tua
v
9 | Pendidikan schapai upaya membentuk
karakler anak, a
10. | Orang wa memherikan arahen kepada anak
wf
tentang perdidikan karekter.

215
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losteumen Peran Ovang Tug Dalam Membenink Rarnkier Amak

MNoma Anak

Usin & Tahun Snavpai 6 Tahon di Kelurahan Tanal Sereal

Kegamaian Tambora Jakarta Barat

riva Noshira e

Jenis Kelamin ; Perempuan

Tempat Tonggal Lahir  : Toeart® o T

Irah
Mama Sekolah ; 'F-Pl fi- F'Iﬂm

Prosedur Pengamatan
1. Tenilaian dilekukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-han.
2. Penilmian dilakukan setiap han oleh wali murnd
1. Penilaian mengmunakan skala likerd dengan memberkan tanda centang
(+y pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategon nilai
validasinya 5%= Selalu, 5= Bering, & Kedang-kodang, TP= Tidak
Pernah.
Kategoil fawaban &8 | 8 | K TP
T skor i 3 2 1

[T F
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h i) Tem Pernyvataan Fatepen Keterangan
Tawaksan
113j2]1
I. | Membenick karakter pada anak usia dini.
J
2. {Penyimpangan kamkier soak menspakan
salah satu kendala pendidikan, W
3, | Menparaikan anak ke jeniang pendidikan
dan keterampilan. v
4, | Memberikan wakm  yang tepal  uniuk
meathentik karakter anak, W
£ | Penparuh orang mea terhadap karaktar anak. [

[T F
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o, | Orang tun dan keluarga merepakan peran
prerking dalam membentuk karakter wnak W
7. | Komkter sescomang  dibentuk  kanena
kebiasaan. i
8. | Memberikan arahan kepada orang tuz,
.
9. | Pendidikan scbagal upaya membentuk
W
karakter anak.
10. | Orang tua memberikan arahan kepada anak
W
tenteng pendidikan karakter,

[T F
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Lampiran 6
Dokumentasi Saat Observasi dan Wawancara

dengan Bapak RT Dan Orang Tua di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat
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Dokumentasi Gambar Penelitian Di Kelurahan Tanah Sereal

Kecamatan Tambora Jakarta Barat
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